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ABSTRAK

Jenni Sari, 2023, Pengembangan PerandgRambelajaran IPA Terpadu Pada Materi Zat dan
Karakteristiknya Dengan Pengayaan Karakter Melalui Penerapan Model PBL di MTsN 2 Kota Jambi.
Tesis. Program Magister Pendidikan IPA Universitas Jambi, Pembimbing I. Prof.Dr.rer.nat. Rayandra
Asyhar, M.Si. Pembitning Il. Dr. Sri Purwaningsih, S.Si., M.Si.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk LKPD dan RPP dengan pengayaan karakter.
Pada materi zat dan karakteristiknya kelas VI, mengetahui kelayakan LKPD oleh ahli materi, ahli desain,
guru dan swa serta untuk mengetahui efektivitas penggunaan LKPD hasil pengembangan. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan. Data
proses pengembangan dihimpun menggunakan angket validasi ahli éé$samateri, respon guru dan

siswa serta data hasil belajar siswa setelah menggunakan LKPD. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
LKPD yang dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Setelah diimplementasikan
penggunaan produk LKPD hasil pengemban dalam proses pembelajaran, terjadi peningkatanatata

dari 59,28 menjadi 75,71 dengan selisih gain sebesar 16,43 terjadi peningkatan hasil belajar. Berdsarkan
hasil pengembangan dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran cetak LKPD dikategen&sk,

dan layak digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci : LKPD, model problem based learning (PBL), zat darakteristiknya
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ABSTRACT

Jenni Sari, 2023Development of Integrated Science Learning Tools on Substance Material and its
Characteristics with Character Enrichment Through the Application of the RileMat MTSN 2 Jambi

City. Thesis. Jambi University Science Education Masters Program, Advisaf.DPrer.nat. Rayandra
Asyhar, M.Si. Advisor II. Sri Purwaningsih, S.Si., M.Si.

The purpose of this research is to produce LKPD and RPP products with chemaictement. In the class

VIl solar system material, to determine the feasibility of tikd*D by material experts, design experts,
teachers and students and to determineetfetiveness of using the LKPD developed. This research is a
development researalsing the ADDIE model which consists of five stagd3ataon thedevelopment
processwas collected using a validation questionnairdrom designexperts,materialexperts teacherand
studentresponses and student learning outcomes after using LKPD. The results of theositldged

that the LKPD developed was suitable for use in the leaimiagess. Afteimplementing the use of the
LKPD product developed in the learning process, theramaserage increase from 59,28 to 75,71 with a
gain difference of 16,43 an increasdearning outcomes. Based on the results of the development, it can
be concluded that theKPD printed learning mediais categorizedas attractive,and suitablefor usein
learning.

Keywords.LKPD, problem based learning (PBL), substance and thdiacacteristics
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Eksistensi suatu bangsa sangat ditentukan oleh karakter yang dikridikya
bangsa yang memiliki karakter kuat yang mampu menjadikan dirinya sebagai bangsa
yang bermartabat dan disegani oleh ba#gsagsa lain. Oleh karena itu, menjadi
bangsa yang berkarakter adalah keinginan kita semua. Keinginan menjadi bangsa
yang berkaaikter sesuggumya sudah lama tertanam pada bangsa Indori¢araun,

di eradigitalisasi dengan fenomena kemajuan teknologi yang semakin maju dan
banyaknya perkembangan ilmu pengetahuan yang senbaikk dari sebelumnya
memiliki dampak yang tidak hanya piiffsmelainkan juga memiliki dampak negatif
yang mengakibatkan menurunnya karakter siswa.

Melalui pendidikandiharapkan peserta didikemiliki masa depan yang tetap
memiliki suatu iman dan ketakwaan dimana satu sisi denganagsisiya akan
menjadikan peserta didikersebut memiliki kecerdasaan, keterampilan, serta
kemandirian dengan mampu dalam melakukan suanp&tsi dengan peserta didik
lainnya merupakan suatu cit##ta serta obsesi darmanusia tersebutdalam
kehidupannyayang tidak bisa untuk ditawar lagi nantinya. Dengan demikian, suatu
generasi yang memiliki masa depan ini nantinya diharapkan mampu dalam
melakukan suatu persiapan dengan mampu untuk bertahan, bersaing serta memiliki
suatu kualitas diri yang mampu bergpimlalam bidang yang sesuai maupun yang

sudah dikasai sebelumnya.



Berkaitan dengaisemakin mendesaknya implementasi pendidikan karakter di
Indonesia, Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian
Pendidikan Nasional dalam publikasinya bdguPedoman Pelaksanaan Pendidikan
Karakter menyatakan bahwa pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk
bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong
royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorienfasi pengetahuan dan
teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan yang Maha Esa
berdasarkan Pancasila (Muchti Hariyanto, 2011:)9

Kurikulum berkarakter bangsa yang pernah digagas dan diberlakukan di semua
institusi pendidikan dnegeri ini, merupakan salah satu wujud perhatian pemerintah
kita dalam menyiapkan karakter bangsa yang kokoh dan unggul di masa yang akan
datang, termasuk dalam hal ini mengantisipasi generasi penerus bangsa agar terhindar
dari tindakartindakan yandpersifat negatif terlebih dalam menghadapi tantangan dan
kondisi masyarakat yang semakin mengkhawatirkan, maka disinilah perlu adanya
pendidikan karakter dalam pembentukan insan yang berkepribadian baik dan religi.

Pendidikan karakter harudikembangkan da pendidikan dasar sampai ke
tingkat pendidikan tinggi untuk menyeimbangkan antara soft skills dan hard skills
dengan baik dan benar, dipengaruhi oleh lingkungan positif dan keteladanan dari
guru, lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, lingkungan sosadyarakat hingga
pemerintah harus menjadi modelling bagi siswa dalam rangka pembentukan karakter
bangsa Indonesia.

Dalam bukunya yang berjudul APendi di kan

di Zaman Global,menurut Doni Koesoema (2010: 991) menjelaskanbahwa



karakter dapat ditiat dari dua hal, yaitu pertans@bagai sekumpulan kondisi yang

telah ada begitu saja, atau telah ada begitu saja, yang lebih kurang dipaksakan pada
diri kita. Karakter yang demikian ini dianggap sebagaiaesyang telah adgiven).

Kedua, karakter juga bisa dipahami sebagai tingkat kekuatan bilamana seseorang
individu mampu menguasai kondisi tersebut. Karakter yang demikian ini disebut
sebagai proses yang dikehendaki (willed).

Pendidikan dapat digunakan sebagai salah satu ssolang tepat untuk
membentuk dan membina kepribadian peserta didik. Kendati demikian, perlu adanya
upaya yang ekstra dari pendidik supaya hal itu bisa terealisasi. Dalam lingkup
pendidikan karakter bisa dibentuk melalui pembelajaran langsung maupun tidak
langsung dan dilakukan secara continue supaya siswa bisa memahami dan
mempraktekkannya dalam kehidupan sehari (Fatmah, 2018)

Menurut Naim (201p Karakter adalah serangkaian sikap (attitude), perilaku
(behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan (skill&rakter meliputi
sikap seperti keinginan untuk melakukan hal yang terbaik, kapasitas intelektual,
seperti sikap kritis dan alasan moral, perilaku seperti jujur dan bertanggung jawab,
mempertahankan prinsgrinsip moral dalam situasi penuh ketidakadilkecakapan
interpersonal dan emosional yang memungkinkan seseorang berinteraksi secara
efektif dalam berbagai keadaamlan komitmen untuk berkonstribusi dengan
komunitas dan masyarakatnya. Menurut kemendiknas, karakter adalah watak, tabiat,
akhlak, atau keribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai
kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara

pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak (Wibowo, 201B: 67



Kecerdasan intelektual tanpa diikuti denganakégr dan akhlak yang mulia
maka tidak akan memiliki nilai lebih. Maka dari itu, karakter dan akhlak adalah
sesuatu yang sangat mendasar dan saling melengkapi. Masyarakat yang tidak
berkarakter atau berakhlak mulia maka disebut sebagai manusia tidakbbeaada
tidak memiliki harga diri atau nilai sama sekali. Karakter atau akhlak mulia harus
dibangun, sedangkan membangun akhlak mulia membutuhkan sarana yang salah
satunya adalah jalur pendidikan. Pendidikan bisa dilakukan dimana saja, tidak hanya
di sekolah atau madrasah, akan tetapi juga di rumah (keluarga), maupun di
masyarakat. Untuk menyegarkan kembali konsep pendidikan yang akan mampu
membentuk karakter dan membangiihlak mulia para peserta didik.

Pendidikan karaktetidak serta merta langsung bisaedapkan di sekolah
sekolah. Diperlukan suatu pola atau cara menerapkan pendidikan karakter agar efektif
mencapi tujuan sesuai dengan harapan, salah satunya melalui perggEnb
perangkat pembelajaran yang dikaitkan dengan nilai keislarBamdasarka
penelitian yang dilakukan Pratiwi, @2019) menemukan bahwa dengan
mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis-nitdai keislaman dengan
pendekatan saintifik diperoleh respon siswa sebanyak 88% dengan kategori sangat
baik. Kelebihan dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah materi
bahan ajar berkaitan dengan nitdlai keislaman dan pendekatan saintifik.

Berdasarkn hasil observasi dawawancara dengan guru IPA MTsN 2
Kota Jambi, menunjukan bahwa pembelajaran IPA di kelas 7 MTsN 2 Kota Jambi
masih belum memaksimalkdimgkat berpikir kritis siswa, serta nilai karakter siswa

masih kurang dilihat masih banyak yabhgrmainmain dalam proses pembelajaran



serta pada saat guru menjelaskan masitbatlarapaiswa yang tidak mendengarkan
guru menjelaskan materi pada saat proses pembelajaran berlangsahgini
menyebabkan siswa kuramgemahami materi yang guru jelaskdan kurangnya
antusiassiswa pada saantengikuti pelajaran sehingga aktivitas belajarnya kurang
aktif. Model pembelajaran yang digunakan cenderung berpusat dari guru.

Penerapan model PBL berbasis karakter di sekolah masih minim dilakukan
karena keterbasan pengetahuan para pendidik mengenai laAgkahkah
pendekatan PBL berbasis karakter untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di atas, dibutuhkan lalagkgah
penerapan model PBL berbasis karakter yang efektif dan efesien untuk
diimplementasikan dalam kegiatan belajar mengajar sesuai dengan Standar Nasional
Pendidikan.Dengan demikianperlu diterapkan model pembelajaran yang dapat
mengaktifkan siswa menalar dan menjawab pertanyaan. Untuk mengatasi masalah ini
maka digunkan model pembelajaran Problemag®d Learning. Model pembelajaran
ini memberikan kesempatan kepada peserta didikkumendapatkan pengalaman
yang nyata saat proses pembelajaran berlangsung. Sehingga peserta didik dapat
menemukan, mengkonstruksi, dan mengembangkan wawasan serta keterampilannya
dalam berbagai aspek.

Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, guru hatapat memilih dan
menyajikan pendekatan belajar yang efektif dan strategis. Salah satunya dengan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Dalam model ini terdapat
tahapartahapan dalam pelaksanaannya. Salah satunya adalah diskusi kelompok

dimana swa harus beraktivitas di dalam kelompok tersebut seperti mengeluarkan



pendapat, memecahkan soal dan menjadi tutor sebéydel pembelajaran PBL
secara efektif akan membantu meningkatkan aktivitas belajar siswa karena
mengharuskan siswa untuk aktif dalammapan diskusi kelompok. Dengan kegiatan
ini diharapkan aktivitas belajar siswa akan meningkat yang berdampak pada
peningkatan hasil belajar.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkaratds, peneliti tertarik
mel akukan pngembdngalparaagkat pembelajaraiPA Terpadu pada
materi Zat dan Karakteristiknygdgengan pengayaan karakieelalui penerapan model

PBLd i MTsN 2 Kota Jambi o

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian pada latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan beberapa

masalah sebagherikut:

1. Bagaimana proses pengembangan perangkat pembelajarajgunakan model
PBL dengan pengayaan karakfggda materi Zat dan Karakteristiknyang
dikembangkan menurut para &hli

2. Bagaimana kelayakan perangkat pembelajaranggunakan model PBL dengan
pengayaan karaktgpada materi Zat dan Karakteristikngh MTsN 2 Kota
Jamb¥

3. Bagaimana persepsi guru terhadap penerapan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan?

4. Bagaimana persepsi siswa terhadap penerapan perangkat pembelajaran yang

dikembangka®



5. Bagaimana efektivitas perangkat pembelajan@mggunakan mod@®BL dengan
pengayaan karakter pada materi Zat dan Karakteristikihy®TsN 2 Kota

JambP

1.3 Tujuan Pengembangan
Dari rumusan masalah diatas dapat dikemukakan beberapa tujuan dari
penelitian pengebangan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui proses pengembangan perangkat pembelagnggunakan
model PBL dengan pengayaan karakpada materi Zat dan Karakteristiknya
yang dikembangkan menurut para ahli.

2. Untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaranggunakan model PBL
dengan pengayaan karakigmda materi Zat dan Karakteristiknga MTSN 2
Kota Jambi.

3. Untuk mengetahui persepsi guru terhadap penerapan perangkat pembelajaran
yang dikembangkan.

4. Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap penerppeangkat pembelajaran
yang dikembangkan.

5. Untuk mengetahui efektivitas perangkat pembelajan@anggunakan model PBL
dengan pengayaan karakigmda materi Zat dan Karakteristiknga MTSN 2

Kota Jambi.



1.4 Spesifikasi Produk Yang di Harapkan
Dalam pengembaan ini akan menghasilkan produk berupa perangkat

pembelajaran IPA terpadu terpadu pada matada materi zat dan karakteristiknya

dengan pengayaan karaktiEengan spesifikasi produk sebagai berikut

1. Perangkat pembelajaran yang kembangkan terdiri Sdabus, dan Rencana
Pelaksanaan PembelajaranPf® yang dilengkapiembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), dan Lembar Evaluasi.

2. Materi yang dibuat disesuaikan dengan KBI3 dan 4.3dan Indikator pada
silabus kurikulum 2013 SMP/MTS

3. Perangkat pembelajaran yantkeinbangkan menggunakan pengayaan tkara

yang diharapkan dapat meningkatkan nilai karakter siswa

1.5 Pentingnya Pengembangan

Pentngnya sutu perangkat pembelajaran dikembangkan adalah untuk
melakukan dan mendapatkan inovasi baru dibidaggdidikan untukmenemukan
solusi serta pemecahan masalah yang ada dengan memanfaatkan kemajuan teknologi
yang semakin hari semakin baik maka dari itu pengembangan yang dilakukan mampu
memberikan kontribusi dalam meningkatkan hasil belajar dari siswa. rancangan
pembelajara yang dikembangkan merupakaratuperangkat pembelajaran beaup
Rencana Pelaksanaan Pembelajadam Llembar Kerja Peserta Didik berbasis
pengayaan karakteHal ini bertujuan untuk mengetahui proses dari pembelajaran

IPA terpadudengan adanya perangkagnpbelajaran ini juga diharapkan adanya



efektivitas serta kelayakan dari perangkat yang dikembangkan dan melihat bagaimana

persepsi dari perangkat yang dikembangkan.

1.6 Asumsi
Agar pengembangan ini terpusaan terarah, maka penulis membatasi
pengembangan yg akan dibahas yaitu sebagai berikut :
PengembangandRcanaPelaksanaafPembelajarardan lembarKerja Peserta
Didik pembelajaran IPA berbagigngayaan karaktentuk pembelajarangga materi
Zat dan karakteristiknyadiasumsikan sebagai suatu solusi kreatif dan invoatif
pembelajaran dan untuk meningkatkan kemammisnwa dalam memahami materi

Zat dan Karakteristiknyaerta mampu menerapkannya dalam kehidupan deduari

1.7 Batasan Pengembangan
Agar pengembangan ini rfjusat dan terarah, maka penulis membatasi
pengembangan yang akan dibahas yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian ini fokus pada pengembangan RPP dan LKPD pada materi zat dan
karakteristiknya dengan pengayaan karakter melalui model PBL.
2. Pengembangan indilakukan sampai pada tahap uji coba kelompok besar
terhadap perangkat pembelajaran IPA terpadu pada materi zat dan

karakteristiknya.



1.8 Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran pengertian terhadap
judul tersebut, maka perllikemukakan batasan dan penjelasan pada beberapa istilah
pokok:

1. Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembuatan perangkat
pembelajean IPA yang dibuat oleh peneliti dan divalidasi oleh validator
sehingga dihasilkan prokperangkat pembgkran IPAberbasis sains dan islam
pada materi Zat dan karakteristiknyllodel pengembangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model ADDIE.

2. Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber/ bahan ajar yang
memungkinkan meringankan kegiatan pembedajaantar guru dan siswa.
perangkat pembelajaran terdiri dari silab&PP (didalamnya terdapat desain
pembelajaran, LKPDdan instrument penilaian).

3. Model pembelajaran PBLpfoblem based learningddalah pembelajaran yang
penyampaiannya dilakukan dengaarac menyajikan suatu permasalahan atau
mengajukan pertanyagrertanyaan dimana permasalahan yang dikaji merupakan

permasalahan yang ditemukan oleh peserta didik dalam kehidupanhsehari
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11
BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Relevan

Penelitian mengenai perangkat pembelajaran IPA terpadu yang dilakukan oleh
Deviani asri, (2021) Hasil penelitan menunjukanbahwa LKPD yang
dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Setelah
diimplementasikan penggunaan produk LKPD hasil pengembangan dalam proses
pembelajaran , terjadi peningkatan redta dari 58,33 menjadi 74,58 dengan selisih
gain sebesar 162 terjadi peningkatan hasil belajar. Berdasarkan hasil
pengembangan dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran cetak LKPD
diakategorikan menarik, dan layak digunakan dalam pembelajaran

Penelitian mengenai perangkat pembelajaran IPA terphidikukan oleh
Mastin (2021) Hasil penelitian menunjukkan bahwa interpretasi-rataperilaian
terhadap perangkatembelajaran (silabus pembelajaran, RPP, LKP&han ajar,
media pembelajaran, dan tes hasil belajar)sadpat tepat. Dimana iekls validasi
seluruh iem berkisar antara 0,76 0,95. Kesimpulannya valid dengan menghitung
konsistensi penilaian panelis, dimana reliabilitasdy&/ i 0,95. hasil pengamatan
pengamat (1 dan 2) padpelaksanaan pembelajaran mulai dari penggunaan
perangkat pembelajaran @ersatase rataata diperoleh 92,35%. Ada yang
signifikan, peningkatan hasil belajar sianpada pretest dan postteB&ningkatan
tersebut termasuk dalam kategorihfgh). Demikianlahpengembangan perangkat

pembelajaran IPA terpadu bidang energateri untuk siswa kelas VII telah



memenuhi persyaratan yaitwalid dan reliabel, layak, dan efektif tuk
meningkatkan kemampudnasil belajasiswa

Penelitian yang dilakukan oleh Putri, A, J (2023), tentBeggaruhModel
Pembelajarafroblem Based Learnin@BL) Berbasis Pendekat&TEMTerhadap
Kemampuan Berpikir Kritis FaseE Pada Pembelajaran Biologi SMA Sekolah
Penggerak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahtengaruh Model
PembelajaranProblem Based Learning(PBL) Berbasis Pendekatan STEM
TerhadapKemampuan Berpikir Kritis Fasd&e Pada Pembelajaran Biologi SMA
Sekolah Penggerak. Penelitian ini merupakan penelitian ekspepieist posttest
control group designPopulasi pada penelitian ini seluruh Fase E SMAN 4 Kota
Jambi yang berjumlah duaelas kelas. Sampel dilakukan dengan tekaikdom
samplingsehingga terpilih fase-& kelas eksperimen dan fase7Eelas kontrol
dengan 72 orang peserta didik. Instrumen penelitian yag digunakan tgaitu
kemampuan berpikir kritis, angket respon, obsanektivitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai signifikansi yaitu 0,000<0,06&8ka H ditolak artinya
ada pengaruh model pembelajaran PBL berbasis STEM terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpu&bwa
terdapat pengaruh model pembelajaran PBL berbasis STEM terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

Penelitan yang dilakukan olehA. Widiyatmoko (2013), tentang
pengembangan perangkat IPA terpadu berkarakter menggunakan pendekatan
humanisticberbantu alat peraga murdfujuan dari penelitian adalah menghasilkan

perangkat pembelajaran IPA terpadu yang dapat memfasilitasi siswa untuk
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mengembangkan kemampuan yang dimiliki secara menyeluruh sehingga memiliki
daya saing yang unggul, mampu mengikpgrkembangan IPTEK, dan memiliki
karakter yang bersumber pada nitdai pancasila. Dari hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa emhgngan perangkat
pembelajaranIPA terpadu berkarakter menggunakan pendekatan humanistik
berbantualat peraga murah di sekolah menengah berupa silabus, RPP, alat peraga,
LKS, dan modul yang dihasilkan melalui alur Faurmodel, yaitu definition
(pendefinisian), design (perancangan), development (pengembangan) dan

disseminate (penyebaran) yang telahaheltahap validasi dan revisi.

2.2  Pendidikan Karakter
2.2.1 Pengertian Pendidikan Karakter

Karakter dapat diartikan sebagai cara untuk berpikir barperilaku tiap
individu untuk hidup dan bersosialisasi, baik dalam lingkup keluarga, sekolah,
masyarakat dan nega Individu yang berkarakter baik adalah individu yang dapat
membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan setiap akibat dari
keputusannydHaryanto 2012). Lebih lanjifubaediberpendapat bahwaendidikan
karakter adiah pendidikan budi pekertyangintinya merupakan program pengajaran
yang bertujuan mengembangkan watak dan tabiat peserta didik dengan cara
menghayati nilanilai dan keyakinan masyarakat sebagai kekuatan moral dalam
hidupnya memalui kejujuran, dapat dipercaya, disiplin, dan kerja sgang

menekankan ranah afektif (perasaan/sikap) tanpa meninggalkan ranah kognitif
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(berpikir rasional), dan ranah skill (ketarmpilan, terampil mengolah data,
mengemukakan pendapat, dan kerja sgianiawan, 2016)

Sementara itu, Agus Wibowo mendefinisikan dalam buku masnur muslich
pendidikan karakter sebagai pendidikan yang menanamkan dan mengembangkan
karakterkarakter luhur kepada anak didik sehingga mereka memiliki karakter luhur
terseburt, sebagai anggota maakat dan warghdlegara(Kurniawan, 2016)

Diperjelas lagi olel{Hardi 2019)bahwa hasil pendidikan akan lebih bermanfaat bagi
masyarakat, bangsa, daegara jika lulusannya memiliki nilai karakter yang baik.
Melalui pendidikan karakter, generasi mudah dapat di didikdan dibentuk sehingga
generasi mudah memiliki rasa nasionalisme, kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung
jawab yang baik. Oleh karna itu, peditan karakter perlu berikan kepada siswa
sejak dini.

Karakter merupakan sikap, atitut, dan sikap seseorang yang ditunjukan
melalui cara berfikir, bertutur dan bertindak. Menu(ttidayah 2015) karakter
merupakan sikap alami seseoramg dalam merespasi iBecara bermoral yang
diwujudkan dalam tindakan nyata melalui perilaku baik, jujur, bertanggung jawab,
hormat terhadap orang lain, dan nitdiai karakter mulia lainya. Lebih lanjut ia
menyatakan, istilah karakter berkaitan erat dengan personalityprikadian),
seseorang sehingga ia disebut orang yang berkarakter (a person of character).

Berdasarkan definisdi atas dapat ditegaskan bahwendidikan karakter
mempakan upaya yang dibentuk dadilaksanakan secara sistematis dan
berkesinambungan supaya peserta didik dapat memahami nilai perilaku manusia yang

berhubungan dengan semua aspek yaitu: tuhan yang maha esa, diri sendiri, sesama
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manusia serta lingkungan yang bisa diwujudkan dalam pikipgnkataan, dan
perbuatan berdasarkan norma agama, hukum, budaya, adat istiadat.

2.2.2 Pentingnya pendidikan karakter

Menurunnya kualitas moral dalam kehidupan manusia Indonesia dewasa ini,
terutama di kalangan siswa, menuntut diselenggarakannya pendikikakter.
Sekolah dituntut untuk memainkan peran dan tanggungjawabnya untuk menanamkan
dan mengembangkan niailai yang baik dan membantu para siswa membentuk dan
membangun karakter mereka dengan Hmilki yang baik

Pendidikan karakter diarahkan uktumemberikan tekanan pada nifalai
tertentu seperti rasa hormat, tanggungjawab, jujur, peduli, dan adil dan membantu
siswa untuk memahami, memperhatikan, dan melakukanmilaitersebut dalam
kehidupan mereka sendiri untuk mencapai kesuksesan hidagil penelitian
psikologi sosial menunjukkan bahwa orang yang sukses di dunia ditentukan oleh
peranan ilmu sebesar 18%, sisanya 82% ditentukan oleh keterampilan emosional, soft
skill (karakter), dan sejenisnya (Elfindri, 2011).

Pendidikan karakter berperadalam mewujudkan terciptanya generasi emas
suatu bangsa sekaligus meningkatkan kompetensi sosial sistu& hidup di
masyarakatYuliati, 2014). Kompetensi pendidikan karakter guru berperan strategis
dalam proses internalisasi n#ailai karakter padasiswa dalam mendukung
tercapainya tujuan pendidikan karakter, termasuk upaya komprehensif dengan
melibatkan stakeholder dalam proses pendidikan karakter agar dapat tercapai seca
maskimal Ercan, 2014). Karakter dapat dibentuk dan dikembangkan melalui

perdidikan nilai. Pendidikan nilai ini akan membaca kepada pengetahuan nilai,
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selanjutnya pengetahuan nilai akan membawa ke dalam proses internalisasi nilai
tersebut. Proses internalisasi nilai akan mendorong seseorang untuk mewujudkannya
dalam bentuk tingkaltaku dan akhirnya terjadi pengulangan yang sama pada tingkah
laku tersebut. Hal inilah yang menghasilkan karakter atau watak seseorang. Menurut
Azra, nilaknilai karakter yang dianut oleh seseorang sangat erat hubungannya dengan
faktor agama, budaya, dapendidikan dalam berbagai aspek kehidupannya, di
samping faktor keluarga dan masyarakat yang dapat mempengaruhinya (Hidayah,
2015).

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter
sangat pentingntuk diterapkan kepada peserta klikkhrena sangat erat hubungannya
dengan factor agama, budaya dan pendidikan.

2.2.3 Implementasi pendidikan karakter di sskolah
Implementasi pendidikan karakter di sekolah sampai saat ini masih belum

mampu menunjukkan hasil yang signifikan, sebagaimana gangksudkan dalam
tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yangperiman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab (UU Sisdiknas,2003: Pasal 2).

Membangun karakter peserta dididak semudah membhkltelapak tangan.
Perlunya peran seorangguru karena akan menjadi ukuran keteladanan peserta

di di knya. AGuru kencing berdiri, murid ke
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disampaikan betapa seorang guru bisa menjadikan anak didiknya memiliki karakter
baik atau buruk. Anang Santoso menulis sebuah artikel dalam Jurnal TEQIP
mengatakan Aguru yang hebat bagi saya ada
menyukseskan berbagai macam pembaharuan dalam kurikulum. Kurikulum boleh
tidak sempurna, cacat, atau anduul, tetapi guru hebat akan dapat mengolah
kegiatan belajar mengajar menjadi bagus untuk menghasilkan keluarkan yang dapat
dihandalkan. Apapun kurikulumnya guru tetap menjadi fageEnentu keberhasilan
yang sanggpenting (Santoso, 2012)

Upaya yang akup stetegis untuk memdmtu peranggubngan krisis niki-nilai
karakter dgpat ditempuh denan berkagai alternatif terutama melaui pendidikan, baik
meldui proses pendidién di sekoéh maupun di lwr sekobh, atau pendidilan formal
dan nonfornmal di masyarakat. Melalui jalur pendidilan di sekoéh, nampaknya perlu
ada perutahan paradigma dalam proses pembglran antara lain: pembedjaran
bertesis pendidilen karakter. Pendidilen karakter merumkan proses untuk
mengembngkan pada diri setiap peser didik kesdaran selagai warga bangsa yang
bermartabat, merdela dan berdulat serb berkenauan untuk mergga dan
memperdhankan kemerdeban dan kedhulatan tersebut (Zmroni, 2011: 12).

Implemenssi pendidilan karakter pada satuan pendidikan sekoéh dipengruhi
oleh dwa faktor utama, yaitu faktor interrdl dan faktor eksteral. Faktor interral
sekobh antara lain: pelan kepa sekobh, tata tertib sekodh, kebeadaan silabus,
kurikulum yang mendukung, integas siswa, kedisipliran guru, profesiodisme
guru, srana prasarana sekobh yang mendukung, visiah misi sekaodh, kedisipliran

pesera didik, integritas karyawan, peneapan sanksi bagi yang mebnggar tata tertib
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se@a teggs dan komitmen varga sekobh tertadap pembiman dan pendidilan
karakter bangs. Sedngkan faktor eksteral sekobh antara lain: kondisi lingkungn
sekobh, kondisi nasyarakat di luar sekobh, budiya masyarakat sekitr, lingkungan
keluarga, dan peilan tokoh nasyarakat (Fahroji, 2020)

2.2.4 Nilai-nilai kar akter
Karakter itu dapat dibentuk @n dikemlangkan meblui pendidikan nila.

Pendidilan nila ini akan memlawa kepada pengethuan nilai, sebnjutnya
pengeshuan nilai akan memlawa ke dalam proses interdisasi nilai tersebut. Bda
proses interdiasasi nilai inilah akan mendorong seseag mewujudiannya dalam
bentuk tingleh laku dan akhirnya terjadi penguéngan yang sma pada tingkah laku
tersebut. H inilah yang menghsilkan karakter atau watak seseaang. Rada sisi lain,
nilai-nilai karakter yang dianut oleh ses@ng tidak terlems dari faktor budiya,
pendidikan dan agama, di samping faktor keltarga dan masyarakat yang dapat
mempengruhinya.

MenurutAzra (2012), Bktor agama, budaya dan pendidilan sangat berhubungn
erat den@n nilai-nila yang sangat penting lagi manusia dalam bertagai aspek
kehidumnnya. Budaya atau kebudyaan umumny menakup nilai-nilai luhur yang
se@ra tradisioral menjdi panutan bagi masyarakat. Pendidilan sebin menakup
proses ftansfer dn transmissi ilmu pengahuan juga merugkan proses angat
strategis dlam meranamkan nilai daam rangka pembudyaan anak manuse.
Semendraitu, agama juga mengndungagjaran teneng bertagai nilai luhur dan mulia

bagi manusia untuk menepai harkat kemanusisan dan kebudyaannya.
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Ada 18 nilai-nilai dalam pendidilen karakter menurut Kemewrian Pendidilen
Nasioral (2010, yaitu: religius, jujur, toleansi, disiplin, kerp keras, kreatif, mandiri,
demokatis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, mengtargai
presssi, komunildtif, cinta damai, gemar memlaca, dan peduli so@l seria tanggung
jawab.

Gerakan pengutan pendidilan karakter (PPK) yng dirancang oleh Kementen
Pendidilan dan Kebudyaan (2017) mengidentifigssi 5 nilai utama karakter yang
saling berkaitan membentuk jeying nilai yang perlu dikembngkan selagai prioritas,
yaitu religius, rasiordlis, mandiri, gotong royong, & integries.

Menumut Hasan (2012, nilai-nilai karakter yang terindentifilesi dari sumber
sumber pendikan karekter sebgai berikut:

Tabel 2.1. Niki-nilai Karakter

No Nilai Deskripsi

1. Religius Sikap dan prilaku yang petuh dllam mebksanakan ajaran yang
dianutnya, toleransi tertadap pebksanaan ibadah agama lain, dan
hidup rukun denan pemelukagama lain.

2. Jujur Peribku yang berdsarkan pada upaya menpdikan dirinya selagai
orang yang sedlu dapat diper@ya dalam perlataan, tidakan, dan
pekergan.

3. Toleransi Sikap dan tindkan yang menghrgai perbedan agama, etnis,
pendipat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbed dari dirinya.

4. Disiplin Tindakan yang menunjukn peribku tertib dan patuh pada berkagai
peraturan.

5. KerjaKeras Perileku yang menunjukn upaya sungguksungguh dlam mengtasi
hambetan bebjar dan tuges serb menyeleaikan tugas dengn selaik-
baiknya.

6. Kre atif Berpikir dan mebkukan sesatu untuk mengasilkan cara atau hesil

baru dari sesw@tu yang tebh dimiliki.

7. M andiri Sikap dan peribku yang tidek mudbh tergntung ada orang lain
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dalam menyeleaikan tuges-tugasnya

8. Demokratis Cara berpikir, bersilep, dan betindk yang menibi sama hak dan
kewgjiban dirinya dan orang lain.

9. Rasa ingin Tahu Sikap dan tindskan yang sedlu berumya untuk mengethui lebih
menddlam dan melwss dari seswtu yang dipebjarinya, dilihat dan
didengur.

10. | Semangat Cara berpikir, bertingk, dan berwawasan yang menemgikan

Kebangsaan kepentingn bangs dan negra di atas kepentingn pribedi dan
kelompokny.

11. | CintaTanah Air Cara berpikir, bersikp, dan berbat yang menunjukn kesetsan,
kepedulan, dan penghrgaan vyang tinggi terladap behasa,
lingkungan, fisik, sosil, budaya, ekonomo, en politik bangsa.

12. | Menghargai Prestasi | Sikap dan tindskan yang mendorong diring untuk menghbsilkan
ses@tu yang bergua bagi masyarakat ser mengkui dan
menghormati keberfasilan orang lain.

13. | Komunik atif Tindakan yang memperlibtkan rasa serang berbiera, bergul, dan
bekerp samadengn orang kin.

14. | Cinta Damai Sikap, perlataan, dan tindskan yang menyelabkan orang lain meiasa
serang dan aman atas keladiran dirinya

15. | Gemar Membaca Kebiasaan menyedikan waktu untuk membca bertagai bacaan yang
memberilan kelgjik an kepada dirinya.

16. | Peduli Lingkungan Sikap dan tindakan yang seflu berumya mencegh keruskan pada
lingkungan alam sekitrnya, dan mengemangkan upaya-upaya untuk
memperhiki kerusakan alam yang sudh terpdi.

17. | Peduli Sosal Sikap dan tindakan yang se#lu ingin memberi bBntuan pada orang
lain dan masyarakat yang membutuhén.

18. | Tanggung Jawab Sikap dan tindekan seseang untuk medksrekan tuges dan

kewgjibannya, yang selarusnya dia lakukan, tertedap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosal, dan budiya) negara dan Tuken
Yang MahaEsa

Hasan (2012 9-10)

Untuk keberlsilan mengembngkan nilai-nilai karakter pada pesera didik,

sekobh perlu mengemdmgkan dan membudyakanya dengn meliketkan sema
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komponen gng ada, termesuk menginteg@sikan dalam setgp mata pelgaran.
Adapun berlagai strategi dapat dilakukan oleh @ra pendidik ddam pengatan
pendidiken karakter, antaralain pesera didik digjarkan, dibiasakan, dilatih konsisten,

menpdi kebiasaan, mengdi karakter, can mengdi budaya.

2.25 Karakteristik IP A dan pembeljarannya
lImu Pengetghuan Alam (IPA) adalah swetu ilmu yang mempedjari tentang

alam sekitr beserdisinya. Hal ini berarti IPA mempedjari semuwa bendh yang ada di
alam, peristiva dan gepla-gejala yang muncul dialam, ilmu dapat diartikan selagai
suatu pengethuan yang bersiét objektif. IPA berhubungn den@n cara menari tahu
teneng alam sea@ara sistenatis, sehingg bukan hanya pengwsaan kumpubn
pengeshuan yang beru@ fakta, konsep,atau prinsip sja tetapi juga merupkan
proses penenan kurikulum KTSP (depdikas : 2006).

Penelitan pengembngan ini akan diarahkan pada peneman cara atau stiategi
pembedjaran integetif materi IPA terpadu dan pendidilen karakter yang digjarkan
se@raberamasama dalam satu kegetan pembedjaran. Dalam Buku Guru IFA yang
dikeluarkan oleh Kementean Pendidilen dan Kebudyaan tahun 2013
(Kemendikbud, 2013) disebuwk bahwa IPA pada hakikatnya meliputi emg@t unsur
utamayaitu: (1) sikap: rasaingin tahu tenang ben@, fenomemaam, makhluk hidup,

serechubun@n sefab akibat yang menimbullen masalah baru yang dapat dipe@hkan

meldui prosedur gng berr; IPA bersift open ended; (2) proses: prosedur

pemeehan masalah meHui metode ilmeh; metode ilmah meliputi penyususn

hipotesis, pencangan eksperimenatau percoldan, ewluasi, pengukuan, dan
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pererikan kesimpuén; (3) produk: berugfakta, prinsip, teori, dn hukum; @n (4)
aplikasi: peneapan metode ilmah dan konsep IR dalam kehidumn seflarihari.

Empat unsur uama IPA ini seharusnya muncul dlam pembedjaran.

2.3 Perangkat Pembehjaran
Dalan Pesturan Menteri Pendidian dan Kebudwyan No 22 Tahun 2016

mengedi Standar Proses Pendidé&n Dasar dan Menengh, dinyatakan bahwa
perenanaan pembedjaran dirancang dalam bentuk Siébus édn Renana Pebksanaan
Pembedjaran (RPP) wng mengcu pada Standar Isi. Perenanaan pembedjaran
meliputi penyusuan ren@na pelaksanaan pembedjaran dan penyapan meda dan
sumber bejar, pelangkat penibian pembedjaran, dan skerario pembedjaran.
Penyusuan Silabus dn RPPdisesaikan pendektan pembedjaran yang digurakan.

2.3.1 Silabus
Menurut Barathyomi & Rachmeawati (2016) letk keberfasilan pada kegiatan

belgjar mengjar terdapat di banyak aspek penting, @ah satu aspek pentingadalah
silabus yang disusun derap baik. Dalam menyusun sibus yang efisien, dimudi
deng@n menasukkan sema informasi yang diperlulan seara lengkap (Tokath &
Kesli, 009). lam Permendikbud No 22ahun 2016, Sdbus adalah swtu acuan
dalam menyusun kengka pembedfjaran untuk set@p bahan kgjian mata pelgaran.
Menurut Permendikbud No 22afiun 2016 terdpat bebeapa komponen gng harus
termuat dalam silabus:a. Identias meta pelgaran (khususSMP/MTs/SMPLB/Rket
B dan SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/ Rket C Kejuran); b. ldentias

sekobh yang memuat nama satuan pendidilken & kelas; c. Kompetensi inti; d.
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Kompetensi dsar; e. Tena (khusus SD/MI/SDLB/Bket A); f. Materi pokok; g.
Pembedjaran, yakni guru dan siswa melakukan kegatan bertujian untuk menapai
kompetensi gng diinginkan; h. Penidian, yaitu kegiatan mengumpulen dan
mengoéh data guna menentuln pen@paian hasil belgar siswa; i. Alokasi waktu;
dan j. Sumber b&ar (bisa beru@ buku,alam sekitr, meda ceigk, meda elektronik,
ataupun sumber bgjar pendukungdinnya). Menurut Permendikbud No 22afiun
2016 dglam mengembngkan silabus didcisarkan pada Standar Kompetensi Luluan
dan Sendar Isi untuk stuan pendidilan dasar maupun menerdh, disesaikan
den@n sistem pembajaran di setap tahun gjaran. Silabus dipdikan swtu acuan
untuk medkukan pengembngan ren@na pelaksanaan pembedjaran (RPP)

2.3.2 Renana pelaksanaan pembekbjaran (RPP)
Menurut Permendikbud No 22afiun 2016, RPP merakan sebah ren@na

kegiatan pembeljaran sea@ra tatap muka dalam satu perteman ataupun lebih.
Pengembngan RPP didsarkan dari silabus guma menuntun kegitan-kegiatan
pembefjaran siswa dalam rangka men@pai KD. Bagi setep guru @da satuan
pendidikan memiliki kewgjiban meancang RPP searalengkap dan sistenatis su@ya
proses pembaglaran berglan seara interaktif, menyerangkan, merantang, dpat
memoti\asi sisva supaya ikut aktif, seria memberilan ruang begi kredtivitas, dan
kemandirian sesai dengan bekat, minat, dan perkemlngan fisik sertn psikologis
siswa tersebut. Blan menyusun RPP diadarkan pada KD atau subtema yang
dilakukan selanyak satu kali pertemuan atau lebih.

Menurut Widystono (202), RPP pling sedikit lerus memat bebespa

komponen, antara lain tujuan pembedjaran, materi pembedjarn, metode
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pembedjaran, sumber bejar, dan juga penilaian. Dalam Permendikbud No 22ahun
2016 RPP menat bebesapa komponenantara lain: a. Identitas sekobh; b. Identias
mata pelgjaran atau tenme/subtena; c. Kelas/semester; d. Bleri pokok; e.Alokasi
waktu (sesai kebutulan untuk pengpaan KD dan belan bebjar dengn
mempertimbngkan jumlah JP ywng tertea dalam silabus dén KD yang herus
dicapa); f. Tujuan pembedjaran (berdisarkan KD, meliputi sikap, pengedhuan, dan
ketelampilan); g. Kompetensiasar (KD) & indikator pen@paian kompetensi;

h. Materi pembedjaran; i. Metode pembegjaran; j. Media pembedjaran (pendukung
menyampaikan materi pebjaran); k. Sumber belar (buku, meda ceik dan
elektronik, alam sekier, aau sumber bejar lainnya); |. Langkah-langkah
pembefjaran (tahapan pendhuluan, inti, dan penutup); én m. Peniian hasil
pembedjaran.

Pada penyusuan RPP, angat penting é@lam proses kegtan penyusuannya
dilakukan dengn tahapan yang te@t dan beruruén. Menurut Kossih (2014)
Ren@na Pebksanaan Pembeadjaran (RPP) disusun deag mebkukan bebeapa
tahapan. Tahapan perbma, yaitu memilih KD dan menglkji silabus. Keda,
mengbarkan KD ke didam tujuan dan indikator pembedjaran, dimana tujuan
pembedjaran sudchh termwt dalam silabus ataupun fasil dari penyusuan oleh guru.
Tujuan pembedjaran diturunkan dari KD dengan memuat unsurunsur ABCD, dan
indikator meru@kan pen@paian tujuan itu sendiri. Ketigq, mengidentifilsi materi
pembedjaran. Keempat, memilih metode aéh meda perangkat pembedjaran. Kelima,
mengembngkan kegetan pembedjaran, dan keeram mengembngkan jenis

penilaian.
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Menurut Permendikbud No 22aflun 2016, dam penyusuan RPP laruslah
15 memperHikan bebegpa prinsip. Per@ma, perbedan individu tiap siswa seperti
kemampuan awal, tingkat intelektwal, minat, motivasi begar, dil. Keduws, partisipasi
aktif oleh siswa. Ketiga, berpust pada siswa. Keempmt, pengembngan budiya
menulis & membca Kelima, pembe@n umpn balik dan tindak lanjut RPP.
Keeram, peneknan pada ketermduan antara KD, materi pembedjaran, indikator
pen@paian kompetensi, kegian pembedjaran, penibian, & sumber bejar dalam
satu keututan penglaman bebjar. Ketujuh, mengkomodssi pembedjaran temetik-
terpadu, keterpduan lintas meta pelgjaran, lintas aspek bedjar, dan kelagaman
budaya. Kedebpan, penespan teknologi infornasi dan komunilesi.

Begitupun Wijaya (2019: 27) menyampaikan ren@na pelaksanaan
pembefjaran (RPP)adalah progam perenenaan yang disusun sedgai pedonan
dalam dilaksanakannya kegiatan pembe#jaran tatap muka untuk stu perteman atau
lebih. Wijaya menjebskan bahwa RPP farus disusun sexa lengkap dan sistenatis,
hal ini bertujuan su@ya pembedjaran dapat berlangsung seara interaktif, inspiratif,
menyemngkan, merantang, efisien, memotasi peser didik untuk berprtisipasi
aktif, sera memberilan cukup rang bagi prakarsa, krestivitas, dan kemandirian
ses@i bakat, minat, dan perkembngan fisik serapsikologis peseadidik.

Kesimpubn dari pendhpat tersebut gitu perangkat pembedjaran meruakan
perlenglapan yang digurakan guru diam mekbksanakan proses pembagkran beru,
RPP, lahan gjar, meda, dan instrumen pergian. RPP memat berum komponen,
antara lain: (a) Identitas sekadh, (b) Identites meta pelgaran atau tene/subtena, (c)

Kelas/semester, (d) Bleri pokok, (e)Alokasi Waktu, (f) Tujuan pembedjaran, (Q)
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Kompetensi dsar (KD) & indikator pen@paian kompetensi, (h) Msteri
pembedjaran, (i) Metode pembejaran, (j) Media Pembedjaran, dan (k) Sumber

belgjar.

2.3.3 Lembar kerja peseria didik (LKPD)
Prastowo (2016: 204) mematekan bahwa lembar kerja pesera didik

merukan lemkar yang berisi tugs yang herus dikerpkan oleh peseadidik untuk
melakukan kegetan agar merela memperoleh pengatuan dan keteempilan yang
perlu dikwesai sec@ra mandiri. Lembar kerja pesera didik adalah panduan siswa yang
digurekan untuk medkukan kegatan penyelidilen atau pemeehan masalah. LKPD
dapat beru@ panduan untuk ktihan pengembngan aspek kognitif naupun @nduan
untuk pengeméngan sema aspek pembejaran ddam bentuk eksperimermtau
demsonstisi. LKPD memuat sekumpudn kegetan mendsar yang herus dilbkukan
oleh sisva untuk menaksimalkan penahaman dadam upaya pembentuln
kemampuan dasar sesai indikator pen@paian hasil belgar yang herus ditempuh.
Dalam penelitan ini dikemkangkan peangkat pembedjaran yang terdiri atas
RPP dan LKPD untuk IPA Terpadu yang diperlaya dengn pengyaan karakter.
Pemangkat pembedjaran yang 36 dikembngkan mengncu kemda prinsip-prinsip
pengemhbngan yang tebh ditepkan sehingg sesa dengn kriteria dan kebutulan
kurikulum 2013 wng berbku. Semerdra, format pelngkat pembedjaran
disesaikan dengn kebijpkan tertaru Kementeran Pendidilen dan Kebudiyaan

Republik Indonesi
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2.3.4 Bahan gjar
Bahan gjar meru@kan sepeangkat materi yang disusun sexa sistenatis baik

tertulis maupun tidk sehing@ terciptalingkungan atau swasana yang memungkinlan

siswa untuk bedjar. Menurut(Andi prastowo 2014)Bahan gar adalah sepeangkat

sarana atau alat pembedjaran, metode, &asan-batasan, dan cara mengewauasi yang
didesin se@ra sistenatis dan merarik daam rangka men@pa tujuan yang
diharapkannya, yaitu men@pa kompetensiatau subkomptensi dengn se@la
kompleks.MenurutAndi Prastowo [ahan gjar se@ra umum glah sema bahan (teks,
aat, informasi) yang dirangkap se@ra teratur dengn menyjikan sosok utuh ai

kompetensi gng akan dipahami oleh sisva dan digurekan ddam proses
pembefjaran den@n tujuan untuk perenmaan dan pen@matan implemendsi

pembedjaran.

Pada prinsipnya, sem@a buku dpat digurekan untuk I[@han kajian
pembedjaran, asalkan relevan dengn pokok lahasan pebjaran (Adi kusrianto 2007.
Bahan gar yang mempung desain dan uruBn yang temtur, menjeéskan tujuan
instruksiora yang akan dicapai, memotiwasi siswa untuk bedjar, dan se@ra umum
cenderung @da siswa se@ra individua yang dapat ditekuni sisva se@ra mandiri
karena sistenatis dan lenglkep (Kunandar 2011). Guru bBrus memiliki bahan gjar
yang sesai dengn kurikulum, larakteristik sasaran, tuntutn pemeehan masalah
belgar (Sofan amri 2011). Bagi guru, pengemnmdngan bahan gar digurekan untuk
keperllan pembedjaran yang akan dilakukan, oleh larera itu sebelumng perlu

dilakukan analisis tertedap karakteristik yang berkaitan dengn keadaan pesem
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didik, potensi sekah dan lingkungan, sumber bejar yang tersed, sera dukungn
lainnya.

Berdasarkan pendpat para ahli dapat ditarik kesimpubn bahwa bahan ajar
merukan se@la bentuk lahan atau materi pebjaran yang disusun sexa sitenetis
se@ra tertulis maupun tick tertulis yang diberilan kepada pesera didik untuk

men@pa kopetensi dsar dan kompetensi inti g suah ditentulan.

2.4 Instrumen Penilaian

Dalam persepan strategi prosesbelgar mengjar perlu disusuninstrumen
penildian ddam sendar pengwasaan. Penyusuan instrumen penilian ini
dimaksudlkan untuk mengtahui kemampuan pengwsaan pesera didik terhadap
suetu meteri atau pokok kahasan.

Arifin (2009:68-70) menjebskan bahwainstrumenyangbaik adalah instrumen
yang memenuhisyarat-syarat atau kaidah-kaidah tertentu,dapat memberilan data
yang akurat ses@a dengn fungsinyg, dan hanya mengukursampel perilaku tertentu.
Adapun karakteristiknya yaitu: (1) Valid, artinya jika betutbetul mengukurapa yang
hendk diukursearatepet; (2) Reliebe] artinya jikaiamempungi hasil yangtaat asas
(consistent (3) Relewn, artinya instrumenyang digurnekan harus sesa dengn
standar kompotensi, kompotensidasar dan indikator yang telah ditetgpkan; (4)
Represerdtif, artinya materi instrumenharus betutbetul mewekili seluruh materi
yang disampaikan; (5) Pektis, artinya mudah digurekan; (6) Deskrimirtif, artinya
instrumen itu bBrus disusun sedemin rupa, sehingg dapat menunjuklan

perbe@dan-perbedan yang sekecilapapun; (7) Spesifik,artinya suatu instrumen
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disusun dn digurekan khusus untutibjek yang dievaluasi; (8) Proporsiod, artinya
suatu instrumenharus memiliki tingkat kesulien yang proporsiol antara sulit,
sedngdan mudih.

Arifin (2013: 4) mengemudkan istilah penibian merukan alih bahasa dari
istilah assessment, bak dari istilah ewauation. Arikunto (2010: 203) mergtakan
bahwa, instrumenadalah alat bantu yang dipilih dan digurekan oleh peneliti dam
kegiatannya mengumpulln data agar kegiatan tersebut mesfli sistenatis dan
dipermudh olehny.

Istilah instrumermpenilaian disebut deran istilah teknik penidian yang berug teknik
tes din nontes.
1. InstrumenTes

Tesmerupakan himpuran perianyaan yang harus dijawab, harus ditanggapi, atau
tugas yang herus dilaksanakan oleh oang yang dites. Tes diguakan untuk mengukur
sepuh mana pesera didik telah mengasai pelgaran yang disampaikan terutama
meliputi aspek pengeshuan dan ketemampilan. Bentuk penidian berum tes terdiri
atas bentuk objektif én bentukuraian. Bentuk objektif meliputi pililan ganda, isian,
berer salah, menjodohkn serf jawaban singkat. Bentuk uasian meliputi uaian
terbatas dan uraian bekas (Haris dan Jired, 2012: 6768).
2. InstrumenNontes

Penibian nontesmeru@kan proseduryang dilalui untuk memperolehgambaran
mengei karakteristik miret, sifat dan keprikedian, meHui: (a) pengmatan, yakni
alat penikbian yang pengisinnya dilakukan oleh guruatas dasar pen@matan terhadap

perilaku speser didik, (b) skala sikap, yaitu aat peniltian yang digunekan untuk
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mengunglp sikap siswa melalui pengergan tugas tertulis, (c) angket, yaitu penilaian
yangmenygjik an tugas-tugas atau mengergkan dengn caratertulis, (d) catatan harian,
yaitu catatan mengeiai perilaku pesera didik yang dipandang mempuny kaitan
den@n perkemlangan pribadinya, (e) daftar cek, yaitu suetu daftar yang
dipergurakan untuk mengecek tewdmap peribku peser didik (Haris dan Jihad,

2012: 6768).

2.5Problem Based Larning (PBL)
2.5.1 Pengertan problem lased karning (PBL)

Asep @n Haris (2012: 69) memgtakan bahwa pembedjaran berlasis mesalah
merukan pembedjaran yang penampaiannya dilakukan dengn cara menygjik an
suetu pernasalahan, mengjukan perenyaan-pertanyaan, memésilitasi penyelidikan,
dan membulk dialog. Pernasalahan yang dikaji hendaknya merupkan pernasalahan
kontekst@ yang ditemulan oleh peseda didik daam kehidugn selari-hari.
Pernmesalahan harus dipeehkan den@n menesapkan bebeapa konsep dn prinsip
yang searasimultan dipelgjari dan tera@kup dalam kurikulummata pelgjaran.

Rusydiyah (2016:730) menyatakan bahwa pembedjaran berlesis masalah
merukan swtu pendektan pembedjaran dimana pesera didik mengergkan
permesalahan yang autentik dengn maksud untuk menyusupengethuan merela
sendiri, mengembngkan inkuiri dan ketelampilan berpikir tingkat tinggi,

mengemhbngkan kemandirian dan perayadiri.
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Lebih lanjut Ngalimun (2016: 199berpendpat bahwa pembedjaran berlasis
masalah meru@kan model pembetjaran yang berorienési pada kerangka kerja
teoritik konstruktivisme. Model pembgbran berlasis masalah berfokus terbdap
pembefjaran ada pada masalah yang dipilih sehingg pebefjar tidak sgja
mempefjari konsepkonsep wng berhubungn den@n masalah teipi jugametode
ilmiah yang memeeahkan masalah tersebut. Oleh seb itu, bebar tidak sgja harus
memehami konsep gng relean den@n masalah yang menpdi pusat perhatian tepi
juga memperoleh peragman bebjar yang berhubungn dengn ketelampilan
menespkan metode ilmiah dalam pemea@han masalah dan menumbuhkn pola
berpikir kritis.

Wena (2011:91) mengemukkan bahwa modelpembedjaran berkasismasalah
adalah model pembe@jaran den@n mengladapkan peser didik pada permesalahan
praktis selagali pijakan daam bebjar atau den@gn kata lain pesera didik belgar
meldui permesalahan-permasalahan. Menurut Boud dn Felleti dan Fogarty yang
dikutip oleh Wem (2010: 91) mengitakan bahwa model pembedjaran berlssis
masalah adalah suatupendekitan pembefjaran dengn membwt konfrontesi kepada
pesera didik dengn masalah-masalah praktis, berbentukill -structuredatau open
ended meldui stimulasi ddam bebjar. Problem Based Learning (PBL) adalah
kurikulum dan proses pembelajaran. Dalam kurikulumnya, dirancang
masalahmasalah yang menuntut siswa mendapat pengetahuan yang penting, membuat
mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki strategi belajar semaliri
memiliki  kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajarannya

menggunakan pendekatan yang sistematik untuk memecahkan masalah atau
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menghadapi tantangan yang nanti diperlukan dalam karir dan kehidupanhsehari
Rumusan dari Dutch 994), Problem Based Learning (PBL) merupakan metode
instruksional yang menantang Ssiswa agar
kelompok untuk mencari solusi masalah yang nyata. Masalah ini digunakan untuk
mengaitkan rasa keingintahuan sertan&mpuan analisis siswa dan inisiatif atas
materi pelajaran. Problem Based Learning (PBL) mempersiapkan siswa untuk
berpikir kritis dan analitis, dan untuk mencari serta menggunakan sumber
pembelajaran yang sesuai (Amir, 2009: 21). Problem Basednibhgar(PBL)
mempunyai perbedaan penting dengan pembelajaran penemuan. Pada pembelajaran
penemuan didasarkan pertanygqentanyaan berdasarkan disiplin ilmu dan
penyelidikan siswa berlangsung di bawah bimbingan guru terbatas dalam ruang
lingkup kelas, sedakgn Problem Based Learning (PBL) dimulai dengan masalah
kehidupan nyata yang bermakna dimana siswa mempunyai kesempatan dalam
memlilih dan melakukan penyelidikan apapun baik di dalam maupun di luar
sekolah sejauh itu diperlukan untuk memecahkarataasProblem Based Learning

(PBL) merupakan pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses berpikir tingka
tinggi, pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi
dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendinigteitnia sosial dan
sekitarnya. Dengan PBL siswa dilatih menyusun sendiri pengetahuannya,
mengembangkan keterampilan memecahkan masalah. Selain itu, dengan pemberian
masalah autentik, siswa dapat membentuk makna dari bahan pelajaran melalui proses
belajardan menyimpannya dalam ingatan sehingga sewaktuwaktu dapat digunakan

lagi. Jadi Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah adalah suatu
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strategi pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu
konteks bagi peserta dkduntuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial
dari materi pelajaran

Berdasarkan bebeapa pendipat di atas dgpat  disimpulken  bahwa
pembedjaran berkesis masalah adalah inteieksi antara stimulus dengn respons,
merukan hubungn antara dua arah bebjar dan lingkungn. Lingkungn memberi
masukan kepada pesera didik beru@ bantuan dan masalah, se@dngkan sistem saraf
otak berfungsi medfsirkan bantuan itu seera efektif sehingg yang dihedapi dapat

diselidiki, dinilai, dianalisis, seradicari peme@hannya dengn baik.

2.5.2 Kar akteristik problem lased karning (PBL)

Trianto (2013: 68) mengemuakan bahwa pembefjaran berlasis nmesalah
(problem fased larning) memiliki bebegpa karakteristik, vyaitu: (1)
mengoriendsikan pesem didik kepada masalah autentik dan menghindri dari
pembedjaran terisobsi; (2) Berpust pada pesera didik dalam jangka waktu yang
lama; (3) mencipékan pembedjaran interdisiplin; (4)Penyelidiken masalah autentik
yang terintegesi dengn dunia nyatadan penglaman praktis; (5) menglasilkan
produk/larya dan menmamerkannya; (6) Menggjarkan kepada pesera didik untuk
mampu menegpkan apa yangmerela pelgjari di sekobh dalam kehidugnnya yang
Panjang, (7) Pembedjaran terjadi pada kelompok kecil (koopeetif); (8) Guru
berpean selagal fasilitator, motivator, dan pembimbing (9) Masalah diformulasikan

untuk memfokuskan dan merangsang pembedjaran; (10) Masalah adalah kendaraan
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untuk pengembngan keteampilan pemeehan masalah; (11) Informasi baru

diperoleh levet belgjar mandiri.

2.5.3 Tujuan problem lased karning (PBL)

Suyatno (2013: 176) menyatakan bahwa tujuan pengguman metode
mengyar ini adalah untuk memberilan kemampuan dasar dan teknik kepada
pesera didik agar mampu memeehkan masalah dari padamenglafalkan materi
pembefjaran yang seding berlangsung. Dengan metode menggar ini, guru
memberilan beka kepada pesera didik tentang kemampuan untuk memeeahkan
masalah dengn mengguikan berpikirkritis. Kemampuan berpikir kritis sangat
bermanfaat bagi peserd untukditerapkan dalam prosespemeeahan masalah dalam
kehidupan setari-hari.

Daryanto (2014:30) menyatakan bahwa tujuan pembedjaran berbasis masalah

(problembased larning), adalah selagai berikut:

1. Keterampilan berpikir dan ketemmpilan memeehkan masalah. Pembedjaran
berkesis nasalah ini ditujukan untuk mengemdmgkan ketelampilan berfikir
tingkat tinggi.

2. Pemodedn peranan orang dewasa. Bentuk pembedjaran berkesis masalah
penting untuk menjenaani antara pembefjaran di sekodhdengn aktivitas di
luar sekohh.

3. Belga pengrahan sendiri (self directed learning). Pembedjaran berkesis
masalah berpust pada pesera didik. Peseid didik harus dapat menentukn
sendiri gpa yang harus dipe§jari dan dari mana informasi harus diperoleh di

bawah bimbingn guru
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2.5.4 Langkah-langkah problem kased karning (PBL)

Langkah-langkah pembedjaran berlasis masalah menurut Sugignto (dalam
Wulandari, 2012: 2) mengemukkan ada 5 tahap yang harus dilaksanakan dalam
model pembejaran ini, yaitu: (1) Memberikan orientsi tentang pernesalahannya
kepada pesera didik; (2) Mengorgnisasikan pesera didik untuk menelit; (3)
Membantu mandiri

investigsi dan kelompok (4) Mengemlangkan dan

mempresesikan hasil dan (5) Menganalisis dan mengewauasi prosesmengtasi

masal ah.

Rusydiyah (2016:74) mengemuknkan

Problem Exsed Larning (PBL)selagai berikut:

Tabel 22. Langkah-langkah Problem Bsed Larning

langkah-langkah  pembedjaran

Tahap Kegiatan Guru Egieia Fes e
didik

Kegiatan Awal

Tahap 1 Guru menjebskan tujuan pembedjaran, | Peseradidik

Orientasi peserd menjebskan logistik yang dibutuhkan, | menyimek dengan

didik pada mengjukan fenomem atau demonstasi atau | baik

masalah cerita untuk memuncullan masalah,

memotiwsi pesera didikuntuk terlibat dalam
pemeahan masalah yang dipilih.

Tahap 2 Guru memlantu peserd didik untuk | Peseradidik

Mengorgnisasi mendefinisilan danmengorgnisasikan tugas | membuat definisi

pesera didik belgjar yang berhubungn dengn masalah | tugasbeljar

untukbelgjar tersebut

Kegiatan Inti

Tahap 3 Guru mendorong pesera didik untuk | Peseradidik

Membimbing mengumpulen informasi yang seswi, | mengumpulin

penyelidilan melsksanakan eksperimeruntukmendypatkan | informasiyang

individu atau penjebsan dan mendipatkan penjebsan dari | ses@a dengin

kelompok pemeahan masalah. pemtahasan materi
danmelakukan
eksperimen
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Tahap Kegiatan Guru giz?llatan AL
Tahap 4 Guru memlantu pesera didik dalam | Peserdidik
Mengemiangkan merenanakan dan menygpkan karya yang | mempresemiikan
dan menygjikan | sesa seperti laporan, video dan model | produk yang
hasil karya ser membantu merela untuk bertagi tugas | ditemulkan baik
dengn temannya se@raindividu
maupunkelompok
Kegiatan Penutup
Tahap 5 Guru memlantu peserd didik untuk | Peseradidik
Menganalisis dan | melekukan refleksi dan evaluasi terhadap | melakukan refleksi
mengewaluasi penyelidikan merela dan prosesprosesyang | terhedap
prosespemeahan | mereka gurekan penyelidikan
masalah

Rusydiyah, 2016:74

25.5 Problem Based Learning dalam pembentukan karakter

Pemikiran dasar dibangunnya pembelajaran dengan menerapkan Problem
Based Learning adalah karena untuk menyelesaikan masalah. Sehingga orang yang
memiliki kemauan tinggi untuk menyelesaikan masalah diséeongan orang yang
bertanggung jawab. Dan tanggung jawab itu adalah nilai dari sebuah karakter.
Sehingga Problem Based Learning memiliki karakter utama yaitu tanggung jawab.

Nilai karakter tanggung jawab ini menjadi gerbang untuk membukamiiiai
karaker lainnya apabila diterapkan dalam pembelajaran. Dengan kata lain, karena
Problem Based Learning yang masih asli sebagaimana adanya, yang hanya
mengandung satu nilai karakter secara implisit, maka perlu pengembangan Problem
Based Learning secara lebih koleks. Dengan demikian pengembangan Problem
Based Learning akan mengembangkan nilai karakter lainnya.

Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Leaning) merupakan
pendekatan pembelajaran yang berbasis masalah, dengan mempelajari masalah dalam
belajar, naka siswa akan berusaha bekerja keras menyelesaikan masalahnya masing
masing sesuai dengan tahapan dan waktu yang ditetapkan. Dengan pembelajan ini
siswa akan terbiasa dengan karakter kerja keras dan disiplin dalam mengerjakan
tugasnya dengan baik. Menurtiaufikin (2017) Salah satu alternatif dalam usaha

membentuk karakter adalah dengan menerapkan pembelajaran berbasis masalah
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(Problem Based Learning), dengan pembelajaran tersebut peserta didik dapat
memiliki karakter mulia seperti religius, tanggung jawaerja keras, mandiri,
demokratis, toleran, peduli lingkungan dan sosial keagamaan, cinta tanah air dan
bangsa. Dengan pembelajan ini siswa akan terbiasa dengan karakter kerja keras dan
disiplin dalam melaksanakan tugasnya dengan baik.

Pertama, Problem Bad Learning dikaji dan digali untuk diaktualisasikan
dalam pembelajaran, sehingga mi&ai karakter tersebut dapt ditanamkan atau
diinternalisasikan ke dalam diri peserta didik. Dalam hal ini, Problem Based Learning
dianggap seolablah telah ada atanengandung muan nilai karakter di dalamnya.

Kedua, Problem Based Learning dapat dimodifikasi dan dikembangkan secara
kreatif agar memuat nilailai karakter lebih kompleks. Artinya, Problem Based
Learning dapat diisi muatan nilai karakter dari luar yaeguai kepentingan pendidik
dalam pembelajaran. Dalam hal ini, Problem Based Learning diperlukan sebagai
strategi pembelajan yang netral sehingga dapat diisi dengan muatan-iléei
karakter sesuai kepentingan pendidik dan peserta didik (Suyadi, 20105

Nilai-nilai karakter yang dapat ditransmisikan melalui stretegi pembelajaran
berbasis masalah atau Problem Based Learning, setidaknya terdapat beberapa nilai
karakter dari 18 karakter bangsa yang dikembangkan oleh Kemendikbud, yaitu
tanggung jawabkerja keras, toleransi, demokratis, mandiri, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, nasionalisme, peduli lingkungan dan peduli sosial atau keagamaan.

a. Tanggung Jawab, Problem Based Learning dibangun dengan tujuan ingin
menyelesaikan masalah, maka mgrayang memiliki komitmen tinggi dalam
menyelesaikan masalah adalah orareng yang bertanggung jawab. Orang
yang memiliki tanggung jawab tinggi adaah orang yang mempunyai kepekaan
terhadap masalah, sehingga ia memiliki panggilan jiwa yang besar untak dap
menyelesaikannya.

b. Kerja Keras, penyelesaian masalah membutuhkan kerja keras. Apalagi jika
masalahnya rumit tentu membutuhkan energi ekstra, baik secara emosional
maupun intelektual untuk dapat mewujudkannya. Oleh karena itu secara alamiah,

Problem Exsed Learning ini menanamkan nilai karakter kerja keras.
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c. Toleransi dan Demokratis, penyelesaian masalah dengan Problem Based Learning
adalah bersifat terbuka, toleran dan demokratis, tidak bersifat tunggal, paling
benar atau palingaik. Bahkan pendidik tidak diperkenankan menentukan cara
penyelesaiannya sendiri, sehingga peserta didik memiliki otonomi secara penuh
untuk menyelesaikan masalahnya secara mandiri.

d. Mandiri, permasalahan setiap individu peserta didik memiliki pedredian
keunikan tersendiri, sehingga memerlukan cara penyelesaian yang berbeda pula.
Bahkan jika masalahnya sama, peserta didik masih memungkinkan untuk
menyelesaikannya dengan cara yang berbeda. Artinya setiap peserta didik harus
memiliki sikap mandiri dam menyelsaikan masalahnya, khususnya masalah
yang bersifat intrapersonal, seperti bagaimana memotivasi diri, mengerjakan
tugas individu dan sebagainya.

e. Kepedulian Lingkungan dan Sosial Keagamaan, kemungkinan peserta didik
mengalami masalah sosial kmanaan di lingkungan sekolahnya, oleh karena itu
dalam penyelesaian masalahnya tidak dapat dilakukan secara mandiri, namun
harus berkelompok atau bekerja sama dengan teman sejawatnya, atau bahkan
melibatkan kepala sekolah, OSIS, guru bimbingan konseliagpah guru
agama.

f. Semangat kebangsaan dan Cinta Tanah Air, tema pembelajaran sering kali
menampilkan topik tentang kebangsaan. Oleh karenanya pendidik harus
menyajikan masalamasalah kebangsaan, seperti dekadensi moral, korupsi,
krisis ekonomi,bencana alam dan sebagainya. Upaya penyelesaiannya dapat
menumbuhkan sikap cinta tanah air, semangat berbangsa, dan menumbuhkan
jiwa naionalisme. Peserta didik yang memiliki karakter seperti ini tidak akan
mudah tergoda oleh gaji besar di luar negeripieiiebin memiliki jiwa untuk
membangun bangsa sendiri walaupun dengan gaji yang jauh lebih kecil.
Semangat kebangsaan, cinta tanah air, dan jiwa nasionalisme ini perlu
ditanamkan dalam jiwa peserta didik agar tidak pergi ke luar negeri untuk

membangun nega lain.
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Keunggulan Strategi PBL Bermuatan Karakter diantaranya:

a. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami

isi pelajaran.

b. Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan peserta didik, sehingga

memberikan keleluasaamtuk menentukan pengetahuan baru bagi peserta didik.

c. Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik.

d. Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik bagaimana mentransfer
pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalidukan nyata.

e. Pemecahan masalah dapat membantu peserta didk untuk mengembangkan
pengetahuan barunya, dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang
dilakukan.

f. Peserta didik mampu memecahkan masalah dengan suasana pembelajaran yang
aktif danmenyenangkan.

g. Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka guna beradaptasi dengan
pengetahuan baru.

h. Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata. PBM dapat
mengembangkan minat peserta didik untuk mengembangkan konsep belajar secara
terusmenerus, karena dalam praksisnya masalah tidak akan pernah selesai.
Artinya, ketika satu masalah sedesdiatasi, masalah lain muncul dan

membutuhkan penyelasaian secepatnya.

2.6 Materi Zat dan Kar akteristikny a

Penyusuan peeangkat pembedjaran mengcu pada Kompetensilnti (K1) dan
KompetensiDasar (KD) yang disesaikan dengn materi zat dan karakteristiknya
dalam kurikulum 2013 keds VII yang digjarkan di SMP ada semester anjil. M ateri
tersebut tergpat pada KD 3.3.

Zat dan karakteristiknya merumkan hal yang sering kid jumpa dalam
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kehidupan selari-hari. Semwa bendr-benda yang kitatemui merupkan siwatu zat. Zat
terbagi menpdi bebegpa bentukatau wujud dan dapat berulah bentuk.
1) Materi danwujudnya
Materi merugkan swatu hal yang memiliki massa sera menemgti suaetu ruang.
Materi menurutwujud tersebutapat digolongkan atas zat padat, cair, dan ges.
2) Perulahan materi
Berbagai benda di sekier manusi terkadang terpdi perulahan. Perulahan ini
dapat terjadi dan dia mati namunadajuga yang membutuhén waktu yang panjang
dalam meninpu terdhpatnya perukshan dalam bend tersebut. Perwdnan bend
sering disebut demg perulahan materi. Misalnya Besi Berlarat kertas dibekar.
Perutahan sebah materi dapat terjadi dengn dua teknik yaitu perutahan kimia
dan fisika
1) Perufahan fisika
Perutahan fisika adalah perulahan zat yang tidak diiringi dengn zat baru yang
terbentuk. Komposisi aeri ini juga tidak terjadi perukahan. Misalnya es
menair. Meskipun wujud tegdi perukahan dari padat menpdi menair akan
tetapi struktur pembentuk tersebutkyi H20. Misalnya perukahan fisika yang
lain menyublim, mengap, perulahan bentuk membeku, samnengembun
2) Perulahan kimia
Perulahan kimia adalah perulahan zat yang membahkan hasil zat baru.
Misalnya pada kehidugn setap hari yakni dalam peristiva pemltakaran kayu.

Kayu men@ndung seat selulos sebelum dibkar namun setedh dibakar terjadi
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1)

2)

3)

peruehan bahan menpdi karbon atau Arang. Tahapan pemiakaran kayu
menyelabkan terbentukng zat baru. Ciri-ciri tersebutadanya perulahan kimia
dalam sebah zat:

Terbentukng gas

Selagian reksi kimia tertentu @pat terjadi pembentuln gas. Sepertj reaksi
logam Magnesium (Mg) denan asam Klorida (HCI). Peramaan rekasinya
yakni:

Mg(s) + 2 HCI @qg) MgClI2 (ag) + H2 (9)

Gas yang dibentuk dpat diamati pada wujud berlagai gelomkang kecil yang
termesuk @s hidrogen. Pembentak gas juga dapat diiringi dengn
terdapatnya bau tertentu

Terbentukendapan

Reaksi pengendpan merumkan reaksi yang membuhkan hasil sebah
senyawa yang den@n bentuk @datan. Padatan ini tidak tedarut (tidak
tercampur dengn homogen) deran caran disekiernya. Misalnya rekasi
bentuk endapan adalah rekasi diantara Timba Nitrat (Pb(NC8)2) dengn
Natrium lodida (Nal) membuehkan hasil endhpan timbal iodida yang dengn
warna kuning

Terjadi perutahan warna

Hal ini terjadi dikarenskan adanya terbentuk at kimia baru dan perulahan
komposisi yng mempungi warna berlainan ketika reaksi kimia terjadi.

Misalnya rekasi kimia yang memberi v@rna khas adalah relesi diantara
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Tembaga Sulfat (CuSQ4) dengn air yang awalnya putih terpdi perukahan
mengdi biru, dikarerskan terbentuk serayva baru yakni CuSQG4.5H20.

4) Terjadi perukahan suhu
Hal ini diiringi dengn berutahnya energi.Sebwh wujud energi yang sering
disertai reaksi kimia ialah energi @nas. Karena suhu fasil rekasi kimia dapat
mengdi lebih rena@h atau lebih tinggidibandingkan suhu pereksi tersebut.

3) Perulahan wujudzat

Tahapan-tahapan perukahan wujud yang membutuhkn kalor, yakni:

1)) Melebur : perushan dari fasa padat ke cair

2)) Menguwp : perulahan dari fasa cair ke gas

3)) Menyublim: perubhan dari fasa padat ke ggs tanpa melkui fasa cair.

Tahapan-tahapan perulahan wujud yang diiringi den@n meleskan kalor yakni:

1)) Mengkristl: perukahan dari fasa gas ke @dat tanpamelaui fasacair.

2)) Mengembun: perwhan dari fasa gas (uap) kecair

3)) Membeku: perudhan dari fasa cair ke padat.

4) Unsur, sengwa, dan campuran

1)) Unsur
Seluruh bend yang tercgypat di bumi tersusun ai materi. lImuwan
mengelompoén materi menurut sét dan susuannya. Materi di alam dapat
terbagi atas zat campuran dan tung@l. Apabila dikgi lebih dalam, zat tunggl
yang teraypat di dam dapat terbegi atas sengwa dan unsur.Unsuradalah zat

tunggal yang tidak dapat terkegi lagi atas begian yang lebih sederdna sert
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2))

3))

tetap mengga ciri khas asli dari unsur tersebut. Sehinggunsuradalah zat
tungal yang tidek dapat di ubsh kemlali menjadi zat yang lebih sederdna
den@n teknik kima biasa. Bagian terkecil dri unsur elah atom. Unsur di
alam dgpat terbegi atas dua macam, yakni nonlogagm dan unsur logm.
Misanya unsur logm ialah Seng (Zn), E@s (Au), Besi (Fe), dn contoh
unsur nonlogm ialah nitrogen, oksigen ah karbon,. Nama unsur merakai
bahasa Latin menurut penemu parhanya ataupun tempt ditemuinya unsur
ini. Tidak dibedbkan peramaan diantara unsuralamiah yang ada di alam atau
unsur batan. Simbol unsur disusunadm mempermuah pada penulisn
unsur, ykni den@n teknis medkukan penyinglatan. Simbol unsur gng
dipergurakan selarang ini dengn Interrasioral iaah berdsarkan JonsJacob
Berzelius.

Sengwa

Contoh f@han-bahan yang merumkan senywa adalah gula, air, asam cuka,
garam. Suatu senyawa terbagi atas dua buah unsurataupun lebih. Sengwa
adalah zat tung@l yang dapat diurai atas dua jenis zt ataupunlebih zat yang
lebih sederbna dengn teknik kimia. Senywa dibentuk dengn tahapan
pen@mpuran zat se@ra kimia, penguaian atau pemtakaran dengn elektrik
atau termdl.

Campuran

Campuran ialah sebah materi yang terbagi atas dua zat lebih seramasih
memiliki sifat zat penyusurtersebut Campuran terbagi atas dua jenis, yakni

campuran heterogeman campuran homogen
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5) Pemishan Campuran
Campurman tersusun ai dua zat ataupun lebih. Rlam mendpatkan zat murni,
sehingg campuran ini perlu dipigh. Zat-zat pada campuran ini dapat dipisah
dengn fisika. Prinsip pemighan campuran didasari dalam perbedan sifatsifat
fisis zat penyusun tersebut, @sya ukuran partikel, wujud zt, sifat megnetik,
titik didih, titik leleh, dan lainnya. teknik cdlam memishkan campuran sering
diterapkan pada kehidu@n setgp hari misalnya daam menjernihlan air,
memishkan garam, sera lainnya. Selagian teknik pemishan campuran yang
sering diperguakan, yakni sentrifugsi, kromatografi, penyaringan (filtrasi),

destibsi dan sublimesi.
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METODE PENELITI AN

3.1 Model Pengembngan

Jenis penelitian ini  adalahResearch and Developmeni{penelitian
pengembangan)Dalam peneliten ini, peneliti melakukan pengembangan berupa
perangkat pembelajaran IPA terpadu pada materi zat dan karakteristi&ngan
pengayaan karakter. Produk yang dihasilkan berupa RPP dan LKPD di dalamnya
terdapat tujuan pembelajaran, materi, tes formatif, penugasan berupa proyek mandiri
dan evaluasi mengenai materi zat dan karakteristiknya.

Pendekatan yang digunakan dalam géan ini kombinasi antara pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Pada analisis hasil menggunakan pendekatan kuantitatif
sedangkan pendekatan kualitatif digunakan pada analisis pengembangan yang akan
dibahas secara rinci dan mendalam mengenahdlayarg terjadi selama penelitian.
Dalam penelitian ini pengembangan perangkat pembelajaran IPA terpadu
menggunakamodel pengemndngan ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan keggtan,
yaitu :

1) Analisis (analysis)

2) Desain (design)

3) Pengembangan (development)

4) Implementasi (implementation)

5) Evaluasi (evaluation)

yang dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut



Analyze

Implement Evaluate

Develop

Gambar 3.1. Langkah-langkah Pengemiangan Model ADDIE

Model ini dipilih karera lebih sederna (simple) bngkahlangkahnya, dapat
disesaikan dengn kebutulan (adaptable) dan mudsh dipehami dan diterpkan
(apllicable) untuk berbgai tujuan dan bidang serd mudah dikontrol diri awal sampai
akhir proses. Bda model ini proses eluasi dapat dilakukan pada tiap tahap untuk
menamin kuditas produk yng dikemlangkan. Menurut Marreli, eta. (2005) ahwa
ciri-ciri model yang kaik antara lain: (1) simple; (2)applicable; (3) imporant; (4)

controliable; (5)adaptable; (6) communiable.

3.2 Prosedur Pengeméngan
Di atas tebh dijelaskan bahwa dalam penelitan ini digurekan modelADDIE.

Se@ra umum, kegitan penelitan den@n modelADDIE ini dilaksanakan dalam dua

tahapan, vyaitu: (1) tahap pengembangan produk untuk mengisilkan peangkat ajar
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dan (2) &hap ujicoba produk di sekah. Pada Gambar 3.2 chpat dilihat diagram air

rancangan pengemangan peangkat gjar dalam penelitan ini.

INALYSIS _] DESIGN

Desain Awal Pengembangan
Perangkat (Drvaft 1)

N y ™ /7 Valid
/ \
/ \ Ahl
[ | \
s | EVALUATION |
\ / -

l Produk Akhir

J . .\\\\ /,,-/ | ![);.llf 2)

UJICOBA I |
I | lhi 7 -
1 [
Revisi 1V [
{Draft 5)
I ) (Draft 3)
: UNICOBA Il jpmd  REVISEI l UJICOBA 1|
A - - (Draft 4) L |
‘.‘ 3

, IMPLEMENTATION

NZRINSONMTMND

Z0SNANZEIMNMYE-

|

Gambar 3.2 Diagram alir an rencana pengemtangan perangkat ajar

3.2.1 Tahapan Pengemiangan Produk
Tahap pengembngan produk berup pefangkat gjar IPA Terpadu yang

diperkaya dengn cheracter eduetion dimula dari langkah analisis kebutulan. Hasil
andisis kebutulan digurekan untuk meancang desin awal produk untuk sehjutnya
dikemkangkan dan disempurekan meHBui proses didasi dan revisi. Hasil tahap ini
adalah beru@ produk peangkat ajar yang suah valid dan siap diujicobekan.

(1) Andisis
Pada tahap ini, kegetan yang dilakukan adalah mengnalisis kebutulan yaitu

mengnalisis kompetensi inti (KI) dn kompetensi aar (KD) sesa dengn

Perturan Menteridan Kebudyyaan Nomor 37 Bhun 2018 Terang Kompetensi Inti
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dan Kompetensi Bsar pelgjaran Pada Kurikulum 2013 Rda Pendidilan Dasar dan
Menengh, mengnalisis karakteristik sisva, materi yang ada di silabus IFA Terpadu
kurikulum 2013, kebgkan pemeringh dan kebutulan penggua. Berdasarkan hesil
andisis ini akan dikeghui urgensi krakter eduetion mengladapi era 4.0, kagaimana
arah kebipkan pendidilan berlaitan dengn character eduetion, kebutulan user
ternedap nila karakter, meteri IPA apa sgja yang berlaitan langsung denan nilai-
nilai karakter yang harus dikemlangkan. Aspek tujan pembedjaran dan arah
kebijakan perlu ditebah agar pelangkat ajar yang akan dikemtangkan sesai dengan
target dan sasaran yang tebh ditegpkan dalam kurikulum 2020 gng berbku di
sekobh saat ini.

(2) Desan

Hasil analisis kebutulan digurekan selagai dasar untuk penyusuen desin atau
draf awal perangkat. Identifikasi materi menglasilkan swatu metriks hubungn antara
materi gar dan nilai karakter yang bisa diintegrasikan. Setap materi gar dibuat
desin integlasi dengn nilai karakter. Sednjutnya, ditetgpkan materi pembedjaran,
strategi pembedjaran, model @ meda pembedjaran yang akan diteigpkan untuk
materi tersebut sehinggdiperoleh deain awal produk. Output gng dihesilkan dari

kegiatan tahap desin adalah berumdesin awal bebeppa perangkat pembedjaran.
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No. Desain Keterampilan
1. Cover
Keterangan :
1. Perangkat pembelajaran IPA
2. Logo sekolah
3. ldentitas penulis
1 4. Identitas sekolah
2
3
4
2. Modul Ajar/RPP
Keterangan :
1. Identitas modul ajar
2. Capaian pembelajaran (CP)
1 3. Tujuan Pembelajaran (TP)
4. Uraian kegiatan pembelajaran
2
3
4
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No.

Desain

Keterampilan

LKPD

Keterangan :
1.

Pendahuluar{orientasi)peserta
didik pada masalamelalui
pengamatan benda sekitar dan
video perubahan fisika dan kimia
peserta didik dapat meningkatkar
karakter religiusdisiplin, cinta
tanah airdan kemandirian pesertg
didik.

Rumusan masalah
(mengorganisasielalui
pengamatan benda sekitar serta
menganati video klasifikasi zat
peserta didik dapat meningkatkar
karakter religiusjujur, rasa ingin
tahu, semangat
kebangsaan,tolerangemandirian
dan gotong royong peserta didik.
Langkah kerjgmembimbing)guru
memandu peserta didik, karakter
yang ditanamkan rasa ingin tahu,
kritis, percaya diri.
Hasilpengamatan
(mengembangkarBerdiskusi
untuk mendeskripsikan tentang
klasifikasi materi dan
perubahannya, karakter yang
ditanamkan, kerja sama
demokratis tanggung jawab,
percaya diri, kreatif, santun dalan
berkomunikasi.

Pertanyaan diskusi
Kesimpuar{menganalisis)

Guru membantu peserta didik
untuk melakukan evaluasi
terhadap penyelidikan siswa dan
menyimpulkarmenyimpulkan
hasil pembelajaran, karakter yang
ditanamkan, kerja sama, kritis
menghargai prestasi, komunikatif
cinta damai, peduli lingkungan,
peduli sosial, tanggung jawab,
gemar membaca
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No. Desain

Keterampilan

4, Penilaian

Lembar penilaian mancakup penilaian
pengetahuan, observasi sikap dan
penilaian kinerja. Lembar penilaian
direncang berdasarkan Capaian
Pembelajaran (CP) Fase D.

(3) Pengembngan

Dari desin awa produk yang su@h disusun pda tahap desin, kemudan

dikembangkan bebeapa pefangkat gjar yang terdiri dari RPP, Materi Ajar, dan

Instrumen pendian (Draft 1). Draft 1 divalidasi oleh @ra ahli materi, pecggogi dan

bahasa. Catatan dan saran para ahli digunakan untuk medkukan revisi deft sehing@

diperoleh De&ft 2. Setebh proses aidasi dianggap selesai, sebnjutnya dilakukan

simulesi dengn melitatkan para guru IPA SMP/MTs Kota Jambi. Saran dan

masukan dari simulasi digurekan untuk perbikan produk (Deft 3). Draft 3
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meru@kan produk yang dianggap suah valid untuk dilanjutkan ke thap ujicola
produk
(4) Implemenési

Kegiatan padatahap ini adalah mengimplememsikan rancangan dan metode gng
telah dikemlangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas. Sebma implemenési,
rancangan model/metode ang tebh dikemtkangkan diterspkan pada kondisi yang
sebemarnya. Materi disampaikan sesai dengn model/metode du yang
dikemkangkan. setedh peneapan metode, kemudn dilakukan ewaluasi awal untuk
memberiumpan balik pada penegpan model/metode sajutnya.
(5) Evauasi

Evauasi dilakukan ddam dua bentuk, witu evauasi formatif dan sunatif.
Evaluasi formatif dil aksanakan pada setep akhir tatap mulka (mingguan), se@ngkan
evaluasi sunatif dilakukan setedh kegetan beekhir se@ra keselurulan (semester).
Evauasi sunatif mengukur kompetensikhir dari mata pelgaran atau tujuan
pembedjaran yang ingin di@pa. Hasil evaluasi digurekan untuk memberi urram
balik kepada pihak penggua model/metode. Revisi dilati sesai dengn hasil
evaluasi atau kebutulan yang belum dpat dipenuhi oleh model.metoderh tersebut.

3.2.2 Tahap Uji Coba Produk
Tahapan ujicoba produk beada pada tahapan implemenasi dalam ADDIE.

Tujuan dari tahap ujicola ini adalah untuk mengehui keefektibn, efisiensi dn
kesesaian peangkat pembedjaran yang dikemlangkan, dan mengethui bagaimana

kualitas proses bejar mengjar dan kuditas hesil beljar siswa dengn
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mengguiakan peangkat pembefjaran yang tebh dikemlangkan. Tahap ujicola
produk terdiriatas ujicotal dan Il berum kelompok kecil (810 oang).

(1) Subjek Uji Cola
Subjek uji cola yang dilibatkan dalam penelitan ini, antara lain tim ahli yang

melakukan validasi, ddam hal ini adalah dosen gng ahli di bidangnya, yang terdiri
dari Vadidator ahli desain, dan Validator ahli materi. Sisva yang dilibatkan adalah
siswa kelas VII dan peengkat gjar yang dikemlangan dan akan dipilih se@ra acak
setedh produk selea dan dianggap valid. Ujicoba kelompok kecilakan dilaksanakan
pada kelompok terltas yaitu 3 orang sisva. Sebnjutnya uji coba kelompok bear
dengn jumlah anak 24 omlang sisva.

(2) Desain Uji Coba
Pebksanaan Ujicoba | dan Il pada real teaching meliputi; ujiawal (pretest),

kegiatan pembedjaran, dan uji akhir (posttest) Alur kegiatan ujicoba produk seperti

yang terlibet pada diagram berikut

Uji Awal Pembelajaran
Perangkat
-Produk RPIRP3
Uji Akhir
- Respon Siswa &
Analisis <::| Kesan Guru <] -Produk
-Proses
Laporan

Gambar 3.3. Diagram alur rencana uji coba perangkat ajar
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(3) Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, data dianalisis dengan beberapa cara/teknik sesuai
tujuannya. Ada 2 macam tujuan analisis dalam penelitian ini, yaitu untuk menghitung
reliabilitas dan validitas instrumen, dantuk menjawab pertanyaan penelitian.
a) Menghitung relidilitas dan validitas butir soal
Agar diperoleh reliabilitas yang tinggi dilakukan {mall sebagai berikut:
(1) pengamatan dilakukan oleh dua pengamat tentang tingkah laku yang sama
padasaat yang sama.
(2) mendefinisikan dengan jelas setiap tingkah laku yang diamati.
(3) memberi latihan pada pengamat. Validitas butir tes akan diperoleh dengan
menghitung sensitivitas butir dari setiap butir soal. Rumus yang akan digunakan

adalah (Gronlund, B2):
Sensitivitas (S) =

S = indeks sensitivitas butir soal
Ra= jumlah siswa yang menjawab benar pada tes akhir
Rb= jumlah siswa yang menjawab benar pada tes awal
T = jumlah siswa yang mengikuti tes

Indeks butir yang efektif terdapat dntara 0,00 dan 1,00 dan nilai positif yang
lebih besar menyatakan butir soal yang lebih besar kepekaannya terhadaielefek e
pembelajaran (Gronlund, 1990Butir soal yang mempunyai sensitivitsas = 0.40
maka butir soal tersebut peka terhadap -efiek penbelajaran (Arikunto S., 20})1

Sehingga dalam penelitian ini, butir soal yang dianggap layak digunakan untuk
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menilai kualitas hasil belajar siswa pada Ujicoba Il adalah butir soal yang mempunyai
sensitivitas = 0.40 dari hasil Ujicoba I. Jika suatu buti sijawab benar oleh semua
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran, maka butir soal tersebut tidak mengukur
efekefek pembelajaran. Sebaliknya, jika suatu butir soal tidak dapat dijawab benar
oleh semua siswa sebelum dan sesudah pembelajaran, maka So@aittidak
memenuhi fungsinya. Untuk mengetahui sensitivitas butir soal, uji awal dan uji akhir
yang sama harus diberikan kepada siswa. Butir soal yang sensitif dijawab oleh lebih
banyak siswa setelah pembelajaran berlangsung. Nilai positif yang senesian b
menunjukkan bahwa kepekaan butir soal terhadap-eftdk pembelajaran semakin
besar.

b) Analisis data untuk menjawab pertanyaan penelitian
Analisis data untuk menjawab pertanyaan penelitian dilakukan dengan

menggunakan statistik deskriptif, berupa +#att®, atau persentase, yang akan
diuraikan sebagai berikut.
1. Kesan guru terhadap perangkat pembelajaran dan kegiatan pembelajaran

Anlisis data kesan guru digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian
AfBagai mana kesan gur u t erdka pempelajgraniPAr ap an
Terpadu dengan pengayaan character educat
berupa jawaban guru terhadap sejumlah butir pertanyaan pada angket kesan guru,
langsung dideskripsikan apa adanya untuk menggambarkan kesan atau penilaian guru
terhadap perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan dan penerapan perangkat

pembelajaran yang telah dilakukan selama kegiatan Ujicoba.
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c) Hasil belajar

Pengolahan data dan hasil belajar siswa selama pretest dan postest adalah sebagai
berikut:
1. AnalisisDeskriptif
Hasil analisa mengunakan statistika d#ggk menggunkan SPSS hasilnya
prosedur nya sebagai berikut:
a. Masukan hasil pretest ke Var | dan masukan hasil postets ke Var |l
b. Klik analiza, deskriftive statistica frequencies, kemudian ceklist
guartiles,mean, median, mode, sum minimum dan maximum, satndar
deviation, range, continu, kopikan var | dan var Il ke variabel S lalu ok.
2. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dugunakan untuk menguji sebaran data mendlgtribusi
normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogrof Smirnov.
Persyaratan data yang berdistribusi normal jika probabilitas atau p> 0,05. Uji
normalitas dilakukan @hgan menggunakan SPSS. Lan{kamgkah nyaadalah
sebagai berikut :
1. Masukprogram SPSS
2. Klik variable view pada SPSS editor
3. Pada kolom name baris pertama ketik nomor dan pada kolom name baris
kedua ketik beat badan
4. Pada kolom type pilih numeric untuk nomor dan berat badan. Pada kolom

decimals pilih 0 untuk nomor dan berat badan.
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5. Buka data view pada SPSS data editor maka didapat kolom variable
nomor dan variable berat badan.
6. Ketikan data sesuai dengan variablenya.
7. Klik variable Analyze>>Descriptive Statistics>>Explore.
8. Klik variable berat badan dan masukan ke kotak dependerKdistudian
klik plots.
9. Klik normality plots with test kemudian klik continue kemudian klik ok.
b. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas untuk memberikan keyakianan bahwa sekumpulan
data dalam serangkaian analisis dari opulasi yang tidak jauh berbeda
keragamannya, uji homogenitas di analisis dengan menggunakan SPSS langkah
nyasebagai berikut :

1. Memasukkan data variabslang disusun dalam satu kolom. Setelah
variabel pertama dimasukkan, dilanjutkan dengan variabel kedua mulai
dari baris kosong setelah variabel pertama

2. Membuat pengkodean kelas dengan cara membuat variabel baru yang
telah diberi ALabeltaha dabhukiLabel al2e
variabel kedua.

3. Cara menghitung uji Levene dengan SPSS adalah memilih menu:
Analyze, Descriptive Statistics, Explore

4. Pada jendela yang terbuka masukan variabel yang akan dihitung

homogenitasnya pada bagian dependent list, dan kelds pada bagian
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factor list, Kemudian pilih tombol Plots hingga muncul tampilan sebagai
berikut. Pilih Levene Test untuk Untransformed
5. Pilih tombol Continue kemudian pilih OK
6. Cara menafsirkan uji Levene ini adalah, jika nilai Levene Statistic > 0,05
maka dapat dikatakan bahwa variasi data adalah homogen.
c. UiT
Uji T digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variable
independen (X1, X2, X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variable
dependen (Y). rumus t hitung adalah sebagakberi
0 = bi/Sbi
Keterangan:

bi = koefisien regresi variable i

Sbi = standar eror variable i

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel,
dengan ketentuan sebagai berikut:

Jika Y < "Y dan nilai 0,05 mak&® diterima dariO ditolak

Jika Y < "Y dan nilai <0,05 mak&® ditolak dan’O diterima.

langkah langkah melakukan uji menggunakan SPSS:

1. Klik Analyze> Compare Means> Idepend&damples T Test

2. Memilih variable yang diuji pada kotak test variable(s)

3. Memilih Grouping Variable

4. Tentukan 2 jenis kelompok pada define groups
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5. Klik ok
d. Uji Efektifitas Produk

Perangkat pembelajaranyang dikembangkan kemudian dianalisis
menggunakann-gain score. Penggunaann-gain dilakukan untuk melihat
peningkatan hasil belajar setelah menggunkaan perangkat pembelajaran yang
telah dikembangkan. jain didapatkardari nilai pretestdan posttest Nilai n-

gain dapat dicari menggunakan persamaan :

N-Gain =

Perolehan skor fain dapat dikelompokkan dalam beberapa kategori seperti
table berikut.

Tabel 3.1 Kategori N-gain

Nilai N-gain Kategori
G>0,7 Tinggi
0, 3 <076 Sedang
G<0,3 Rendah
GO 0 Gagal

Hake (1999)

Tabel 3.2 Kategori perolehan tafsiran efektifitas NGain persen (%)

Persentase (%) Tafsiran
G<40 Tidak Efektif
400 55 O Kurang Efektif
55 0076 Cukup Efektif
G @ Efektif

3.2.3 Instrumen Pengumpul Data
Teknik pegumpun data adalah cara-cara yang dilakukan untuk memperoleh

data peneliten. Teknik yang digurakan dalam pengumpudn data peneliten adalah
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dengn mekbkukan wawancara, analisis dokumenmemberilan angket dn tes. Hl ini
diuraikan selagai berikut:
1. Wawancara

Sudijono (2011: 82) mengtakan bahwa wawancara adalah cara
menghimpunbahan-bahan ketelangan yang dilaksanakan dengn melakukan tanya
jawab lisan se@ra sepitek, berhadapan muka, dan dengnarah sera tujuan yang tebh
ditentukan. Wawancara bisa terjadi antara dua orang atau lebih untuk menapatkan
informasi-informasi dari narasumberyang diwawancaral.

Subjek vawancara dalam penelitan ini adalah guru IFA. Data hasil
wawancara dijabarkan dan dianalisis seara deskriptif kuditatif. Berikut meru@kan
kisi-kisi pedonan wawancara untuk guru IRA.

Tabel 3.2 Kisi-kisi pedonan wawancara

No. Indik ator No. Butir
1 Kurikulum yang digurakan sekoah 112

2 Pelngkat pembedjaran 317

3 Proses Pembgjbran IPA 779

4 Media pembedjaran dan fasilitas sekadh 107 12
5 Karakter Siswa 137 17

2. Lembar Angket

Lembar angketigunakan peneliti sebgai acuan dalam merevisi produk
mengdi lebih baik. Peneliti mengguakan angketdalam proses aidasi, baik oleh
dosenahli maupun oleh guru IR. Validasi dilakukan untuk mengeshui kelbyakan
perangkat pembedjaran. Lembar angkeberisi peniéian terhadap prodik yang dibuat

oleh peneliti. Lembar angketemuwat peranyaan - pertanyaan untuk menii produk,
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kolom komendr, dan saran umum fagi peneliti. Lembar angketlisusunberdasarkan
komponenperangkat pembegjaran yang diaplikasikan dalam pengembngan yang
dibuat oleh peneliti. Komponenperangkat pembedjaran meliputi: RPP, bahan gjar,
meda pembedjaran, LKPD, dan penibian. Seéin itu kuisioner ju@ diberikan untuk
mengukur miat wirausaha siswa sebelum dn setedéh mebkukan pembedjaran.

3. Tes

Tes adalah seengkaian pertnyaan atau latihan yang digurakan untuk
mengukur keteampilan pengedhuan, intelegensi, keampuan, atau bekat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok (Suayono, 2013: 40). Menurut Sulistyorini
(2009: 87) tesadalah penibian yang komperhensif tedalap seoang individu atau
keselurulan ussha evaluasi progaem. Berdhisarkan pendpat para ahli dapat ditarik
kesimpubén bahwa tes adalah seengkaian pertnyaan-perianyaan untuk mengukur
tingkat kemampuan seseang tertadap swatu progam.

Peneliti mengguakan sal evaluasi untuk mengukur peshaman konsep
siswa sebelum dn setedh mebkukan pembedjaran. Bentuk tes peamaman konsep
siswa ini berupa saal pilihan majemuk yang dijabarkan dari kisi-kisi instrumen tes
pemehaman konsep sis& Tes yang dilakukan sebelum pembglran digurekan
untuk mendpatkan data terkait adanya kovariat dalam proses analisis data,
sedngkan tes wng dilakukan setedh pembedjaran digurekan untuk mengeghui

peningkatan penahaman konsep sisa
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3.2.4 Validasi Instrumen

Lembar validasi yang berbentuk lembar angket memuat penilaian dan saran
perbaikan perangkat pembelajaran yang sedang dikembangkan, validator terdiri dari
dosen ahli materi dagiosen ahli desain pembelajaran.

Hasil validasi kelayakan LKPD oleh ali desén disgikan ddam tebel sebga
berikut :

Tabel 4.1 Hail Validasi kelayakan oleh &li Desan (Lampiran 1)

No Validasi Jumbh Rata-rata Kriteria
1 | 40 2,86 Baik
2 1] 46 3,28 Sangat Baik

Berdasakan penilaan dai ahli desan mengena LKPD berbais kaakter pala
materi Za dan karakteristiknyadenga keteragan sebga berikut:
1. LKPD hasil vadidasi pertana memperoleh jumla nila sebesa40 dai nilai
maksimd 56 dengn rata-rata 2,86denga kriteriabak.
2. LKPD hasil vadidasi keduamemperoleh hsl sebesa46 dai sekor masimd

56 denga raarata 3,28denga criteriasanga bak.

Perolehan Skor Validasi Ahli

Desain
48
46
44
42 ® Perolehan Skor Validasi
s R — Ahli Desain
= B
36 -

Validasi | Validasi Il

Gamba 4.1 Hasil Validasi Oleh Anli Desan
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Hasil Validasi Ahli Materi padaLKPD digun&an untuk menila sejasth mana

tingkat kelayakan LKPD yang teldn disusun.

Tabel 3.3Hasil Validasi Kelayakan Oleh Ali Materi (Lampiran 2)

No Validasi Jumbh Rata-rata Kriteria
1 [ 33 31 Baik
2 Il 46 3,28 SangaBalk

Berdasakan penilaan dai ahli desan mengenalLKPD berbais kaakter pala

materi za dan karakteristiknyadenga penjelaan sebga berikut :

1. LKPD hasil validasi pertama memperoleh nilai 33 dengan rattta sebesar
3,1 dengan kriteria baik davaliadasi keduamemperoleh jumla nila sebesa
46 denga raarata sebesa3,28 denga kriteria sangat bi.

5.1.1.1 Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi LKPD digun&an untuk menilasejath mana tingkat kelayakan

LKPD yang teld disusun.

Tabel 3.4Hasil Validasi Kelayakan Oleh Ali Materi (Lampiran 2)

No Validasi Jumbh Rata-rata Kriteria
1 | 33 31 Baik
2 Il 46 3,28 SangaBaik

Berdasakan penilaan dai ahli desan mengenalLKPD berbais kaakter pala

materi za dan kaakteristiknyadenga penjelaan sebga berikut :
2. LKPD hasil vdidasi pertana memperoleh nilai 33 dengan rat#ta sebesar

3,1 dengan kriteria baik davaliadasi keduamemperoleh jumlanila sebesa

46 denga raaratasebesa3,28 denga kriteriasangat bik.

58



Perolehan Skor Validasi Ahli
Materi

® Perolehan Skor Validasi
Ahli Materi

Validasi | Validasi Il

Gamba 4.2 Hail Validasi Ahli Materi
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

52 Hasil Pengemlangan

Peneliten pengembngan peangkat pembefjaran IPA terpadu pada materi
zat dan karakteristiknya dengn pen@yaan karakter meblui penespan model PBL
mengikuti Bhapan model pengendmgan ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan kegatan
yatu : (1) Andisis, (2) Desin, (3) Pengemémgan, (4) Implemerdasi dan (5)
Evaluasi.

Produk yang dihesilkan berum RPP @&n LKPD (perangkat pembedjaran)
yang disusun mengikuti siagt model pembejaran Problem fased Larning berlesis
pengyaan karakter pada materi zat dan karakteristiknye. RPP @n LKPD berlasis
pengyaan karakter dikemlangkan meHui peroses 1) Pemlan validitas RPP @n
LKPD olehahli materi dan desin pembedjaran. 2) Penidian guru terladap RPP @n
LKPD yang dikemiangkan. 3) Respon sisa terhadap pengguean LKPD yang
dikemkangkan. penelitan ini dilakukan sampai pada tahap uji cola kelompok kecil
dan uji colakelompok bear yang dilakukan di MTsN 2 Kot Jambi.

5.3 Pembahasan
53.1 Tahap Analisis (Analysis)
Menurut Leeand Owens (2004)tahap awal yang dilakukan pada penelitan

pengembngan vyaitu tahap andisis dan penibian kebutulan, penibian untuk



menge#hui kesemgngan antara kondisi sebearnya dengn idealnya dan teknik
teknik yang dapat digurekan selagai solusi diri kesengngan yang ada.

Tahapan andlisis yang dilakukan pada peneliten pengembangan peangkat
pembedjaran IPA Terpadu zat dan karakteristiknya melalui penespan model PBL
yaitu : analisis kebutulan, analisis karakteristik siswa dan anaisis materi yang
dilakukan dengn wawancara guru neta pelgaran IPA dan penyelaran kuisioner
siswa pada 28 olang sisva di MTsN 2 Kot Jambi. Berikut dta tahapan analisis yang
diperoleh
a  Analisis Kebutukan

Tahapan ini dilakukan untuk merastikana bahwa produk yang
dikembangkan sesai dengan kebutulan penggua berdasarkan aspek yang diukur
diantaranya kebututan bebjar, sarana dan prasarana sekobh, dan karakteristik pesesd
didik. Pada analisis kebutulan dilakukan dengn mewawancarai guru IPA kelas VII
MTsN 2 Kota Jambi. Berdhsarkan pengamatan yang tebh peneliti Bkukan di MTsN
2 Kota Jambi menunjulen bahwa belum memaksimalkan tingkat berpikir kritis siswa,
serta nilai karakter siswa masih kurang dilihat masih banyak yang bemma@irserta
pada saat guru menjelaskan masih ada siswa yang tidak mendengarkan guru
menjelaskan materi pada saat proses pembeldjartangsung. Hal ini menyebabkan
siswa kurang antusias dalam mengikuti pelajaran sehingga aktivitas belajarnya
kurang aktif, model pembelajaran yang digunakan cenderung berpusat dari guru.
Sertabahan gar yang digurakan dalam pembedjaran IPA MTsN 2 Kota Jambi Kelas
VIl sebagian besr berum buku ket dan LKS. Berdisarkan analisis yang peneliti

lakukan karakter buku ket yang berisi nateri sangat padat dengn gaya penulisn
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yang kumang komunilatif. Kondisi seperti ini memba siswa cenderung kuang
tertarik untuk memlacanya sehingg guru akan lebih aktif daam kegitan
pembedjaran yaitu dengn banyak menjebskan isi materi yang terdypat dalam buku,
Sehing@ guru lebih domian (teacher centered).Bahan gjar yang berua Lember
Kerja Peserd Didik (LKPD) juga telah banyak digurekan dalam pembedjaran 1PA,
akan tetpi LKPD hanya digurekan selatas keperlan latihan siswa untuk
mengergkan sal-scal setebh materi disampaikan oleh guru. Proses pembelan
kurang dapat memésilitasi siswa untuk aktif dalam proses pembgkran, karera
siswa tidak diberi kesemgtan untuk mengdi keterampilan yang merela miliki.
Untuk itu, diperlulan bahan gjar yang dapat membimbing sisw untuk menggli
ketelampilan yang merela miliki seswai dengan tuntun Abad 21.
b. Analisis Karakteristik Sisva

Pada tahapan analisis karakteristik sisva bertujuan untuk mengehui
karakteristik sisva yang diperoleh melui wawancara guru dan lemkar kuisioner
siswa. berdisarkan hasil wawancara guru can penyelbran kuisioner jpda 28 orang
siswa MTsN 2 Kota Jambi didapatkan informasi bahwa 89,87% sisva memiliki
motivasi yang bagus dlam mempedjari zat dan karakteristiknya. Tahapan ini
diperoleh lasil bahwa siswa MTsN 2 Kebs VII yang pada umumnya berusa 12-13
tahun tergolong kealam tahapan formal opermation (tahap opeesi formal). Di tahap
ini mereka sucah mampu berfikir seara logis meskipunanpa adanya benda konkrit,

sehing@ dengn katalain siswatelah dapat melkkukan abstraksi.

58



c. Analisis Materi

Pada tahapan analisis materi dilakukan dengn cara meninpu kurikulum
yang digurakan pada proses pembagjaran Fisika kelas VII di MTsN 2 Kot Jambi.
Berdasarkan hesil wawancara dengan guru, kurikulum rateri yang disgjikan dalam
LKPD disesaikan den@n indikator dan tujuan pembedjaran pada silabus kurikulum
2013 dengn pendektan berlasis karakter mengguakan model pembejaran project
based l@rning. Materi yang dijelaskan pada LKPD yang dikemlangkan berdsarkan
KD 3.3 menjedskan konsep ampuran, dan zat tunggl, sifat fisika dan kimia,
perukahan fisikadan kimiadalam kehidu@n selari-hari dan KD 3.4 mengjik an hesil
penyelidikan atau karya tentang sifat larutan, perulahan fisika dan perutahan kimia

atau pemishan campuran.

5.3.2 Tahap Desin (design)

Tahap sebnjutnya dalam penelitan ini adalah tahap peancangan (design).
Desain yang dilakukan yaitu membwat pencangan pengembngan RPP dn
LKPD pada materi Zat dan Karakteristiknya. Pembatan produk memerludn
waktu £3 bubn dimula dari januari 2023 s.d raret 2023 Setedh penentan
jadwal, dilanjutkan den@n penentan tim pengembng yang berpean ddam
peneliten pengembngan ini yaitu penulis selgai pengembng, 2 oang dosen
pembimbing yng membimbing penulis samang proses pengerabgan, 2 olang
validator ahli yaitu dosenahli materi, dan ahli dessin pembe$jaran. Guru nata

pelgaran IPA selagal validator praktisi (penildian dan penggua produk yang
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sudcah dikemlangkan), 3 olang sisva subjek uji colakelompok kecil @ 28 oang
siswa subjek uji colakelompok bear.

Pada tahapan design dilakukan perenanaan perangkat pembedfjaran yang
berum Ren@na Pebksanaan Pembefjaran (RPP) @&n Lemlar Kerja Peser
Didik. Penyususan renana pelaksanaan pembedjaran (RPP) dilakukan dengn
tahapan perenanaan unsurunsur yang akan ditulis yaitu: identitss RPP,
kompetensiinti, kompetensidasar, indikataor pen@paian pembedjaran, meteri
pelgaran, metode pembglkran, kegatan pembedjaran, dan penilkian
pembedjaran.

Pada tahap design sehjutnya dilakukan penyususan LKPD, perenanaan
penyususan LKPD dilakukan den@n merenanakan isi dari lembar kerja pesera
didik yang akan disusun. Bda tahap perma, penelitimenyiapkan bebegpa buku
referensiyang berkaitan dengn meteri zat dan karakteristiknya dan digunaekan
selagal landasan untuk menyusun perngkat pembegaran. Sebnjutnya,
berdasarkan peta kebutulan, diketahui urutan dan banyaknya LKPD yang yang
disusun disesaikan dengn memperlatikan prasyarat yang diberikan terlebih
dahulu kepada siswa sebelummempedjari materi tertentu.Penulisn judul LKPD
ditentulan berdbssarkan pet kebututan. Dalam peneliten ini ada empat judul
LKPD yakni LKPD peramatentang klasifikasi zat, LKPD yang kedua memtlahas
tentang perulshan fisika dan kimia, LKPD yang ketiga memkahas tenang
mengidentifikasi asam basa, yang terakhir memlahas tentang metode pemahan

campuran.
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a. Desin Ren@naPebksanaan Pembedjaran (RPP)

Dalam penelitan ini disusun sedmnyak 5 buieh RPP dn setap RPP diguekan
untuk stu kali pertemwn. Unsurunsur yang herus ada pada RPP adalah selagai
berikut:

1). Identies RPP
Dalamn pemancangan identiss RPP, identé#s tersebut meliputi, atuan
pendidiken yaitu Madrasah Tsanawiyah (MTs), kebs: VII, Semester 1 &u), mata
pelgaran: IPA, alokasi waktu 3x 40 menit yng terdiriatas 5 (lima) perteman.
2). Kompetensi Inti
Menurut permendikbud nomor 24hun 2016, kompetensi inti aga
kurikulum 2013adalah kenmampuan untuk menapai standar kompetensi luluan yang
harus dimiliki pesera didik setap tingkatan keles, dalam hal ini kompetensi inti tidk
digjarkan searalangsung dlam pembedjaran, mebinkan setap mata pelgjaran harus
memiliki tujuan yang ssmadengn rumusn kompetensing
3). KompetensbDasar
Perenanaan kompetensi asar (KD) Berdasarkan dokumen sindar isi 2013.
Dalam pemancangan kompetensi akar, terdapat dua kompetensi dsar yang akan di
rancang dalam tahap desin ini, yaitu :
a). Menmshami konsep empuran dan zat tunggl (unsur @n senywa), sifat fisika
dan kimia, perutahan fisikadan kimiadalam kehidu@n sefari-hari.
b). Menyikan hasil penyelidikan atau karya tentang sifat larutan, perulahan

fisikadan perulahan kimia, atau pemishan campuran.
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4). Indikator Penepaian Kompetensi
Indikator yang akan dirancang pada RPP ini mengcu pada kompetensi dsar
yang henadk dicapai seswai dengan materi yang tebh ditentulan.
5). Materi Pembedjaran
Materi pembedjaran dirancang berdsarkan Kl, KD, dan indikator yang
dijabarkan dalam swetu meda pembedjaran berbentuk LKPD. Bemsarkan materi
yang tebh ren@nakan terdapat dua kompetensi dsar yang akan digurekan dalam
desin RPP, oleh &reraitu materi pembedjarannya adalah:
1 Zat padat, Cair, dan ggs
1 Unsur, sengwa, dan campuran
i Sifat fisikadan kimia
| Perutahan fisika dan kimia
6). Model Pembejaran
Model pembeajaran yang dirancang dblam pengembngan peangkat
pembedfjaran ini adalah Project Bsed Lerning (PJBL) dengh mengguekan
pendektan saintifik
7). Kegiatan Pembedjaran
Perenenaan kegetan pembedjaran yang akan terttang cllam RPP meliputi
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegatan akhir.
i Kegiatan Awal
Guru ditang te@t waktu dan berikan salam kepada pesera didik ketika masuk

kelas. Guru @n peser didik mengwali pembefjaran dengn berd@a berama untuk
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menumbuhkn periku religius, mengecek ketliran pesem didik dan menastikan
pesera didik datang tef@t waktu ,jika ada pesera didik yang tidak hadir karena sakit
guru mengjak siswa mendakan temannya agar ceft sembuh gua menumbuhkn
sikap peduli teladap sesma sera menegur sis& yang terambat dengn
somn.Mengitkan materi yang akan dilakukan dengin penglaman pesem didik
dengn materi sebelumng seperti perahkan kalian menandangi langit malam yang
penuh bining gura meningkatkan rasa syukur peses didik menyebutkn kemlali
komponerkomponen penyusumta surya melaui tayangan gambar dan mengjukan
pertanyaan terradap pencipa merela
1 Kegiatan Inti

Kegiatan inti meliputi pengbaran mengeai isi dari penyampaian materi yang
akan diberilan, meliputi Bnya jawab, diskusi, mengeskan projek @n ewduasi
deng@n mengegkan latihan yang tebh disedakan.
1 Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir meliputi, sisva dengn bimbingn guru menyimpulén meteri
yang tebh dipehjari, guru memberien informasi mengeai materi yang akan
disampaikan pada perteman sebnjutnya, dan yang teekhir, guru menutup proses
pembedjaran.
8). Sumber Belar

Perenenaan sumber bejar didasarkan pada Kl, KD, materi gar, kegiatan

pembedjaran, dan indikator pen@paian kompetensi.Sumber befjar pokok yang
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digurekan dallam RPPadalah buku teks pejaran IPA Kementran Pendidilen dan
Kebudayaan.
9). Penidian Pembedjaran

Bentuk peniian yang akan dilaksanakan yang dirancang adalah bentuk sel
uraian.
a. Desin Lembar KerjaPesera Didik (LKPD)

Dalam penelitan ini disusun sedmyak 4 bush LKPD dan setep LKPD
digurekan untuk da kali pertemwan. Bebegpa komponen LKPDadalah selagai
berikut
1) Sampul LKPD

Halaman sampul dirancang yang terdiri dari judul, gambar, nama penyusun,
tahun pembeatan, dan identies pemilik LKPD. Gmbar yang terdypat dalam sampul
disesaikan den@n keterkitan den@n kehidu@n selari-hari. Desain dari sampul
LKPD diharapkan dapat merarik minat siswa untuk mempedjari LKPD ini.

2) Daftar Isi

Daftar isi dirancang selagai media untuk memudhkan pemiaca dalam meneri
materi maupun Lemlar Kegiatan Siswa yang diinginkan, deftar isi dirancang yang
terdiri dari judul materi dan nomor falaman.

3) Judul LKPD

Judul LKPD yang dirancang terdiri dari 4 judul yakni

- LKPD bagian 1. Klasifikasi Zat

- LKPD bagian 2. Perubhan Fisikadan Kimia

- LKPD bagian 3. Identifikasi Asam Basa
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- LKPD bagian 4. Metode Pemaban Campuran
4) Materi

Desin dari penyampaian materi pada LKPD ini diperoleh dri setiap
kegiatan dan Mini-Lab yang terchpat dalam LKPD. Diharapkan dengn desin
peringh dan perenyaan yang tebh disedakan dapat memiantu siswa untuk
menemukn konsep terédap meteri yang disampaikan.
5) Kegiatan Sisva

Kegiatan siswa dirancang selagai sarana untuk berdiskusi @i siswa
Kegiatan siswa dirancang berdasarkan dengn indikator penepaian materi yang
berbe@ dan berisi terding kegatan dan pernasalahan yang harus diseleaikan oleh
siswa dengn berkelompok.
6) Kesimpubn

Desain pada bagian kesimpusn ddam materi LKS ini, direnanaka untuk
menyedakan temm@t menuliskan kesimpuén yang diperoleh bemsarkan jawaban
atas pertnyaan yang tebh disedékan sebelumng Dengn begitu sisva dapat
deng@n mudsh menyimpullen materi yang tebh dipelgari dengan adanya bagian
kesimpuén pada akhir materi.
7) Latihan Sl

Pada akhir bagian LKS, diren@nakan untuk disusunaihan sal yang berisi
tentang s@l-saal pendek yng dapat mengeghui sepuh mana materi yang tebh siswa

pahami.
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5.3.3 Pengemlangan (Development)

Pada tahap development, dikukan pengembngan perangkat pembedjaran
berum RPP dan LKPD bertasis karakter. Pengembngan RPP tersebutmeliputi
penuli@n RPP dengn mengguekan Ms. Word 2010. Me&ui tahapanini diharapkan
dapat menglasilkan produk pengembngan berum RPPyang disesaikan dengn
hasil dari tahap analisis. Sedingkan pengembngan LKPD dilakukan dengn
berbentuk meda cetk mengguiakan Ms.word 2010, Ms.Paint, corel draw.
Pengembngan LKPD dengn spesifikasi yaitu judul, materi, tujuan dan informesi
pendukungdin yang mempu meningktkan wawasan pesew didik, kesimpudn dari
kegiatan Siswa, serh mengecekpemehaman dan uji kompetensi. Sebnjutnya
dilakukan penikian mengguiakan angket penidian yang dilakukan oleh 2validator,
terdiri dari 2 dosenahli. Setedh dilakukan penilaian, diperolehsaran dan kritik dari
validator. Kemudan dilakukan revisiberdasarkan saran dan kritik tersebutHasil dari
tahap ini, berum produk awal perangkat pembefjaran yang saep diuji cobekan di
kelas.

Tahapan pengembngan merugakan tahapan untukmewujudlan desin pada
tahapan perenenaan menpdi kenyataan dengn mebkukan seengkaian uji coba.
Proses uji ddkukan di MTsN 2 Kot Jambi. Uji cobatersebutntaralain adalah:

1. Uji cobakelompok kecil yng dilakukan terhadap 3 oang anak yang memiliki
kemampuan yang berbed-beda yakni teratas, sedng dan peringlet tertawah.
2. Uiji coba kelompok besr yang dilakukan pada 28 orang yaitu kelas VII H

MTsN 2 Kota Jambi.
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5.3.3.1 Penyjian Hasil Validasi dan Revisi Produk
Sebelum di uji colkan atau ditelgpkan, meda pembe$jaran yang berug
LKPD ini divalidasi oleh tim ahli. Vaidasi LKPD digurakan untuk mengehui
sgjauh manatingkat kelayakan LKPD yang tebh dibuet. Dalam hal ini proses alidasi
ahli peneliti memilih 2 oang ahli, yakni ahli materi Dr. Nizlel Huda, M. Kes dn ahli
desin Prof. Dr. rer. Ni. Asrial, M. Si.
5.3.3.2 Hasil Validasi Produk OletAhli Media

Hasil validasi kelayakan LKPD olehasli desin disgikan dalam tabel

selagal berikut :
Tabd 4.1 Hasil Validasi kelayakan olehahli Desain (Lampiran 1)

No Validasi Jumbh Rata-rata Kriteria
1 | 40 2,86 Baik
2 1] 46 3,28 Sangat Bak

Berdasarkan penibian dari ahli desain mengeai LKPD berlasis karakter pada

materi Zat dan karakteristiknya dengn keteangan selagai berikut

1. LKPD resil validasi perama memperoleh junah nilai sebesar 40 dari nilai

maksimal 56 dengn rata-rata 2,86dengn kriteriabaik.

2. LKPD resil validasi kedwa memperoleh &sil sebear 46 dari sekor naksimal

56 den@gn rata-rata 3,28dengn criteria sangat baik.
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Perolehan Skor Validasi Ahli

Desain
48
46
44
42 ® Perolehan Skor Validasi
40 Ahli Desain
= =
36 -

Validasi | Validasi |l

Gambar 4.1 Hasil Validasi OlehAhli Desain

5.3.3.3 Hasil Validasi Ahli Materi
Validasi LKPD digurekan untuk men#éi sejpuh mana tingkat kelayakan
LKPD yang tebh disusun.

Tabel 4.2 Hsil Validasi Kelayakan OlehAhli Materi (Lampiran 2)

No Validasi Jumhbh Rata-rata Kriteria
1 | 33 31 Baik
2 Il 46 3,28 SangaBalk

Berdasarkan penibian dari ahli desain mengeai LKPD berlasis karakter pada
materi zat dan karakteristiknya dengn penjeésan selagai berikut :
3. LKPD hasil validasi perema memperoleh nilai 33 dengan ratta sebesar
3,1 dengarkriteria baikdan valiadasikedua memperoleh jungh nilai sebesr

46 den@n rata-rata sebear 3,28dengn kriteria sangataik.
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Perolehan Skor Validasi Ahli
Materi

® Perolehan Skor Validasi
Ahli Materi

Validasi | Validasi |l

Gambar 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi
5.3.3.4 Hasil revisi produk
Pada tahapan revisi dibkukan revisi produk berasarkan masukan dan saran
dari validator ahli desan dan ahli materi, bagian yang harus direvisi dan diperkaikai

disgjik an dalam tabel selagai berikut:

Tabel 4.3 Perdkan LKPD Setedh Divalidasi Oleh Ahli Desain

Saran perlaikan
Deskripsi
No
Validasike | Validasikell
AspekKegrafik an
Penggugan font, jenisdan Layak
1 ukuran dalam LKPD sesuaibagi siswa Layak
Penggugaan layout atau tataletak Pertaiki layoout
2 mererik bagi siswa dan tata letak Layak
yang merarik
llustrasigambar dan foto yang Gurekan foto Layak
3 digurekan dalam LKPDmererik yang mererik
bagi siswa
4 Desain tampilan LKPDmererik Layak
Layak
Aspek Bahasa
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LKPD menggukan bahasayang Layak
5  mudah difahami siswa Layak
LKPD menggumakan struktur Layak
6 kalimat yang jelas Layak
LKPD mengguakan bahasa Layak
7 indonesa yang baik dan berar Layak
LKPD mengguakan koskata Layak
8 yang mudbh difahami Layak
Sistenatika LKPD
9 Juduldalam LKPD mererikbagi Layak Layak
siswa
Terdapat petunjuk pengguaan Gurekan kalimat
10 | LKPD bagi siswa yang singlat Layak
Terdapat petunjukpengguiaan Gurekan petunjuk
11 | LKPD bagiguru dengn jelas Layak
Terdapat Kompetensbeljaryang Layak
12 | akandicapai siswa Layak
Informasi pendukungkegiatan Layak
13 | beljar dalam LKPD Layak
Tugas dan langkah kerjadalam Layak
14 | LKPD jelas Layak
Tabel 4.4 Perbikan LKPD Seteth Divalidasi OlehAhli Materi
No Deskripsi Saran perlkaikan
Validasi Validasikell
ke |
Materi yang terdgpat dalam Lavak
1 LKPD seswa dengan SK/KDdan indikator Layak &y
kurikulum
Materidalam LKPD jelas dan Lavak
2 sesai dengan perkemlbnganpeseradidik Layak Y
Materi LKPD sesa dengankebutulan bahan Lavak
3 gjar siswa Layak &y
Materidalam LKPD sesai Lavak
4 dengn subsansi materipembedjaran Layak Y
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Materi dalam LKPD bermanfaat dan
merambah Layak
wawasan siswa

Layak

Materi dalam LKPD, mengandungnilai

karakter Layak Layak

Kegiatan dallam LKPD memlangun
penshaman siswa berdasarkan usaha kerja Layak
Kelompok

Layak

Kegiatan dalam LKPD

menumbuhin rasa keingintahuan siswa Layak Layak

Kegiatan dalam LKPD memberilan
kesemptan siswa saling bekerp sama Layak
untukmemeeahkan masalah

Layak

Kegiatan dalam LKPD memberikan
kesemptan untuk memperseasekan
penyelesian masalah untuk Layak Layak
dikaji se@ra berama sama olehsiswa
dan guru

Kegiatan dalam LKPD sesai dengn

Langkah-langkah PBL Layak Layak

Berdasarkan tabel distas bergsarkan validasi produk LKPD olehahli desain dan
materi, meka selaligus dilakukan revisi pda bagian yang dianggap belum &yak,
revisi tersebuédal ah:

1. Warnacover @daLKPD harus kontes dan tambahkan gambar yang merarik

LKPD 3.3 - 01 KLASIFIKASI ZAT

L _J
-
e @ -

e * - ® S -

‘-
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lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dan Karakteristiknya

B
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2. Menurut \dlidator tambahkan setap perteman biar jelas dan pertaki tata

letak suya mererik.

Langkah Kerja

i

L

1
1
3
4 Menuliskan minimal 3 conioh. masing-mesing darl parubahan fiska dan kimia yang

. ymatilah.video pembelaiaran tentanag nevubehan fisika
Link.; https:/ /wwiv.youtu be.com/watchtv=1mzGYoll 0¥l
- Mencafet halhal nanting yang terdanat f amefl

danpsrubzhan kimia
prda koo, 1.

Menuliskan perhsdean aniarm provbhaban fisiba dan. bimia pada bal 1

$eriadi diinghungan rumsh dan. sekitarnys padatehsl 2
Hasil Pengamatan

Kl 1

hakhalproting yang diamafi

Tabsl1

HNo.

Perubahan Fisika

Perubahan Kimia
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2. Jabel 1. Erlamnek Benda Brrdasarkan, Wuind

1. Benda-benda diskitar
2. Video Brrubaban Wuind Zan

b jwa teh? v=ptea [B303 M ture=share

3. Video lnsur. Senyawa. dan.
hitps: omiwatch?v=RBASHAT3ful0

) 3. Fabel 2. Cantoh, Prrubaban Waind
prosEDUR T

L. amatlab bendazhends. dlsebitar kalian. Kemudlan. elis 10- 15 henda vang
berheda, wuindnra ks dalam belem 1.
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5.3.3.5 Penygjian Hasil Angket Respon Guru
Setebh dilaksankan uji cola kelompok bear, lalu peneliti medkukan
andisis untuk memperdki LKPD sesw saran yang tebh diberikan. Setedh
melakukan pertaikan peneliti memberién angket respon kegola guru meta pelgjaran

IPA. Angket tersebut diberén kemda 4 orang guru IFA terhadap LKPD berlasis

karakter.
Tabel 4.5Respon Guru Teddap Pengguaan LKPD
No Nama Skor Perserdse Kategori
RY 32 100% Sangat baik
1
53% 32 100% Sangat baik
2
HY 30 93,8% Sangat baik
3
MM 30 93,8% Sangat baik
4
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Berdasarkan tabel 4.4 responahggapan guru terdng pengguaan LKPD diatas

den@gn kategori @ngat bakk dengn rata-rata persendse skor anggapan guru

adalah 96,%%0.
Tabel 4.6Hasil Komentr dan Saran Guru
No Komentar
Prosegeljaran berplan efektif dan sesa dengn ren@na tahapan
1 Pembedjaran
LKPD yang dibuat suceh bagus, terlifat dari kelenglapan perintahyang harus
2 dikerjakan siswa gambar yang merarik, materi yang
mudbh difahami dan sesai dengn kurikulum sekobh
Dengan mengguakan LKPD ini siswa mengdi lebihtermotivasi
3 dalam belgjar dan antusas mengikutinya
Dengan mengguekan LKPD dapat memberilan kesemptan bagi siswa saling
4 bekerp sama untukmemeahkan masalah sera menumbuhkn rasa keingirtahuan
siswa

Dari data hasil respon 4 ang guru IRA dapat disimpulkan bahwa LKPD ini

membuat siswa termotivesi, menimbullan rasa keinginghuan dan merela antusies

dalam mengikuti pembejaran.

5.3.3.6 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Hasil uji coba kelompok kecil berug data dari angket anggapan siswa

den@n perbnyaan yang pilihan jawabannya fi 40 atau

figk D d dai aasar t

masing-masing jwaban yang merela pilih. Uji coba ini melibatkan 3 omlng sisva,

yang terdiri dari 1 orang sisva berkenampuan tinggi, 1 oang sisva berkenampuan

sedng, can 1 omlng sisva berkemnampuan rendh. Pengjian data tanggapan siswa

ternedap pembedjaran seara rinci dan beruruan kelompok berasarkan

kemampuannya.
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Tabel 4.7Hasil Respon anggapan Siswa Uji Coba Kelompok Kecil

Tanggapan seara keselurulan

Pembedjaran mengguekan LKPD mudbh
difahami dan sangat merarik karna setesh selesi
diskusi s®ya dan tenanteman  akan
mempersertelkan hasil diskusi didepn kels

Saya sangat serang bebjar materi zat dan
karakteristiknya karna sangat merarik dan muah

No | Nama Perserdse
1. RA 95 (Sngat baik)
2. DM 87 (Bak)
di mengerti
3. YA 93 (Sngat Bak)

Saya sangat serang bebjar materi zat dan
karakteristiknya karna sangat merarik

5.3.3.7 Hasil Uji Coba Kelompok Besr

Uji coba kelompok bear terdiri dari 28 sisva, saat proses pembajlaran

guru memibgi menpdi 5 kelompok heterogen besdrkan nilai ulangan harian 1PA.

Menurut guru rata pelgjaran saat pelaksanaan uji colba kelompok bear siswa lebih

aktif, berani menguérakan pendpatnya dan beledu argumen antar kelompok

sehing@ diskusi kelompok meadli lebih hidup.

Setebh proses pembgkran selsea guru memberikn angket keada siswa

dan menjebskan cara pengisannya. Guru menjedskan isian pada angket akan

bergura untuk perlaikan LKPD yang digurakan. Berikut fasil rekapitulasi respon

siswa pada uji kelompo bear terhadap LKPD.

Tabel 4.8Hasil Respon SisaUji Coba Kelompok Besr

No Pertanyaan Nil ai Skor
1 Apakah kamu selang dengn pembedjaran zat dan
karakteristiknya dengn LKPD 24 100
2 Apakah pembedjaran mengguekan LKPD
membwtmu menahami materi zat dan 21 87,5
karakteristiknya?
3 Apakah kamu messakan kesulitan pada saat
mengikutikegiatan pembedjaran mengguakan 3 125
LKPD?
4 Dapatkah kamu menawab pernasalahan yang
dikemulakan oleh guru pda kegistan pembedjaran? 21 87,5
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5 Apakah pembedjaran dengn mengguekan LKPD
membwamu termotiasi dalam bebjar? 24 100
6 Apakah kamu mendpatkan keuntungn den@n cara
belgjar mengguakan LKPD 23 95,8
7 Apakah pembedjaran mendorong &mu untuk 23 95,8
berkobborasi dengn tenan?
8 Apakah meateri zat dan karakteristiknya yang
disgjikan dalam LKPD memlantumu dlam bebjar? 24 100
9 Apakah meateri zat dan karakteristiknya yang 24 100
disgjik an mudah dipahami?
10 | Apakah tampilan LKPD zat dan karakteristiknya
merarik untuk dipegjari? 24 100
11 | Apakah perenyaan-perianyaan dalam LKPD
memberimu @ntangan dalam bebjar? 23 95,8
12 | Apakah perenyaan-perianyaan dalam LKPD mudh 20 83,3
dipahami maknanya?
13 | Apakah ewdluasi yang diberikan sesai dengan meteri 24 100
yang dipebjari
14 | Apakah ewduasi yang diberikan sesai dengan 24 100
kompetensi gng dituntut

Berdasarkan tabel 4.7 terdng respon siswterhadap LKPD dapat disimpulkan

bahwa nilai rata-ratanya adalah 89,& den@n kategori @ngat baik. Analisa komenar

siswa dalam uji kelompok bear disgjikan dalam tabel 4.8 terang komenér dan saran

pada uji kelompok bear.

Tabel 4.9Hasil Komentr dan Saran Pada Uji Kelompok Besr

No Komentar K ategori
1 Saya sangat serang bebjar materi zat dan karakteristiknya karna
sangat mudah difahami
2 Saya sangat serang bebjar dengn menguakan LKPD karna bisa
lebih mudh berkobborasi dengn tenan
3 Pembedjaran mengguekan LKPD sangat menyeilangkan karna
mudah dimengerti dn difahami
4 Saya sangat serang karera belgjarnyatidak membut tegang
5 Pembedjaran mengguekan LKPD sangat menyemangkan karna
dapat dimengerti dengn muchh
6 Saya sangat serang bebjar zat dan karakteristiknya karna seru @n
menyemngkan
7 Saya sangat serang bebjar mengguakan LKPD karna memtantu
dalam menahami pebjaran )
8 Pembedjaran mengguekan LKPD sngat menyemngkan karera jadi | S€r@Ng belgjar
lebih mudih untuk dimengerti mengguakan LKPD
9 Saya sangat serang bebjar materi zat dan karakteristiknya karena

menpdi lebih kanyak mengeshui tenbng zt
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10 Saya sangat serang bedjar materi zat dan karakteristiknya karna bisa
berkobborasi beramateman

11 Pembedjaran mengguekan LKPD sangat menyemangkan karna
sangat mererik dan unik

12 Saya sangat serang bebjar materi zat dan karakteristiknya
mengguiakan LKPD karera mudbh dimengerti

13 Saya sangat serang bebjar materi zat dan karakteristiknya
mengguiakan LKPD

14 Pembedjaran mengguekan LKPD sangat menyemangkan karera
mererik

15 Saya sangat serang bebjar materi zat dan karakteristiknya
mengguiakan LKPD karera lebih mudih untuk di mengerti

16 Saya sangat serang bebjar materi zat dan karakteristiknya
mengguiakan LKPD karera sangat memtantu ddam proses
pembedjaran lebih muah difahami

17 Pembedjaran mengguekan LKPD sangat menyemangkan karera
merarik dan mudsh dimengerti

18 Pembedjaran mengguekan LKPD sangat menyeiangkan karna
dapat dimengerti dengn mudih

19 Belajar mengguakan LKPD membiat jadi semangat dan tidak jenuh | Tidak jenuh

20 Dengan mengguekan LKPD peroses pemtsgéran lebih mearik
dan tidak jenuh

21 Belagjar mengguekan LKPD menumbuhn  senangat dan
menghibngkan kejenulan

22 Mudah menahami materi yang diberikan karera sudbh ditelangkan | Mudah difahami
terlebih ddhulu oleh guru @ mengguekan LKPD mengdi lebih
mudbh di mengerti

23 Pembedjaran mengguekan LKPD mudhh difahami dan merantang
karna setedh selesi diskusi ®ya dan terman-teman memiacakan
hasil disuksi di depn kels

24 Belgjar mengguakan LKPD membat lebih peham karna dapat
dimengerti dengn mudah

25 Pembedjaran mengguekan LKPD mudh untuk dighami karera
lebih menyeangkan

26 Saya suka beljar mengguakan LKPD karna lebih muah | Sulka belgjar
menshaminya mengguakan LKPD

27 Saya suka beljar mengguakan LKPD peda materi zat dan
karakteristiknya sangat merarik dan unik

28 Pembedjaran mengguekan LKPD sangat memlantu sya dalam | Membantu

menehami materi

Berdasarkan tabel 4.9tentang hesil andisis komenér dan saran

besr diperoleh dta selagai berikut:
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uji cola kelompok

U 18 olang sisva menyatakan serang befjar mengguiakan LKPD

U 3 orang sisva menyatakan pembedjaran mengguekan LKPD tidak jenuh




U 4 orng sisva menytakan pembedjaran mengguekan LKPD mudh
dipahami

U 2 orang sisva menyatakan sula belgjar deng@n mengguekan LKPD

U Dan stu orang sisva menyatakan bebar mengguakan LKPD sangat
memkantu

Se@raumum an komendr siswa dalam uji colakelompok bear disgjikan dalam

sebuwah grafik sebagai berikut:

Komentar dan saran siswa

20
18
16 -
14 -
12 -
10 -
g - = Komentar dan saran sisw
6 -
4 -
2 |
5 Bn e e e

Senang  Tidak Mudah Suka Sangat

Belajar Jenuh  Dipahami Belajar Membantu

Gambar 4.3 Komenér Siswa

4.2.4 Hasil Penempan (implemensation)

Pada tahap implemendtion, dilakukan uji coba perangkat pembedjaran pada
pelgaran IPA. Setedh uji coba dilakukan , siswa mengikuti tes kemampuan akhir.
Kemudan siswa mengisi angket respon siswa untuk mengeshui respon siswa

terhadap pengguman LKPD selma lima kali perteman. Percolaan mengguakan
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produk pada situasi sebemarnya merugkan tahapan implemenssi dengn tujuan
untuk mengethui produk yang dihesilkan efektif atau tidak bila digurekan dalam
kegiatan pembedjaran. Tahap implemendsi dilakukan den@n cara melihat rata-rata
hasil belgjar seteéh mengguekan LKPD.

4.1.41 Hasil Tes Bebjar Siswa

Tes ftasil belgar siswa dilakukan untuk mengukur sajh mana tingkat
penmehaman sisva. Siswa yang mengikuti tes #sil beljar adalah siswa yang
dijadikan sampel cilam penelitan tersebut deram mengguekan LKPD yang peneliti
kemhbangkan. Hasil tes diguakan untuk melilat efektifitas LKPD yang su@h
dikembkangkan olehpeneliti.

Analisis efektivitas peneliti Bkukan dengn memlandingkan hasil tes sisva
den@gn kriteria ketunesan minimal (KKM) yang ditegpkan sekoéh. KKM yang
ditetapkan sekdah adalah 70. Brikut lasil pretest sisva

Tabel 4.10Hasil Pretest Sisw

No Nama Nilai Keterangan
1 AM 10 Tidak tuntas
2 AK 20 Tidak tuntas
3 AA 10 Tidak tuntas
4 AP 20 Tidak tuntas
5 CA 70 Tuntas
6 DK 20 Tidak tuntas
7 DO 10 Tidak tuntas
8 DC 10 Tidak tuntas
9 FA 30 Tidak tuntas

10 GS 10 Tidak tuntas

11 KT 75 Tuntas

12 KQ 10 Tidak tuntas

13 KA 30 Tidak tuntas

14 KP 20 Tidak tuntas

15 LY 30 Tidak tuntas

16 MD 10 Tidak tuntas

17 ME 20 Tidak tuntas
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18 ML 30 Tidak tuntas
19 MH 10 Tidak tuntas
20 MR 20 Tidak tuntas
21 MC 20 Tidak tuntas
22 NA 10 Tidak tuntas
23 NR 20 Tidak tuntas
24 NM 10 Tidak tuntas
25 NS 10 Tidak tuntas
26 QL 20 Tidak tuntas
27 RR 20 Tidak tuntas
28 SA 30 Tidak tuntas

Jumlah 500

Rata-rata 1785

Dari data tabel distas dapat disimpulkan bahwa hasil pretest memiliki néi rata-

rata 17,85 dengn nilai tertinggi 75dan nilai terenagh 10

25

20

15

10

m Tidak Tuntas KKM

® Tuntas KKM

T T

Tuntas KKM

Tidak Tuntas
KKM

Berdasarkan grafik tersebut diperolehata bahwa jumlah siswa yang tunes selanyak

2 orang dengn perserdase (28,5®6) sedngkan jumlah siswa yang tidak tuntas

selanyak 26 orang dengn perserdse sebes (71,43%0).

Tabel 4.11Hasil Posttest Sisas

No Nama Nil ai Keterangan
1 AM 80 Tuntas
2 AK 60 Tidak tuntas
3 AA 80 Tuntas
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4 AP 70 Tuntas
5 CA 80 Tuntas
6 DK 70 Tuntas
7 DO 80 Tuntas
8 DC 70 Tuntas
9 FA 80 Tuntas
10 GS 70 Tuntas
11 KT 80 Tuntas
12 KQ 60 Tidak tuntas
13 KA 80 Tuntas
14 KP 90 Tuntas
15 LY 80 Tuntas
16 MD 70 Tuntas
17 ME 80 Tuntas
18 ML 70 Tuntas
19 MH 50 Tidak tuntas
20 MR 80 Tuntas
21 MC 100 Tuntas
22 NA 80 Tuntas
23 NR 70 Tuntas
24 NM 80 Tuntas
25 NS 60 Tidak tuntas
26 QL 100 Tuntas
27 RR 80 Tuntas
28 SA 70 Tuntas
Jumlah 2120
Rata-rata 75,71

Dari tabel 4.11diperoleh lasil posttest deram rata-rata 75,71 dengn nilai tertinggi
adalah 100 @&n nila terendh 50. Seara umum tergdi peningkatan hasil belgjar

siswa. sehingg jika digambarkan dalam bentuk gafik hasilnya selagai berikut.

30

25

20

15 m Tidak Tuntas KK\
10 m Tuntas KKM

0 ]

Tuntas KKM  Tidak Tuntas
KKM
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selanyak 24 olng 85,7X6) dan jumlah siswa yang tidak tuntas selanyak 4 orang

Berdasarkan grafik hasil posttest ditas diperoleh dta jumlah siswa yang tunts

(14,29%).

5.3.4 Pengoshan data hasil belgar siswa selbma pretest dn postets

a.  Analisis Deskriptif

Hasil analisia mengguiakan setistik deskriptif mengguakan SPSS 24

hasilnya adalah selagai berikut :

Descriftive Sétistics

Descriptive Statistics

N Range | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation| Variance Skewness Kurtosis
Statistic | Statistic | Statistic Statistic | Statistic Statistic Statistic Statistic | Std. Error | Statistic | Std.
Error
pretest 28 60 30 90 59.29 12.745 162.434 .258 441 .607 .858
posttest 28 50 50 100 75.71 11.031 121.693 .073 441 917 .858
Valid N (listwise) 28

b. Analisis statistik inferensial

Uji normditas yang digurekan adalah uji normelitas Kolmogrov Smirnov

den@n mengguekan SPSS 24 dsilnya sekagal berikut :

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Pretest posttest
N 28 28
ab Mean 59.29 75.71
Normal Parameters™

Std. Deviation 12.745 11.031
] Absolute 192 .242

Most Extreme Differences
Positive 192 242




Negative -.162 -.223
Kolmogorov-Smirnov Z 1.016 1.279
Asymp. Sig. (2-tailed) .254 .076

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Dari data analisis uji cobanormelitas diatas diperoleh Bhwa nilai signifikan
posttest sebas 0,254 @n nilai signifikan pretest sebes 0,076 lebih bes dari a =
0,05 neka dapat disimpulkan bahwanilai pretest dn posttest berdistribusi noam

c. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Pretest

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.189 3 22 .903
Berdasarkan hesil analisis data uji homogeniés dengn mengguekan SPSS

diperoleh niéi signifikan sebear 0,903 lebih bes dari 0,05 meka dapat disimpulkan
bahwa data tersebut homogen.
d. UjiT

Analisis uji T menggueakan SPSSasilnya adalah selagai berikut :

Paired Samples Test

Paired Differences T df | Sig. (2-tailed)
Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean | 95% Confidence Interval of the Difference
Lower Upper
] pretest -
Pair 1 -16.429 7.310 1.381 -19.263 -13.594 | -11.892| 27 .000
posttest
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Dari perhitungn tersebut ddat diduga bahwa terdgpat perbedan yang
signifikan ratarata hasil pretest dn posttest setah mengguekan LKPD. Nila
signifikan adalah 0,000 lebih kecil a&i 0,05 bearti dapat disimpulkan terdapat
perbe@an rata-rata pretest dn posttest.

Selanjutnya untuk mengetahui efektivitas pengembangan perangkat

pembelajaran IPA terpadu dapat dihitung nNeGGain. Berikut hasil perhitungaN-

Gain.

Mean N-Gain PersentaseN-Gain
Pre-test 17,8 0,70 70,1%
Posttest 75,7

Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil perhitunga@dwh terhadap pre
test dan postest bernilai 0,70 dengan persentase 70,1%. Berdasarkan krit€&aanN
score (Nashiroh et al., 2020) nilai 0,B@rkategori tinggi dan menurut persentase
(Prisuna, 2021) 70,1% dikategorikan efektif. Hal ini membuktikan bahwa perangkat
pembelajaran RPP dan LKPD yang diterapkan efektif digunakan dalam
pembelajaran.
535 Hasil Evaluasi

Tahapan ewduasi seblu digurekan pada setep tahap penelitan
pengemhbngan tujuannya untuk mengealuasi kegetan yang tebh dilaksanakan gura
untuk menentudn langkah berikutnyg. Sebnjutnya setep langkah dilakukan

evaluasi, searakeselurulan untuk produk sng dihesilkan juga dievaluasi.
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Pada tahap ewduation, dilakukan ewluasi terledap pembedjaran
mengguikan peangkat pembedfjaran dan analisis tertadap kepektisan dan
keefektin. Peangkat pembefjaran yang tebh dikemlangkan telsh dinilai oleh
dosenahli materi dan desan. Dari hasil penileian olehahli materi dan desan bahwa
LKPD selagai produk yang dikembangkan bernilai baik. Berdasarkan klasifikasi
tersebutdapat disimpulkan bahwa LKPD yang disusundapat dikatakan valid atau
memenuhbespekkevalidan.

Penibian kualitas kepraktisan dapat dilihat dari tiga sumber, itu:
lembar obsenreasi, angket respon sisavdan angket respon guru.abulasi data lembar
obsenasi, angket responsiswa dapa dilihat pada lampiran. Hasil penilaian se@ara
singkat dapat dilihat dalam paparan berikut:

1. Lembar Obsenrasi
Obsenasi pembefjaran dilaksanakan setep kali proses pembedjaran
berlangsung. Obsessi ini dilakukan untuk mengehiu kepiektisan RPP dan
LKPD yang dikemlangkan. Dari hasil lembar obsenasi yang dilakukan memiliki
rata-rata perserase keterbksanaan pembedfjaran sebear 97,93% dengn
kriteria sangat Baik. Berdasarkan kriteria tersebutdapat disimpulkan bahwa
perangkat pembefjaran yang dikembangkan memenuhi apsek kepraktisan
berdasarkan keterbksanaan pembegjaran.

2. Angket Respon Sisav
Pada akhir uji coba, siswa yang mengdi objek peneliten mengisiangketrespon

siswa. Dari hasil angketrespon siswa seluruh siswa memiliki nilai rata-rata
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skor resporsiswa di atas 89,87. Hal ini menunjuklan bahwa selagian besr
siswa meresporpositif penggu@an perangkat pembedjaran yang telah disusun.
Penibian kualitas keefektién dilihat dari hasil pretest dn postest, ata-ratanilai
pretestsebear 59,28 dengn rincian 8 orang anak tuntas (28,5®6) sedingkan
anak yang tidak tuntas 20 oang (71,436), se@ngkan hasil nila pogestdengn
rata-rata 75,71 dengn rincian 24 orang anak tuntas (85,726) dan 4 orang anak
yang tidak tuntas (14, 2%) dengn kata lain bahwa nilai anak jauh lebih
baik ketika di garkan dengn produk yang telah penelitikembangkan.
Angket Respon Guru

Angket respon guru dibeak kepada 4 orang guru IFA dengn kategori @ngat
baik dengan rata-rata perserdise skor anggapan guruadalah 96,9. [an dari data
hasil perolefan respon 4 @ng guru IFA dapat disimpulkan baehwa LKPD ini
dapat membuat siswa termotivasi, menimbullan rasa keinginighuan dan merela
sangat antusies dallam mengikuti proses pemlapdran.

Untuk ewaluasi terkagi menpdi dua tahap yaitu pada tahap perama untuk
mengeshui resksi penggua terhedap produk. Yang kedwa untuk mengukur
aspek pengehuan, dengn cara melakukan pretest en posttest. Brai data yang
didapat bahwa hasil posttest lebih tinggi ddmdingkan dengn pretest, gkni
den@n nilai ratarrata pretest sebes 17 85 sedngkan untukposttest deran nilai

ratarata75,71.
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88
BAB V

KESIMPUL AN DAN SARAN

5.1 Kesimpuln
Berdasarkan analisa data dan pemlahasan hasil peneliten pengemangan RPP
dan LKPD berlasis karakter ppda materi zat dan karakteristiknya di MTsN 2 Koga
Jambi, dapat ditarik kesimpubén selagai berikut :
1. Lembar kerja peserta didit. KPD) pada materi zat dan karakteristiknya
dikembangkan dengn mengguekan model ADDIE layak digurekan
dalam pembefjaran. Dalam proses pengembangan produk perangkat
pembelajaran, perlu diawali dengan analisis kebijakan, user dan fasilitas
pendukung agar sesuai kebutuhan. Uji coba produk perlu dilakukan pada
siswa untuk memastikan kelayakan, baik dari sisfgperan maupun
praktikalitas produk.
2. Kelayakan LKPD dikemtangkan menurutahli materi dan ahli desin
layak untuk dikembngkan. Untuk memastikan ketepatan dari sisi
konseptual, perangkat pembelajaran yang dikembangkan perlu judgement/
pengakuan dari tim ahli.
3. Tangggpan guru mengesi proses pembegjaran den@n mengguekan
LKPD sangat baik dengan rata-rata tanggapan guru sebes 96,%6.
4. Tangggpan siswa mengemi pembefjaran dengn mengguekan LKPD

sangat baik dengan skor eta-rata sebear 89,86



5. Terjadi peninglatan ratarata nilai hasil belgar setebh mengguekan
LKPD pada materi zat dan karakteristiknya.

5.2 Saran

1. Peneliti mengrankan untuk para peneliti dibidang pengembngan kede@nnya
agar bisa mengembngkan LKPD berlasi cettk dan berlasis ebook untuk
menglasilkan meda pembefjaran yang lebih bak sehingg siswa menpdi
tertarik dan termetivasi dalam belgjar.

2. Pengembngan produk kedegnnya dapat dilakukan pada materi yang lain tidak
hanya terbetas pada materi zat dan karakteristiknya kelas VIl sgja. Akan tepi
dapat juga dilakukan pengembngan pada materi IPA kelas VIII dan IX.

3. Dalam pengguean LKPD IPA diharapkan guru mengontrol penggeaan waktu
kegiatan pembeljaran seara efisien lkarna pembedfjaran berlasis projek

membutuhkn waktu yang relatif lama.

89



DAFTAR RUJUKAN

A Rahmawati, F. F. (2016). Stistika, Edisi 3. Yogwykarta: Progam Studi
Mangiemen RBkultas Ekonomi dn Bisnis Universiss Muhammeadiyah
Yogyakarta.

Arikunto, S. (2011). Prosedur Peneliti Bkarta : PT Ashdi Mahasatya

Arifin, Z. (2009).Evaluasi pembedjaran. Bandung:PT Rerga Rosdkarya.

Azyumardi Azra. (2012. Pendidilan Islam :Tradisi dan Modernissi di Tengh
Tantangan Melenium lll. 3karta: Kenana Prerada Media.

Amri, Sofan dan lif Khoiru Ahmadi. (2011). Mengemlangkan Pembedjaran IPS
Terpadu. Bkarta: Presési Puséka

Budiman, Haryanto. (2012. Prospek Tinggi Beaham Kopi. Yogyekarta: Pustka
Baru Press.

Daryanto. (2014) Pendelatan Pembedjaran Saintifik Kurikulum. Yogyakarta:Gava
Media

Depdikres. (2009. Kurikulum Tingkat satuan Pendidilan (KTSP) untuk Sekah
Dasar/ MI. Jakarta: Terbitan Depdikras.

Elfindri. (2011). Metodologi Penelitin Keselatan. Jkarta :Baduose Medi.
Fahroji, O. (2020). Implemeasi Pendidilan Karakter. Qathruna, 7(1), 61.

Fathur Rokhnan, M.Hum, Ahmad Syaifudin, Yuliati, Character Eduetion for
Golden Genattion. 2045. (Ntional Character Building For Indenean Years)
Proced&-Socal and Belavioral Sciences. 141. (2014) 11-4165.

Fatmah, N. (2018). Volume 29 Nomor 2 Jibesember 201863. 29, 369387.

Gronlund, Norman E. can Robert L. Linn. (1990). Mesurementand Ewaluation in
Teaching. New York: ?Vdcmillan Publishing Comany.

Hardi, F. L. 2019. Pengaruh Hard Skill dan Soft Skill Terhadap Kinerja Karyawan
Pada Sentralndustri Boneka di Sukamulya Bandung. Skripsi Jurusan
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pasundan Bandung.

90



Hidayah, W. (2015). Huburan antara multiple intelligences ah presasi bekjar
pendidikan agama islam pada siswa kelas Il SD Isem Al Azhar 38 Bantul.
(Skripsi). Juruan Pendidilen Agama Islam, Fakultas Ilimu Tarbiyah dan
Keguruan, Universies Isiam Negeri Suan Kalij aga, Yogyakarta.

Hasan, Said Hamid. (2012). Pendidilen Seprah Untuk Memperkat Pendidilan
Karakter. Raramita, Vol. 22, No. 1, dnuari 2012, 8195.

Haryant o, 2012: Dal am Arti kel APengerti e
Http://Lppmp.Uny.Ac.ld/Sites/Lppmp.Uny.Ac.ld/Files/02%20Haryant
0%20KTP.Pdf

Karwadi. (20). Integesi Paradigma Sains dan Agama dalam Pembedjaran Agidah
(Ketuhanan) (Tekah Teoritis @ri Perspektif Kurikulum Integtif). Jurrel
Penelitan Agama, XVII(3), 516/ 536.

Kemdikres. (2010). Pendiddn Karakter Terintegasi Dalan Pembelaran di
Sekobh Menengh Perama. Jakarta: Direktorat PSMP Kemdikas

Kemendikbud .(2016). Permendikbud Nomor Zdn 2016 Terang Sendar Proses
Pendidilean Dan Menengh. Jkarta: Kemendikbud

Kosasih, E. (2014)Strategi Bebjar dan Pembedjaran Implemenasi Kurikulum 2013.
Bandung: YamaWidya

Kusrianto, Adi. (2007), Pengntar Desain Komunikasi Visual, Penerbit ANDI,
Yogyakarta.

Kunandar.(2011).langkah Mudah Penelitan Tindakan Kelas Skagai Pengembngan
Profesi Guru. &kartaRajawali Pres

Kurniawan, S. (2016). Bhtang Larang in The Sepingmn Village Muslim Community
from The Perspective of @racter Eduetion. Tab di b, 21 ( 2) , 113.

Ngalimun. (2016). Sttegi dan model pembaaran. In Aswaja Pessindo

Pratiwi, D. D. (2019). Pengenamgan Bahan Ajar Aljabar Linier Berkasis Nilai-nilai
Keislaman dengn Pendeltan Saintifik. Desima: Jurrel Matemetika, 2(2),
155'163.

Purwanto. (2012). Metodologi Peneldan Kuantitatif. Yogyakarya: Pustka Pegjar.
Prastowo, Andi. (2016). Merahami MetodMetode Peneliin: Swetu Tinjauan
Teoretis @n Piaktis. Jogpkarta: Ar-Ruzz Meda.

91



Prastowo,A. (2017). Menyusun Renaoa Pebksanaan Pembedjaran (RPP) Teratik
Terpadu Implemendsi Kurikulum 2013 Untuk SD/MI. IiKenana.

Prastowo,A. (2019).Analisis Pembadjaran Tenatik Perpadu. Jakarta:Preradameda
Group.

Santoso, Singgih. 2012.dAduan Lengkap SPSS Versi 20.adarta: PT Elex Meda
Komputindo.

Tokath, A. M., & Kesli, A. 2009. Syldbus: how much does it contribute to the
effective communigtion with the students?. Procadbocihl and Belavioral
Sciences 1, 1491494.

Ulger, M. , Yi ] i t tai, O, (208}). Secofy $Ehoal tec her sd bel i efs
character eduetion competency. Procetl Socel and Belavioral Sciences,
131(4310), 44r449. DOI:

Wibowo. 2013. Perdéku dalam Orgpnisasi.. Bkartae PT. Rga Grafindo Persda
. 2012. lshajemen Kinerp. Jkarta: PT. Rgja Grafindo Persda

Widyastono, Herry. 2015. Pengeartman Kurikulum di Ea Otonomi Deerah dari
Kurikulum 2004, 2006 ke Kurikulum 2013akhrta: Bumi Aksara.

Wijaya, T., Nurhedi, N., & Kuncoro,A. M. (2015). Intensi berwausaha mahasiswa:
Perspektif pengmbilan risiko.Jurnal Siasat Bisnis 19(2).

Yulianti dan Hartatik. 2014. Implementasi Pendidikan Karakter di Kantin Kejujuran.
Malang: Gunungamudera.

Zamroni, 2011, Pendiddn Demokesi pada Masyarakat Multikultural, Yogyakarta:
Gavin Kalam Utama

92



- . VI SMP
o ¢ .

L

Zat dan’
Karakteristiknya

JENNI SARI s
- PRODI MAGISTER PENDIDIKAN IPA
UNIVERSITAS JAMBI




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RPP
Satuan Pendidikan : MTsN 2 Kota Jambi
Mata Pelajaran . lImu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester  : VIl/Ganijil
Materi Pokok . Zat dan Karakteristiknya
Sub Materi . Klasifikasi Zat
Pertemuan ke : 1 (Pertama)
Alokasi Waktu : 3JP (3 x 40 Menit)

A. Kompetensilnti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomenal dan kejadiampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumbair yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi
3.3. Menjelaskan konsep campurj 3.3.1.Menggolongkan karakteristi
dan zat tunggal (unsur da materi berdasarkan wujudny
senyawa),sifat fisika dan kimia| (padat, cair dan gas)
perubaharfisika dan kimia dalan| 3.3.2. Memberikan contoltontoh
kehiduparseharihari. benda padat cair dan gas

3.3.3.Membedakan antara beni
padat, cair, dan gas.

3.3.4.Mengidentifikasi ciriciri  dari
benda padat.

3.3.5.Mengidentifikasi ciriciri benda
cair.
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3.3.6.Mengidentifikasi ciriciri benda
gas.

3.3.7.Menjelaskan perbedaan eairi
benda padat, cair, dan gas

3.4. Menyajikan hasil penyelidika|
atau karya tentang sifat laruts
perubahan fisika dan perubah
kimia atau pemisahan campuran

C. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui pengamatarbendabendadi rumah yang dipandu LKPD 3.3 - 01
Klasifikasi Zat, pesertadidik mampu menggolongkankarakteristik materi
berdasarkamwujudnya(padat.cair,gas) dengatepat.

2. Melalui pengamatan video Perubahan Wujudyéaigdipandu LKPD 3.3 - 01
Klasifikasi Zat, peserta didik mampu menjelaskan perubahan wujud zat beserta
contohnya dengan benar.

3. Melalui pengamatarvideo Unsur, Senyawa,dan Campuranyang dipandu
LKPD 3.3 - 01 Klasifikasi Zat, pesertadidik mampumenjelaskarperbedaan
unsusenyawagan campurabeserta contohny@dengan baik.

D. Materi Pembelajaran

Klasifikasi materiberdasarkamujudnya.

Materi adalah sesuatu yang mempunyai mdasamenempati ruang. Materi dapat
digolongkan menjadi padat, cair dan gas.

2. Perubahamvujud zatdancontohnya.

Perubahan zat mel i putii perubahan ysik
kimia dikenaldengan istilah reaksi kimia. Reaksi kimia terjadi jika daa z
yang dicampur saling berealdan menghasilkan suatu zat baru. Dalam reaksi
kimia kita kenal adanya zaat yangbereaksi pereaksi atau zat reaktan dan
zatzat baru yang dihasilkan pada proses kimisebut zat hasil reaksi/zat
produk. Reaksi kimia dirgtakan berlangsung jika terjadi salsdtu ciriciri
atau gejala seperti adanya perubahan warna, terbentuknya gas, terbentuknya
endapamanperubahasuhu.

3. Unsur,SenyawagdanCampuran
Unsur adalah zat yang tidak dapat diuraikan lagi menjadi zat yang lebih
sederhananelalui reaksikimia biasa. Bagian terkecil dari unsur adalah atom.

Molekul adalah gabungan antara 2 unsur atau lebih dari hasil reaksi kimia. Jika terdiri

dari unsur yang sama disebut molekul unsLampuran adalah zatyang tersusun

dari 2 ataulebih unsur darsenyawa,yang manasifat dari unsur dan senyawanya

tidak hilang.

=
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E. Metode, Model, dan Pendekatan Pembelajaran
a. Metode . Literasi, Diskusi dan Eksperimen
b. Pendekatan : Saintifik
c. Model pembelajaran : Problem Based Learning

F. Media Pembelajaran
1 Laptop
Proyektor
Powerpoint
Gambardan video yangrelevan
Fasilitasinternet

= 4 4 A

G. Sumber Belajar

a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.2018. Buku Guru limu
Pengetahual\lamSMP/MTsKeladX. JakartaKementeriarPendidikandan
KebudayaanHal: 199204

b. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.2018. Buku Siswa limu
PengetahuanAlam SMP/MTsKelasIX. Jakarta: KementerianPendidikan
dan KebudayaanHal: 163168

c. Sumberdari Media Online

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Tahap Sintak PBL Diskripsi kegiatan Karakter yg | Alokasi
pembelajaran Guru Peserta didik ditanamkan | waktu
Pendahuluan | Persiapan 1. Menyapa peserta | 1. Memberi Religius, 56
didik respon guru | disiplin dan
2. Membuka (sal am, K santun
pembelajaragiengan bersama)
mengucapkasalam. | 2. Menyimak Rasa ingin
3. Meminta ketua penjelasaguru | tahu
kelas
untuk  memimpin
doa.
4. Mengecek kehadiral
pesertdidik

5. Menyampaikan
tujuanpembelajaran.

6. Menjelaskanterkait
urutankegiatan
yang akan
dilakukan pada
pertemuarnni
(skenario).

7. Menjelaskan
tentang
penilaianyang
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Tahap Sintak PBL Diskripsi kegiatan Karakter yg | Alokasi
pembelajaran Guru Peserta didik ditanamkan | waktu
akandilakukan
selama poses
pembelajaran.
(gambararumum)

Inti Fase 1 1. Guru Mengamati Rasaingin [1056
Orientasi sedikitmenjelaskan keduaggambar tahu,kritis
masalah terkait wujud zat, dan

kemudian mengungkapk
o an pendapat
dilanjutkan dengan Membuat Kritis,
pertanyaan rumusanain ketelitian,
A Apakahbenda terkaitmetode | logis
yangkalian pemisahan
temukandirumah campuran.
termasuk unsur
atausenyawa?
2. Apakahbendayang
kalian temukan di
rumahkalian dapat
mengalami
perubahan fisika
ataukimia?
Fase 2 1. Memberitahukan Membuka Rasa ingin
mengomunikas peserta didik untuk LKPD 3.37 01 | tahu
ikan membuka LKPD klasifikasi zat.
3.371 01 klasifikasi Mengikuti Disiplin,
zat instruksi guru | kemandirian
2. Menjelaskan cara untuk
pengisian LKPD melakukan
kegiatan dalam
LKPD
Fase 3 1. Gurumemandyeserta Mengamati Rasa ingin
Penyelidikan didik benda di tahu,
sekitar demokrasi,
kemudian kritis, diri
menuliskan percaya dirt
nya ke
dalam
LKPD 3.3 -
01
Klasifikasi
Materi
2. Menanya Kritis, rasa
nmengapajingintahu

suatu
zat/benda
dapat
mengalam
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Tahap Sintak PBL Diskripsi kegiatan Karakter yg | Alokasi
pembelajaran Guru Peserta didik ditanamkan | waktu
i
perubahan
wujud?o
(menanya
)

3. Memberikan Kreatif,
pendapatnya | Kritis,
berkaitan santun
dengan dalam
penyebalulari b_erkomunlka

si, percaya

perubahan diri

wujud

suatuzat/benda
Fase 4 1. Memanduiskusi 1. Berdiskusntuk Kerjasama,
Mengembangk mendeskripsikan | tanggung
andan tentangKlasifikasi | jawab,
mer_lyajlkan Materi dan percaya diri,
hasil kreatif,

perubahannya menghargai,
2. Perwakilan rasa ingin
kelagminimal 5 | tahu
Pesrtdidik) Santun
untuk dalam
mempresentasik | Perkomunika
anhasil sh
) kerjasama,
keglatgnyang tanggung
tela ilakukan. | jawab,
(mengomunika
sikan
3. Pesertadidik R o
. asa ingin
y‘?‘”ga'” tahu, kr%s,
diminta i menghargai
menanggapi
Penutup Fase 5 1. Memberikan 1. Bersamaguru Kerjasama, | 1 0 6
Menganalisa konfirmasiterkait menyimpulka | kritis
dan hasil kegiatanyang n hasil
Mengevaluasi telahdilakukan. pembelajaran.
2. Memberikan 2. Bersamaguru | Jujur,demok
apresiasterhadap melakukan rasi
kerja pesertadidik refleksi pada
padapertemuanni. pembelajaran
3. Bersama peserta hariini.
didik 3. Bersamssama | Religius,
menyimpulkanhasil membaca disiplin
pembelajaran. hamdal | |
4. Bersamgpesertdidik dan membe
melakukarrefleksi salam

padapembelajaran
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Tahap Sintak PBL Diskripsi kegiatan Karakter yg | Alokasi
pembelajaran Guru Peserta didik ditanamkan | waktu

hari ini.

5. Menutup
pembelajaran
dengan doaan
menjawalsalam.

6. Guru menilai hasil
diskusidalamLKPD
3.3 T 01 Klasifikasi

zat

7. Menutup
pembelajaran dan
berdobda

. Penilaian
1. Sikap Sosial dan Spiritual
. B k Wak
No.| Teknik entu aktu Keterangan Instrumen
Istrumen Pelaksanaan

Penilaian sebags
Penilaian Lembar [Saat pembelajarg pembelajaran

1. . . Terlampir
sikap Observasi berlangsung (assesment as P
learning)
2. Pengetahuan
. Bentuk Wakt
No.| Teknik ent axtu Keterangan Instrumen
Istrumen Pelaksanaan
Penilaian
pencapaian

Saat pembelajarg

1. Tertulis | Pilihan Ganda pembelajaran Terlampir

selesai
(assesment of
learning)
3. Ketrampilan
i Bentuk Wakt
No.| Teknik ent axtu Keterangan Instrumen
Istrumen Pelaksanaan
Lembar Penilaian untuk
Observasi .| pembelajaran .
1. Praktek dengan Rubri Saat pembelajarg (Assesment fo Terlampir
Penilaian learning)

J. Pembelajaran Remedial
Kegiatan pembelajaran remedial diperuntukkan bagi peserta didik yang belum
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mencapaketuntasarbelajar sesuaihasil analisispenilaian. Pembelajararemedial
yangdirencanakaadalahsebagaberikut:

Apembelajaranlang,jika pesertadidik yangtidak tuntadebih dari 85%
Abimbinganperorangarjika yangbelum tuntaskurangdari 25%
Abelajarkelompok jika pesertalidik yangbelumtuntas25- 50%

Apemanfaatatutor sebaya

K.Pembelajaran Pengayaan

Dalam kegiatan pembelajaran, pesertdidik yang sudah menguasaimateri
dengarperolehan nilai di atas KKMjiminta untuk mengerjakan sesbal pengayaan
berupapertanyaafpertanyaaryanglebih fenomenaldan inovatif atau aktivitas lain
yangrelevardengan topik pembelajaran. Dalam kegiatan ini, guru dapat mencatat dan
memberikartambahamilai bagi pesertalidik yangberhasildalampengayaan.

Mengetahui, Kota Jambi, 202:
Kepala Sekolah Guru Bidang Studi Peneliti
Drs. Ahmad Syukri Muthia Muthmainnah, S.Pd  Jenni Sari, S.Pd

NIP.196605071999031003
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RPP
Satuan Pendidikan : MTsN 2 Kota Jambi
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester . VIl/Ganjil
Materi Pokok . Zat dan Karakteristiknya
Sub Materi : Perubahan Fisika dan Perubahan Kin
Pertemuan ke : 2 (Dua)
Alokasi Waktu : 3JP (3 x40 Menit)

A. Kompetensilnti

1
2.

Menghargai damenghayati ajaran agama yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran,
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomenal dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konireinggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar danindikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi
3.3. Menjelaskan konsep campurj 3.3.8. Mengidentifikasi perbedaal
dan zat tunggal (unsur da perubahan fisika dan perubah
senyawa),sifat fisika dan kimia., kimia.
perubaharfisika dan kimia dalan| 3.3.9. Menjelaskan proses perubah
kehiduparseharihari. wujud zat.

3.3.10. Menyebutkan contolontoh
perubahan fisika dan perubah
kimia dalam kehidupan sehal
hari.

3.4. Menyajikan hasil penyelidika|
atau karya tentang sifa@rutan,
perubahan fisika dan perubah
kimia atau pemisahan campuran

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui pengamatanvideo PerubahanFisika dan Kimia serta diskusi

yang dipanduLKPD 3.3 7 02 Perubahan Fisika dan Kimia, pesertadidik
mampu:
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a. menjelaskarsifatfisika dansifatkimia dengarbenar.
b. mendeskripsikaperubahariisika danperubaharkimia dengarbenar.
c. memberikarcontohperubaharisika dankimia dengartepat.
D. Materi Pembelajaran
E. Metode, Model, dan Pendekatan Pembelajaran
a. Metode . Literasi, Diskusi dan Eksperimen
b. Pendekatan > Saintifik
c. Modelpembelajaran Problem Based Learning
F. Media Pembelajaran
1 Laptop
1 Proyektor
1 Powerpoint
1 Gambardanvideo yangrelevan
1 Fasilitasinternet
G. Sumber Belajar
a. KementerianPendidikan dan Kebudayaan.2018. Buku Guru limu
PengetahuamlamSMP/MTsKelaslIX. Jakarta:KementerianPendidikan
dan KebudayaanHal: 199204
b. KementerianPendidikan dan Kebudayaan.2018. Buku Siswa Iimu
PengetahuanAlamSMP/MTsKelaslX. Jakarta:KementerianPendidikan
dan KebudayaanHal: 163168
c. Sumberdari Media Online
H. Langkah-langkah Pembelajaran
Tahap Sintak PBL Diskripsi kegiatan Karakter yg | Alokasi
pembelajaran Guru Peserta didik ditanamkan | waktu
Pendahuluan | persiapan 1. Menyapa peserta| 1. Memberi respon | Religius, 506
didik guru disiplin,
2. Membuka (sal am, be tertib
pembelajaragengan bersama)
mengucapkasalam 2. Menyimak Rasa ingin
3. Meminta ketua penjelasan tahu,
kelas guru menghargai
untuk  memimpin
doa.
4. Mengecek kehadiral
pesertdidik

5. Menyampaikan
tujuanpembelajaran.

6. Menjelaskanterkait
urutankegiatan
yang akan
dilakukan pada
pertemuarini
(skenario).

7. Meminta siswa
menuliskan minat
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Tahap
pembelajaran

Sintak PBL

Diskripsi kegiatan

Guru

Peserta didik

Karakter yg
ditanamkan

Alokasi
waktu

dan duduk
perkelompok sesuai
minat.
Menjelaskartentang
penilaianyang
akandilakukan
selama poses
pembelajaran.
(gambararumum)

Inti

Fase 1
Orientasi
masalah

Guru mengecek
daya ingat peserta
didik
dengarmemberites
lisan terkait materi
sebelumnya.
Guru
sedikitmenjelaskan
Perubahan
Fisikedan
Kimia,kemudian
dilanjutkan dengan
pertanyaan
a. Apakah benda
yang kalian
temukan  di
rumah
termasukunsur
atausenyawa?
b. Apakah benda
yang kalian
temukan  di
rumah lalian
dapat
mengalami
perubahan
fisika atau
kimia?

1. Merespon
pertanyaan guru

Menghargai,
kritis, kreatif

1056

Fase 2
mengomunika
sikan

Memberitahukan
peserta didik untuk
membuka LKPD
3.31 02 perubahan
fisika dan perubahan

1. Membuka LKPD
3.31 02 Perubahan
fisika dan
perubahan kimia.

2. Mengikuti instruksi

Rasa ingin
tahu

kimia guru untuk
Menjelaskan cara melakukan Mandiri,
pengisian LKPD kegiatan dalam kreatif
LKPD
Fase3 . Membimbing peserta | 1. Siswa mengamati | Mandiri,
Penyelidikan didik mengamati video| video yang rasa ingin
mengenai perubahan ditayangkan oleh tahu,
fisika dan perubahan guru Disiplin,
kimia (mengeksplorasi) kritis, teliti

103




Tahap Sintak PBL Diskripsi kegiatan Karakter yg | Alokasi
pembelajaran Guru Peserta didik ditanamkan | waktu
2. Mencari sumber | Rasa ingin
referensi lain yang | tahu,
relevan untuk | mandiri,
mengisi LKPD 3.3
02 perubahan fisika
dan perubahan kimia
(mengasosiasi)
Fase 4 1. Memanduiskusi 1. Berdiskusi Disiplin,
Mengembangk untuk tanggung
andan mendeskripsika | jawab,kritis
menyajikan n tentang jujur,teliti.
hasil metode
pemisahan
campuran.
2. Perwakilan Kerjasama,
kelagminimal 5 | tanggung
Pesertalidik) jawab,
untuk percaya diri
mempresentasik | ,kreatif
anhasil
kegiatanyang
telahdilakukan.
(mengomunika
si kan)
Penutup Fase 5 . Memberikan 1. Bersamauru Kerjasama, | 1 0 6
Menganalisa konfirmasiterkait menyimpulkan Kritis
dan hasil kegiatanyang hasil

Mengevaluasi

telahdilakukan.

. Memberikarapresiasi

terhadakerja peserta

didikpadapertemuan

ini.
Bersama  peserta
didik menyimpulkan
hasilpembelajaran.
Bersamapesertdidik
melakukanefleksi
padgpembelajaran
hari ini.
Menutup
pembelajaran
dengan doaan
menjawalsalam.
Guru menilai hasil
diskusidalamLKPD
3.31 02 perubahan
fisika dan perubahan
kimia

pembelajaran.

2. Bersama guru
melakukan
refleksi  pada
pembelajaran
hariini.

3. Bersamasama
membaca
hamdal l a
dan membe
salam

Jujur,demok
rasi

Religius,
disiplin
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Penilaian
a. Sikap Sosial dan Spiritual

No.| Teknik Bentuk Waktu Keterangan Instrumen
Istrumen Pelaksanaan
Penilaian sebaga
| L lajara laj .
1. | Observasi embar. Saat pembelajar§ pembelajaran Tertampir
Observasi berlangsung (assesment as
learning)
b. Pengetahuan
: B k Wak
No.| Teknik entu aktu Keterangan Instrumen
Istrumen Pelaksanaan
Penilaian
. pencapaian
. . Saat pembelajarg . .
1. Tertulis | Pilihan Gandg b . jarg pembelajaran Terlampir
selesai
(assesment of
learning)
c. Ketrampilan
No.| Teknik Bentuk Waktu Keterangan Instrumen
Istrumen Pelaksanaan
Lembar Penilaianuntuk
Observasi . pembelajaran .
1. Praktek . t lajarg Terl
raxte dengan Rubri Saat pembelajarg (Assesment fo erampir
Penilaian learning)

J. Pembelajaran Remedial

Kegiatan pembelajaran remedial diperuntukkan bagi peserta didik yang
belum mencapdietuntasarbelajar sesuaihasil analisispenilaian. Pembelajaran
remedialyangdirencanakaadalahsebagaberikut:
Apembelajaranlang,jika pesertadidik yangtidak tuntadebih dari 85%
Abimbinganperorangarjika yangbelum tuntakurangdari 25%
Abelajarkelompok jika pesertadidik yangbelumtuntas25- 50%
Apemanfaatatutor sebaya

K.Pembelajaran Pengayaan
Dalam kegiatanpembelajaran, pesertidik yang sudahmenguasamateri

dengan perolehan nilai di atas KKMdiminta untuk mengerjakan sesbal
pengayaan berupsertanyaaspertanyaaryanglebih fenomenaldan inovatif atau
aktivitaslain yang relevardengan topik pembelajaran. Dalam kegiatan ini, guru
dapat mencatat dan memberikambahamilai bagi pesertadidik yang berhasil
dalampengayaan.
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Mengetahui, Kota Jambi, 202:

Kepala Sekolah Guru BidangStudi Peneliti

Drs. Ahmad Svyukri Muthia Muthmainnah, S.Pd  Jenni Sari, S.Pd
NIP.196605071999031003
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RPP
Satuan Pendidikan : MTsN 2 Kota Jambi
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester . VIl/Ganjil
Materi Pokok : Zat dan Karakteristiknya
Sub Materi . ldentifikasi Asam Basa
Pertemuan ke : 3 (Tiga)
Alokasi Waktu : 3JP (3 x40 Menit)

A. Kompetensilnti

1
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujurdisiplin, tanggung jawab, peduli (toleran,
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, proseduraimdsakognitif)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomenal dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dammah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi

3.3. Menjelaskan konsep campuri3.3.11 Menjelaskan asam, basa,
dan zat tunggal (unsur da garambeserta contohnya

senyawa),sifat fisika dan kimia,
perubaharfisika dan kimia dalan
kehiduparseharihari.

3.3.12. Menganalisis penggunaar
indikator asam basa.

4.3.

Menyajikan hasil penyelidikan ats
karya tentang sifat larutan, perubal
fisika dan perubahan kimia ate

pemisahan campuran.

C.

Tujuan Pembelajaran

1. Melalui pengamatarvideo Asam, Basa,dan Garampesertadidik
mampumenjelaskamefinisi asam, basgaram besertaontohnyadengan

benar.

2. Melalui percobaaryangdipanduLKPD 3.3- 03 Identifikasi AsamBasa
pesertdidik mampu menganalisfgenggunaan indikator asam basagan

tepat.
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D. Materi Pembelajaran
Penggolongan larutan berdasarkan sifat asam dan basa dapat dibedakan
menjadi 3 macam, antara lain : asam, basa, dan netral. Sifat dari larutan
tersebut bisa dilihat dengan memakai indikator abasa, yaitu zatat warna
yang dapat memperlihatkan warnali®zla dalam larutan asam dan basa.

Lakmus dipakai sebagai indikator ashasa. Lakmus mempunyai beberapa
keunggulan antara lain:

A Lakmus dapat secara cepat mengaami perubahanna pada waktu bereaksi
dengan asam atau dengan basa.
A Lamus tidak mudah bereaksemfan iksigen di udara sehingga bisa tahan
lama.
A Lakmus gampang diserap oleh kertas, sehingga dipakai dalam bentuk
lakmus kertas.
Selain dengan indikator buatan, dapat juga dipakai indikator yang alami
misalnya bunga sepatu, kunyit, kulit manggis, kulmgu atau jenis bunga
bungaan yang berwarna.

E. Metode, Model, dan Pendekatan Pembelajaran
a Metode . Literasi, Diskusi dan Eksperimen
b. Pendekatan : Saintifik
c. Modelpembelajaran Problem Based Learning

F. Media Pembelajaran

Laptop

Simulasi interaktif : PhET
Proyektor

Powerpoint

Gambardan video yangrelevan
Fasilitasinternet

=A =4 =4 -4 -4 4

G. Sumber Belajar

a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.2018. Buku Guru Ilimu
PengetahuamlamSMP/MTsKelaslIX. Jakarta:KementerianPendidikan
dan KebudayaanHal: 199204

b. KementerianPendidikan dan Kebudayaan.2018. Buku Siswa Iimu
PengetahuanAlamSMP/MTsKelasIX. Jakarta:KementerianPendidikan
dan KebudayaanHal: 163168

c. Sumberdari Media Online
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H. Langkah-langkah Pembelajaran

Tahap
pembelajaran

Sintak PBL

Diskripsi kegiatan

Guru

Peserta didik

Karakter yg
ditanamkan

Alokasi
waktu

Pendahuluan

Persiapan

1

2.

Menyapa
didik
Membuka
pembelajaratiengan
mengucapkasalam.
Meminta ketua
kelas
untuk
doa.
Mengecek kehadiral
pesertdidik
Menyampaikan
tujuanpembelajaran.
Menjelaskanterkait
urutankegiatan
yang akan
dilakukan pada
pertemuanni
(skenario).
Menjelaskan
tentang
penilaianyang
akandilakukan
selama poses
pembelajaran.
(gambararumum)

peserta

memimpin

1. Memberi respon
guru
(sal am, be
bersama)

2. Menyimak
penjelasaguru

Religius,
disiplin,
tertib
Rasa ingin

tahu,
menghargai

560

I nti

Fase 1
Orientasi
masalah

Guru
mendemonstrasi
identifikasi
asanasa
menggunakan
aplikasi

virtual PheT,

kemudian

dilanjutkan dengan
pertanyaan

a. Dapatkah asam
basa
diujidengan
indikator
alami?

b. Adakah sifat
lain dari asam
basa?

C. Apa yang akan
terjadi apabila
asam dan basa
dicampur?

1. Mengamati
demonstrasi
oleh guru

2. Merespon
pertanyaan guru

Rasa ingin
tahu,
menghargai
Kritis,

santun
dalam
berkomunika
Si

1056
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Tahap Sintak PBL Diskripsi kegiatan Karakter yg | Alokasi
pembelajaran Guru Peserta didik ditanamkan | waktu
Fase 2 1. Memberitahukan 1. Membuka LKPD | Rasa ingin
mengomunikag peserta didik untuk 3.37 03 tahu
ikan membuka LKPD identifikasi asam
3.31 identifikasi basa.
asam bsa 2. Mengikuti
2. Menjelaskan cara instruksi  guru | Menghargai,
pengisian LKPD untuk melakukan| rasa ingin
kegiatan dalam | tahu
LKPD
Fase 3 1. Gurumemandu 1. Mengamativideo | Rasa ingin
Penyelidikan pesertalidik perubahan fisika | tahu,kritis
dan kimia yang | demokrasi
linknya  tertera
dalam LKPD 3.3
T 03 ldentifikasi
Asam Basa
Garam.
2. Menanya Kritis, rasa
A me n dsam a ingin tahu,
BasaGaram
memberikarwarna
yangber bed ¢
(menanya)
Fase 4 1. Memandudiskusi 1. Berdiskusuntuk Bekerja
Mengembangk mendeskripsikan | sama,
andan__ tentang _d_isiplin,ketel
mer?yal"‘a” identifikasi asam | a7
hasil ,kejujuran
basa
2. Memberikan Kritis,
pendapatnya mandiri,
berkaitandengan | kreatif
penyebaldari
perbedaan
3. Perwak|!a'n Kerjasama,ta
kelas(minimal ng gung
5 Pesrtdidik jawab,perca
untuk ya diri
mempresentasik | ,kreatif
anhasil Menghargai,
; rasa ingin
kegiatanyang tau 9
telah
dilakukan.
(mengomunika
sik an
4. Pesertalidik Kritis, rasa
yandain ingin tahu,. _
diminta percaya diri
menanggapi
Penutup Fase 5 1. Memberikan 1. Bersamauru Kerjasama, | 1 0 6
Menganalisa konfirmasiterkait menyimpulkan kritis
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Tahap Sintak PBL Diskripsi kegiatan Karakter yg | Alokasi
pembelajaran Guru Peserta didik ditanamkan | waktu
dan hasil kegiatanyang hasil
Mengevaluasi telahdilakukan. pembelajaran.
2. Memberikan 2. Bersama guru | Jujur,demok
apresiasterhadap melakukan rasi
kerja pesertadidik refleksi  pada
padapertemuarnni. pembelajaran
3. Bersama peserta hariini.
didik 3. Bersamasama Religius,
menyimpulkanhasil membaca disiplin
pembelajaran. hamdal l a
4. Bersamaesertdidik dan membe
melakukarrefleksi salam
padapembelajaran
hari ini.
5. Menutup
pembelajaran
dengan doaan
menjawalsalam.
6. Guru menilai hasil
diskusidalamLKPD
3.471 03 identifikasi
asam basa
7. Guru
mennyampaikan
rencana pertemuan
berikutnya tentang
metode pemisahan
campuran
8. Menutup
pembelajaran dan
berdoba
[. Penilaian
a. Sikap Sosial dan Spiritual
No.| Teknik Bentuk Waktu Keterangan Instrumen
Istrumen Pelaksanaan
Penilaian sebaga
1. | Observasi Lembar . Saat pembelajar§ pembelajaran Terlampir
Observasi berlangsung (assesment as
learning)
b. Pengetahuan
No.| Teknik Bentuk Waktu Keterangan Instrumen
Istrumen Pelaksanaan
Penilaian
.| pencapaian
1. Tertulis | Pilihan GandzSaat pembe_lajarc pembelajaran Terlampir
selesai
(assesment of
learning)
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c. Ketrampilan

No.| Teknik Bentuk Waktu Keterangan Instrumen
Istrumen Pelaksanaan
Lembar Penilaian untuk
Observasi : pembelajaran .
1. Praktek |Saat belajara Terl
raxte dengan Rubri aal pembelajar (Assesment fo erampir
Penilaian learning)

J. Pembelajaran Remedial

Kegiatan pembelajaran remedial diperuntukkan bagi peserta didik yang
belum mencapdietuntasarbelajar sesuaihasil analisispenilaian. Pembelajaran
remedialyangdirencanakaadalahsebagaberikut:
Apembelajaranlang,jika pesertalidik yangtidak tuntagdebih dari 85%
Abimbinganperorangarjika yangbelum tuntakurangdari 25%
Abelajarkelompok jika pesertadidik yangbelumtuntas25- 50%
Apemanfaatatutor sebaya
K.Pembelajaran Pengayaan

Dalam kegiatanpembelajaran, pesertidik yang sudahmenguasamateri
dengan perolehan nilai di atas KKMdiminta untuk mengerjakan sesbal
pengayaan berupgertanyaaspertanyaaryanglebih fenomenaldaninovatif atau
aktivitaslain yangrelevardengan topik pembelajaran. Dalam kegiatan ini, guru

dapat mencatat dan memberikambahamilai bagi pesertadidik yang berhasil

dalampengayaan.

Mengetahui, Kota Jambi, 202!
Kepala Sekolah Guru Bidang Studi Peneliti

Drs. Ahmad Syukri Muthia Muthmainnah, S.Pd  Jenni Sari, S.Pd

NIP.196605071999031003
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RPP
Satuan Pendidikan : MTsN 2 Kota Jambi
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester . VIl/Ganjil
Materi Pokok . Zat dan Karakteristiknya
Sub Materi : Pemisahan Campuran
Pertemuan ke . 4 (Empat)
Alokasi Waktu : 3JP (3 x40 Menit)

A. Kompetensilnti

1
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yhaugutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran,
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami pengetahudfaktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomenal dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, menmagkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompeters

Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi
3.3. Menjelaskan konsep campurj3.3.14. Menentukan metode
dan zat tunggal (unsur da pemisaharCampuran
senyawa),sifat fisika dan kimia|3.3.15. Menganalisis pemanfaate
perubaharfisika dan kimia dalan pemisahan campurandalam
kehiduparseharihari. kehidupan sehatiari
3.5. Menyajikan hasil penyelidika| 3.5.1. Mempresentasikan hasil
atau karya tentang sifat laruts observasi pemisahan cannan

perubahan fisika dan perubah
kimia atau pemisahan campuran

C. Tujuan Pembelajaran

1.

2.

Melalui pengamatan video Metode Pemisahan Campuran, peserta didik
mampumenjelaskametodepemisahan campuralengarbenar.

Melalui diskusi kelompok/ang dipandl.KPD 3.3 - 04 Metode Pemisahan
Campuran, pesertadidik mampumenentukarmetodepemisaharcampuran
dengartepat
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D. Materi Pembelajaran

Metodepemisahanampuran (filtrasi, sublimasi, sentrifugasidestilasi,
kromatografi). Campuran dapat tersusun atas beberapa unsur ataupun senyawa.
Komponenkomponen penyusun suatcampuran tersebut dapat dipisahkan
berdasarkan sifat fisika zat penyusunnya. Contoh campuran antara lain udara, air
laut, dan minyak mentah. Garam dapur yang kamu konsumsi merupakan hasil
pemisahan dari campuran air laut.

E. Metode, Model, dan Pendekatan Pebelajaran
a. Metode . Literasi, Diskusi dan Eksperimen
b. Pendekatan : Saintifik
c. Model pembelajaran : Problem Based Learning

F. Media Pembelajaran

Laptop

Proyektor

Powerpoint

Gambardan video yangrelevan
FasilitasIinternet

E I R

G. Sumber Belajar
a. KementerianPendidikan dan Kebudayaan.2018. Buku Guru limu

PengetahuamAlamSMP/MTsKelaslX. Jakarta:KementerianPendidikan
dan KebudayaanHal: 199204

b. KementerianPendidikan dan Kebudayaan.2018. Buku Siswa Iimu
PengetahuanAlamSMP/MTsKelasIX. Jakarta:KementerianPendidikan
dan KebudayaanHal: 163168

c. Sumberdari Media Online

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Tahap Sintak PBL Diskripsi kegiatan Karakter yg | Alokasi
pembelajaran Guru Peserta didik ditanamkan | waktu
Pendahuluan | persiapan 1. Menyapaesertdidik 1. Memberirespon | Religius, 56
2. Membuka guru disiplin,
pembelajaratiengan (sal am, bjtertib
mengucapkasalam. bersama)
3. Meminta ketua 2. Menyimak Rasa ingin
kelas penjelasan tahu,
un guru menghargai

tukmemimpin doa.
4. Mengecek kehadiral
pesertdidik
5. Menyampaikan
tujuan
pembelajaran.
6. Menjelaskan
terkaiturutan
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Tahap Sintak PBL Diskripsi kegiatan Karakter yg | Alokasi

pembelajaran Guru Peserta didik ditanamkan | waktu

kegiatanyang
akan dilakukan
pada pertemuaini
(skenario).

7. Menjelaskan
tentangpenilaian
yangakan
dilakukan selama
proses
pembelajaran.
(gambararumum)

Inti Fase 1 1. Menyajikan dua 1. Mengamatkedua | Ras ingin 105606
Orientasi gambar terkait gambardan tahu, kritis,
masalah metode pemisahan mengungkapkan | percaya diri

campuran. pendapat

2. Menjelaskan sedikit . Membuat Mandiri,

tentang kedua rumusanain kritis
gambar. terkaitmetode

3. Membimbing pemisahan
pesertadidik untuk campuran.
merumuskan
masalah fiap ak
ada acara lain
untuk nemisahkan
campur an?(

Fase 2 1. Memberitahukan . Membuka LKPD | Rasa ingin
Mengomunika peserta didik untuk 3.37 03 tahu
sikan membuka LKPD identifikasi Asam

3.31 04 Metode Basa Garam.

Pemisahan Campuran| 2. Mengikuti instruksi| Menghargai,

2. Menjelaskan cara guru untuk rasa ingin

pengisian LKPD melakukan tahu
kegiatan dalam
LKPD
Fase 3 1. Membimbingpeserta Mengamati Rasa ingin
Penyelidikan didik mengamati video video terkait tahu,kritis
mengenai metode metode demokrasi
pemisahan dan campura pemisahan dan

campurafmeng

eksplorasi)

Mencarisumber | Kritis, rasa

referensi  lain | ingin tahu,

yang relevan

untuk mengisi

LKPD 3.304

Metode

Pemisahan

Campuran

(mengasosiasi)
Fase 4 1. Memandudiskusi . Berdiskusuntuk Bekerja
Mengembangk mendeskripsikan | sama,
andan tentangmetode disiplin,
menyajikan pemisahan ketelitian
hasil campuran. ,kejujuran

2. Perwakilan kelas | Kiritis,
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Tahap Sintak PBL Diskripsi kegiatan Karakter yg | Alokasi
pembelajaran Guru Peserta didik ditanamkan | waktu
(minimal 5 Pesrta | mandiri,
didik) untuk kreatif
mempresentasikan| Kerjasama,tg
hasilkegiatan ng gung
yangelah jawab,perca
dilakukan. ya diri
(mengomunikasi kreatif
kan) Menghargai,
rasa ingin
tau
Penutup Faseb 1. Memberikan 1. Bersamauru Jujur, 10606
Menganalisa konfirmasiterkait menyimpulkan demokrasi
dan hasil kegiatanyang hasil
Mengevaluasi telahdilakukan. pembelajaran.

2. Memberikarapresiasi | 2. Bersama guru | Mandiri,kerj
terhadaperja peserta melakukan asam
didikpadapertemuan refleksi  pada | a,kritis,logis
ini. pembelajaran jujur

3. Bersamapesertalidik hariini.
menyimpulkan hasil 3. Bersamasama Religius,
pembelajaran. membaca Disiplin

3. Bersamgesertdidik hamdal l a

melakukanefleksi dan membe
padgembelajaran salam
hari ini.
4. Menutup
pembelajaran
dengan doaan
menjawalsalam.
5. Guru menilai hasil
diskusidalamLKPD
3.31 03 Identifikasi
AsamBasaGaram
[. Penilaian
a. Sikap Sosial dan Spiritual
No.| Teknik Bentuk Waktu Keterangan Instrumen
Istrumen Pelaksanaan
Penilaian sebaga
1. | Observasi Lembar . Saat pembelajar§ pembelajaran Terlampir
Observasi berlangsung (assesment as
learning)
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b. Pengetahuan

. Bentuk Wak
No.| Teknik entu akt Keterangan Instrumen
Istrumen Pelaksanaan

Penilaian
pencapaian

Saat pembelajar: pembelajaran|  Terlampir

1. Tertulis | Pilihan Gandg

selesai
(assesment of
learning)
c. Ketrampilan
. Bentuk Wak
No.| Teknik entu akt Keterangan Instrumen
Istrumen Pelaksanaan
Lembar Penilaian untuk
1. Praktek Observasi | Saatpembelajara pembelajaran Terlampir
dengan Rubri (Assesment fo
Penilaian learning)

J. Pembelajaran Remedial

Kegiatan pembelajaran remedial diperuntukkan bagi peserta didik yang
belum mencapdietuntasarbelajar sesuaihasil analisispenilaian. Pembelajaran
remedialangdirencanakaadalahsebagaberikut:
Apembelajaranlang,jika pesertadidik yangtidak tuntadebih dari 85%
Abimbinganperorangarjika yangbelum tuntakurangdari 25%
Abelajarkelompok jika pesertadidik yangbelumtuntas25- 50%
Apemanfaatatutor sebaya

K.Pembelajaran Pengayaan
Dalamkegiatanpembelajaran, pesertidik yangsudahmenguasamateri

dengan perolehan nilai di atas KKMdiminta untuk mengerjakan sesbal
pengayaan berupgertanyaaspertanyaaryanglebih fenomenaldaninovatif atau
aktivitaslain yang relevardengan topik pembelajaran. Dalam kegiatan ini, guru
dapat mencatat dan memberikambahamilai bagi pesertadidik yang berhasil
dalampengayaan.

Mengetahui, Kota Jambi, 202!
Kepala Sekolah Guru Bidang Studi Peneliti
Drs. Ahmad Syukri Muthia Muthmainnah, S.Pd  Jenni Sari, S.Pd

NIP.196605071999031003
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Lampiran

1. PenilaianSikap
JURNAL PERKEMBANGAN SIKAP

Tingkat

2 3 > 1 Nilai Ket.

NamaSiswa

Z
o

OO NI OB WM
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RUBRIK PENILAIAN SIKAP

Asg?rlfi:;?ng SublIndikator Aspek Kriteria Penilain
Disiplin a MasukkglastepanNaktu 4 = Jika5 point
. Memakaiseragansekolahyang :
. dilakukan
sudahditentukan e :
: , 3 =Jika4 point
. Mengerjakarpekerjaamumah atau :
dilakukan
tugastepatwaktu e ;
AR 2 = Jika3 point
. Membuatsuratizin jika tidak dapat :
L . dilakukan
mengikutipembelajaran 1= Jika2 point
. Pulang sekolah tepat waktu (tidak dilakukan
membolos)
Mandiri a. Mampu mengerjakan tugas 4 = Jika3 point
individu yangdiberikan dilakukan
. Membawakebutuharbelajar 3 =Jika2 ponit
sendiri dilakukan
. Tidakbanyakbertanygpadatemansaat| 2 =Jika 1 point
mengerjakatugas/ujian dilakukan
Tanggunglawab | a Mengerjakan tugas individu 4 = Jika3 point
dengarbaik dilakukan
b. Mengerjakan tugas kelompok 3 = Jika2 point
sesuapembagiannya dilakukan
c. Menerima resiko atas perbuatan 2 = Jikal point
yang dilakukannya dilakukan
SopanSantun a. Menghormatgurudanorangyang
lebihtua
b. Tidak berkatekata kotor di kelasdan
sekolah L .
c. Tidak menggunakan suara keras 4= q|ka8 point
: dilakukan
(membentakdli kelasdansekolah _ .
d. Tidak lekeri i 3 =Jika6 point
- . 2 = Jika4 point
e. E)Sléggl:])dengalposswangbalk dilakukan
f. Tidakmenyelasaatguruatau 1= ‘-Jlkaz point
: : dilakukan
oranglain sedanderbicara
g. Memintaizin untuk masukkelasjika
datangerlambat
h. Tidakmakansaatpembelajaran
HubunganSosial | a. Terlibataktif dalam diskustlan 4 = Jika4 point
kerjakelompok dilakukan
b. Tidak mendahulukan kepentingan 3 = Jika 3 point
pribadi dilakukan
c. Saling membantu dalam 2 = Jika2 point
mengerjakatugaskelompok dilakukan
d. Memiliki tujuan yang sama dalamsat{ 1 =Jikal point
kelompoknya dilakukan
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2. Penilaian Ketrampilan

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN

KELAS :

Tingkat

NamaSiswa Nilai Ket.

Z
o

X N[ g MwNE




Rubrik Penilaian Proyek:

Kriteria Skor

1 Jawabanbenarsesuadengankerangkaberpikir ilmiah 4

1 Laporan memuatperencanaamelaksanaaman pelaporan

1 Bagianperencanaamemuattujuan kegiatanyang jelasdanpersiapan/strategi
pemecahamasalalyangbenardantepat

1 Bagianpelaksanaamemuatprosespengumpulandatayangbaik, pemecaharmasalah
yangmasukakal (nalar)danpenyajiandataberbasisbukti

1 Bagian pelaporan memuat kesimpulan akhir yang sesuai dengan data, terdapat
pengembangahasil padamasalahlain

1 Jawabanbenarsesuaidengankerangkaberpikir ilmiah 3

1 Laporan memuatperencanaamelaksanaaman pelaporan

1 B bagianperencanaamemuattujuan kegiatanyang jelasdanpersiapan/strategi
pemecahamasalatyangbenardantepat

1 Bagianpelaksanaamemuatprosespengumpulandatayangbaik, pemecahammasalah
yangmasukakal (nalar)danpenyajiandataberbasisbukti

1 Bagian pelaporanmemuatkesimpulanakhir yang sesuaidengandata,tidak terdapat
pengembangahasil padamasalahlain

Kriteria Skor

1 Jawabanbenartetapikurangsesuaidengankerangkaberpikir ilmiah 2

1 Laporan memuatperencanaamelaksanaamian pelaporan

1 Bagianperencanaamemuatiujuankegiatanyangkurangjelas dan persiapan/strated
pemecahamasalalyangkurangbenardantepat

1 Bagian pelaksanaamemuatprosespengumpularmatayang kurangbaik, pemecahar
masalahyang kurangmasukakal (nalar) dan penyajiandatakurangberbasisbukti

1 Bagian pelaporanmemuatkesimpulanakhir yang kurang sesuaidengandata, tidak
terdapaipengembangamasilpadamasalaHain

1 Jawabantidak benar 1

1 Laporan memuatperencanaamelaksanaamian pelaporan

1 Bagian perencanaamemuattujuankegiatanyang tidak jelas dan persiapan/strated
pemecahamasalalyangkurangbenardantepat

1 Bagian pelaksanaamemuatprosespengumpularmdatayang kurangbaik, pemecahar
masalahyangkurang masulakal (nalar)dan penyajiandatatidak berbasisbukti

1 Bagianpelaporamemuatkesimpularakhir yangtidak sesuadengardata,tidak
terdapaipengembangamasilpadamasalaHain

Tidak melakukantugasproyek 0




Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Zat dan Karakteris

Petunjuk Belajar
J

Lo

Bacalah LKPD dengan cermat

Bacalah kompetensi dasar dan ringkasan materi dengan cermat, serta buku
sumber lainnya sesuai arahan guru

Bentuklahkelompokyang terdiri darb- 6 orang
Melaksanakakegiatanliterasisebelumpelajarandimulai
Membuatproduksesuadenganlangkalkerjayangterdapatpada LKPD
Mendiskusikardan menyimpulkarhasil diskusidari produkyang dibuat
Mempresentasikan hasil diskusi dan prodak yang dibuat oleh kelompok
didepankelas

N

NOo O ~®

Kompetensi Dasar
. /

3.3 Menjelaskan konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), si

fisika dan kimia dalam kehidupan sehlairi







LEMBARKERJA
PFSFRTRIDIK

Kelompok :

Annnnta

TUJUANKEGIATAN

1. Peserta didik mampu menemukankarakteristik dari padat,cair,

dangassetelah mengamati video klasifikasi zat. (Tahap analisis)

2. Peserta didik mampu membedakannsur, senyawa,dancampuran
setelah mengamati video klasifikasi zat.

3. Melalui pengamatan benda di sekitar serta mengamati video klasifikasi z
peserta didik dapat menigkatkan karaktetigius,kemandiriandan

gotong royong peserta didik.

Alat dan Bahan
. Sendok
. Gula
Pasir
. Gelas 2
. Air




(Langkah Kerja \

1. Masukkan satu sendok gula ke dalam segelas air (Gelas 1). AdL
hingga merata (Perhatikan gambar (a))

2. Masukkan satu sendok pasir ke dalam segelas air (Gelas 2). Ad
hingga merata (Perhatikan gambar (b))

\- J

a) Campuran Air + Gula b) Campuran Air + Pasir

PERTANYAAN DISKUSI

1. Dapatkah kamu membedakan air dan gula dalam larutaneya&but? Diskusikan bersama
kelompokmu dan jelaskan hasil pengamatanmu!

2. Dapatkah kamu membedakan air dan pasir dalam larutan pasir tersebut? Diskusikan bersan a
kelompokmu dan jelaskan hasil pengamatanmu

Jawaban!

1

DAFTARPUSTAKA

1. https:// www.youtube.com/watch?/=Bd5H4T3ful0
2. http://ditsmp.kemdikbud.qgo.id/ipa-modul-3-klasifikasi-materi-dan-perubahannya/



https://www.youtube.com/watch?v=Bd5H4T3fuI0
http://ditsmp.kemdikbud.go.id/ipa-modul-3-klasifikasi-materi-dan-perubahannya/

PERUBAHAN-ISIKA dan KIMIA

Pertemuan?2

P —



ﬁUJ UAN KEGIATAN \

Melalui pengamatan bendgenda di rumah dan lingkungan sekitar serta video perubal
ysikadankimia, diharapkampesertalidik mampu
1. Membedakan perubahan fisika dan perubahan kimia dengan tepat.

2. Melalui pengamatan benda sekitar dan vigdeubahan fisika dan kimipeserta
\ didik dapat meningkatkan karaktrer religius dan kemandirian peserta didik /

~

\
1
AY

RPN

e

Alat dan Bahan

1. Lilin
2. Korek Api
3. Cawan kecil

______________________________________________________

Langkah Kerja \

!

1

! 1. Bakar lilin hingga sumbu terbakar dan menyentuh batang lilin

! 2. Setelah melihat cairan (yang berasal dari batang lilin yang terbaka
i letakkan cairan lilin ke atas cawkacil
1

w

Amati apa batang lilin yang mencair dan jatuh di atas cawan

Lalu diamkan beberapa saat hingga lilin di atas cawan mendingin,
amati kembali apa yang terjadi pada cairan di atas cawan tadi?

5. Amatilah sumbu lilin yang sudah dibakar, apa yang terjadi pada
sumbu lilin? /

s

e

mlislah Hasil Pengamatanmu Pada Kolom ini! \
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Melalui pengamatan video praktikum Asam,

ttps://youtu.be/Ta_uatvg8diharapkarpesertalidik mampu:

1. Mengidentifikasi perubahamvarnapadaarutanasamataubasa dengan

tepat.

2. Siswa mampu mengelompokkaatyangbersifatasamataubasa

dengarbenar.

3. Melalui pengamtan video praktikum asam basa peserta didik dapa

menumbuhkan karakter mandiri.

1. Dari ke7 larutan yang kalian amati manakah yang termasuk kedalam unsur asam dan basa

?

basa pada i

Asam

Basa

2. Lengkapilah tabel dibawah ini!
Tabel 1. Data Hasil Pengamatan Uji Lakmus

No

Larutan

Perubahan Warna Lakmus

Merah | Biru

Soda

Air Jeruk Nipis

Cuka

Air Kapur

Air Sabun

Air Suling

N0 WIN P

Air Garam




. Wahono Widodo, Fida Rachmadiarti,dan Siti Nurul Hidayati, 2017 Buku Siswa lImu

PengetahuarAlamKelasVll Semestef EdisiRevisR017.Jakarta: KementerianPendidikan
dan Kebudayaan.

. https://youtu.be/Ta uatuvg8







0 Memisahkan campuran dengan cara penyaringan

1. Teh aur
2. Air
3. Saringan

4. Gelas

1. Campurkan air dengan teh aur

2. Pisahkan campuran tersebut dengan saringan

Peristiwa yang terjadi :
Larutan teh (filtrat) berada di :

Ampas teh berada di:

1. Apayang mendasarmdanygemisahacampuran?
2. Mengapa ampas teh tidak bisa lolos dari kertas saring ?
3. Mengapa larutateh dapat lolos dari kertas saring?

1l ééééeecééeeccéééeccééeccccecec
éeééececéecéecéecéecéeceecec
2. eeéééeececééeeccééeeccceéececccecec
éeééececéecéecéecéecéeceecec
3. eeéééeeccééeccééeccceéececccecec
éeééececéecéecéecéecéeceecec

https://www.youtube.com/watch?v=DTsbFFcDcPA
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- KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
h A KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA JAMBI

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 2 KOTA JAMBI

Jalan Adityawarman, Kel. Thehok, Kec. Jambi Selatan
= Telepon (0741) 41250; Posel mtsnmodeljbi@gmail.com; mtsn.model.kota. jambi@gmail.com
NSM: 121115710002 NPSN: 10508333

SURAT KETERANGAN
Nomor : 3w, /MTs.05.06.002/KP.01.2/04/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala MTs Negeri 2 Kota Jambi dengan ini menerangkan :

Nama : Jenni Sari
NIM : P2A521019
Program Studi : Magister Pendidikan IPA

Telah melakukan pengumpulan data di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 2 Kota Jambi dalam

rangka Penelitian untuk Tesis dengan judul ;

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Terpadu Pada Materi Zat dan Karakteristiknya
Dengan Pengayaan Karakter Melalui Penerapan Model PBL di MTsN 2 Kota Jambi”.

Demikianlah Surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan seperlunya.

Jambi, 10 April 2023
Kepala,

e

Drs. Ahmad Syukri
NIP. 196605071999031003

Files ; SURAT KETERANGANkelakuan baik siswa . ..



ANGKET TANGGAPAN GURU TERKAIT PERANGKAT
PEMBELAJARAN DAN PELAKSANAANNYA

. Petunjuk
Lingkari skor yang benar-benar sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu padakolom di

sebelah kanan pertanyaan, dan berikan catatan pada kolom di bawah pernyataan jika

diperlukan.

. Keterangan pilihan jawaban
1 = Tidak Setuju

2 = Kurang Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

. Penentuan Skor

25 < skor < 32 = Sangat Baik
17 < skor <25 = Baik

9 <skor < 17 = Cukup Baik
1 <skor<8 =Kurang Baik
. Kuisioner

No

Pernyataan

Skor

1.

Media yang digunakan sesuai dengan
materi yang disajikan

Catatan :

Siswa terlihat antusias dalam pelaksanaan
proses pembelajaran

Catatan :

Siswa terlihat aktif dalam proses
pembelajaran

Catatan :

Aktivitas pembelajaran yang disusun
berjalan dengan baik

Catatan :

LKPD yang digunakan sesuai dengan
kurikulum sekolah

Catatan ;

Materi yang disajikan dalam LKPD

mudah dipahami

Dipindai dengan CamScanner



Dipindai dengan CamScanner



